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ABSTRAK

DONNY VARSHELA. Identifikasi Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM)
Program Penyediaan Air Minum (PDAM) Sleman, Unit Depok. Dibimbing
oleh ANDIK YULIANTO, S.T., M.T. dan NOVIANI IMA WANTOPUTRI, S.T.,
M.T.

Rencana Pengamanan Air Minum merupakan cara yang efektif untuk menyediakan
air minum yang secara kualitas aman dan tidak berbahaya bagi kesehatan
konsumen, melalui pendekatan analisis dan manajemen risiko. Sedangkan
implementasi RPAM di PDAM Sleman belum terjalankan secara menyeluruh. Oleh
sebab itu dilakukan penelitian yang dilaksanakan mulai bulan September 2022
hingga bulan Maret 2023 di PDAM Sleman unit Depok yang merupakan salah satu
unit dengan jumlah konsumen yang besar di Sleman. Tujuan dari penelitian ini
sendiri untuk mengidentifikasi risiko kejadian bahaya pada unit air baku, produksi
dan distribusi di PDAM unit Depok. Pendekatan yang digunakan pada penelitian
ini yaitu penilaian risiko menggunakan metode skoring risiko yang mengacu pada
buku “Manual Perencanaan, Implementasi dan Monitoring Rencana Pengamanan
Air Minum” yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya pada Modul 4
tentang Mengetahui Bahaya dan Besarnya Risiko. Berdasarkan hasil penelitian di
unit air baku terdapat dua kejadian bahaya yang memiliki risiko tinggi, yaitu
tingginya kandungan zat besi dan mangan. Sementara pada unit produksi terdapat
tiga kejadian bahaya yang memiliki risiko tinggi yaitu terganggunya supply kaporit
pada instalasi pengolahan air, padamnya aliran listrik dari PLN pada perangkat
operasional dan kontaminasi reservoar oleh debu dan kotoran lainnya. Selanjutnya
pada unit distribusi terdapat satu kejadian bahaya yang memiliki risiko sedang yaitu
menurunya kualitas pipa distribusi menurun karena proses pengelasan yang dapat
menyebabkan pipa aus pada pipa distribusi. Secara garis besar RPAM pada PDAM
Unit Depok sudah dijalankan secara operasional namun belum ada pengarsipan
terkait dokumen RPAM sebagai pedoman teknis dalam operasional PDAM Unit
Depok.

Kata Kunci: Operator, Penilaian Risiko, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM),
Rencana Pengamanan Air Minum.
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ABSTRACT

DONNY VARSHELA. Risk ldentification of Water Safety Plan (RPAM)
Drinking Water Supply Program (PDAM) Sleman, Unit Depok. Dibimbing oleh
ANDIK YULIANTO, S.T., M.T. dan NOVIANI IMA WANTOPUTRI, S.T., M.T.

The Drinking Water Safety Plan is an effective way to provide drinking water that
is safe and harmless to the health of consumers, through an analysis and risk
management approach. Meanwhile, the implementation of the RPAM in PDAM
Sleman has not been carried out. Therefore, research was carried out from
September 2022 to March 2023 at the PDAM Sleman Depok unit, which is one of
the units with the largest number of consumers who grew up in Sleman. The purpose
of this research itself is to identify the risk of hazard events in raw water,
production, and distribution units in PDAM Depok unit. The approach used in this
study is risk assessment using the method scoring risks referring to the book
“Manual for Planning, Implementation and Monitoring of Drinking Water Security
Plans” published by the Directorate General of Human Settlements in Module 4
concerning Knowing the Hazard and the Magnitude of Risk. Based on research
results in the raw water unit, there are two hazard events that have a high risk,
namely high levels of iron and manganese. While in the production unit there are
three hazard events that have a high risk, namely disruption of supply chlorine in
water treatment plants, power outages from PLN on operational equipment and
contamination of the reservoir by dust and other impurities. Furthermore, in the
distribution unit there is one hazard event that has a moderate risk, namely a
decrease in the quality of the distribution pipe due to the welding process which
can cause wear on the distribution pipe. Broadly speaking, the RPAM in the Depok
Unit PDAM has been implemented operationally but there is no filing regarding
the RPAM document as a technical guideline for the operation of the Depok Unit
PDAM.

Keywords: Operator, Risk Assessment, Regional Drinking Water Company
(PDAM), Drinking Water Security Plan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan
makhluk hidup lainya. Ketersediaan air di bumi selalu konstan, artinya tidak
mengalami penambahan maupun pengurangan karena air mengalami siklus
hidrologi (Yunita, 2020). Meskipun jumlah air di bumi selalu tetap, namun kualitas
air tetap mengalami perubahan seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan
aktivitas yang mengirinya. Salah satu target Sustainable Development Goals
(SDGs) adalah akses terhadap air minum yang aman dan terjangkau bagi
masyarakat (Target 6.1). Sesuai dengan komitmen Indonesia untuk mendukung
SDGs, maka penyediaan air minum yang aman bagi masyarakat merupakan
prioritas yang harus ditetapkan dan dilaksanakan

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah salah satu instansi daerah yang
bertujuan untuk menyediakan air bersih dan mendistribusikannya. Di Kabupaten
Sleman sendiri Setiap IKK (Ibu Kota Kecamatan) memiliki unit pengolahan yang
berbeda. Kabupaten Sleman sendiri memiliki 16 Unit Cabang PDAM yang
beroperasi. Untuk Kantor Cabang Wilayah Barat terdiri dari unit Nogotirto,
Gamping, Godean, Sidomoyo, Tambak Rejo, Mlati. Untuk Kantor Cabang wilayah
Tengah terdiri dari unit Sleman, Tridadi, Pakem/Turi, Minomartani/Ngaglik, Untuk
Kantor Cabang Wilayah Timur terdiri dari Unit Kalasan, Ngemplak, Prambanan,
Bimomartani, Depok dan Unit Condongcatur.

Kebutuhan air minum dan tingkat kelayakan air minum di wilayah pelayanan
PDAM Kabupaten Sleman akan terus fluktuatif seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk di wilayah tersebut yang berpengaruh terhadap capaian
persentase air minum yang layak. Menurut Data dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sleman, Rata-rata persentase capaian air minum yang layak di
Kabupaten Sleman dari tahun 2017 hingga tahun 2019 yaitu sebesar 84,25% untuk

sektor perkotaan dan pedesaan. Sedangkan rata-rata persentase capaian air minum



yang layak dari tahun 2020 hingga tahun 2022 yaitu sebesar 96.07% jiwa yang
menunjukan pertambahan atau laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Sleman
cukup tinggi. Pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi ini dapat menyebabkan
penurunan kualitas air, Sebagai akibatnya banyak diantara masyarakat yang
memanfaatkan air tanah dan air sungai untuk kebutuhan minum rumah tangganya,
padahal air tersebut belum layak untuk dikonsumsi.

Berdasarkan data tersebut maka diperlukan suatu upaya untuk memastikan agar
air minum yang dikonsumsi oleh masyarakat dapat dikonsumsi secara aman baik
dari segi kualitas maupun kuantitas serta keterjangkauanya untuk masyarakat.
Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM) dapat diartikan sebagai upaya
pengamanan air minum dimulai dari sumber hingga pelanggan dengan
mempertimbangkan beberapa faktor salah satunya yaitu Kualitas air dan
Keterjangkauan nya kepada masyarakat. RPAM juga merupakan cara paling efektif
untuk memastikan secara konsisten kemananan suplai air minum mulai dari intake
sampai dengan konsumen, melalui penggunaan pendekatan analisa dan manajemen
resiko secara menyeluruh. Namun dalam pelaksanaanya Rencana Pengamanan Air
Minum ini memiliki tantangan utama tersendiri dalam pengimplementasianya,
dalam hal ini yang menjadi tantangan utama dalam penyelenggeraan RPAM di
Kabupaten Sleman yaitu dari segi Finansial dan Kapasitas pemerintah daerah dalam
menyelenggarakan RPAM.

Dengan latar belakang tersebut, maka penelitian kali ini akan membahas
mengenai ldentifikasi Risiko Rencana Pengamanan Air Minum di PDAM
Kabupaten Sleman Unit Depok, Sehingga dapat diketahui risiko apa saja yang dapat
menghambat terlaksananya program Rencana Pengamanan Air Minum di PDAM

Kabupaten Sleman Unit Depok.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang diangkat pada
penelitian kali ini yaitu masih banyaknya PDAM di Kabupaten Sleman yang belum
menerapkan Rencana Pengamanan Air Minum dalam membantu untuk menjamin

tingkat kelayakan air minum yang dikonsumsi masyarakat yang disebabkan oleh



permasalahan kapasitas dan finansial. Maka risiko apa saja yang dapat mengganggu
pelaksanaan RPAM serta menganalisis risiko tersebut untuk mengetahui pengaruh
ataupun dampak dari risiko tersebut dalam kelancaran pelaksanaan RPAM di
PDAM Unit Depok Sleman

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pelaksanaan penelitian adalah:

1. Mengidentifikasi serta menginventarisasi potensi risiko yang dapat timbul pada
rantai pasok atau penyediaan air minum (PDAM) yang berakibat pada
terganggunya RPAM.

2. Memperkirakan risiko apa saja yang dapat ditimbulkan dari kejadian bahaya

tersebut melalui kajian identifikasi risiko.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi
Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pembelajaran,
khususnya pengetahuan mengenai penerapan RPAM pada Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) guna mendukung mahasiswa/l menjadi sarjana Teknik
yang handal dan berguna bagi orang lain.

2. Manfaat Bagi Masyarakat
Masyarakat bisa mengambi infomasi dan saran dari hasil penelitian yang bisa
di terapkan mengenai penerapan RPAM pada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM).

3. Manfaat Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini bakal jadi bekal kedepannya bagi mahasiswa/l terhadap
penelitian yang dilakukan mengenai penerapan RPAM terhadap pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).



1.5 Ruang Lingkup

Adapun lingkup (batasan) dari penelitian ini yaitu:

1 Pengambilan data dilakukan PDAM Unit Depok, Kabupaten Sleman, DIY.
Dimana untuk Unit Depok sendiri melayani Kelurahan Condong Catur,
Kelurahan Caturtunggal, Kelurahan Wedomartani, Kelurahan Maguwoharjo

2 Penelitian berfokus pada identifikasi risiko dan penilaian tingkat keparahan
risiko operasional di PDAM unit Depok yang dilakukan mengacu pada buku
“Manual Perencanaan, Implementasi dan Monitoring Rencana Pengamanan Air
Minum” yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian
Pekerjaan Umum pada Tahun 2012 pada Modul 4 tentang Mengetahui Bahaya
dan Besarnya Risiko

3 Penelitian ini menggunakan data laporan harian operasional dan data
wawancara dengan pihak PDAM terkait serta observasi lapangan dan data
rekaman kejadian bahaya PDAM unit Depok sebagai data penelitian.

4 Manajemen risiko yang dilakukan meliputi inventarisasi bahaya, peluang
kejadian bahaya, tingkat keparahan risiko serta estimasi risiko yang
menghasilkan output penelitian berupa prioritas penanganan dari masing-
masing kejadian bahaya di masing-masing unit di PDAM Unit Depok dan
golongan risiko dari masing-masing kejadian bahaya yang tercantum di Buku
Pedoman Pelaksanaan RPAM skala Sistem Penyediaan Air Minum.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumber Air Baku

Air baku untuk air minum rumah tangga yang selanjutnya yang selanjutnya di
sebut air baku adalah air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah, dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai air baku
untuk air minum. Dari sumber air baku tersebut memiliki 3 jenis, yaitu air
permukaan, air tanah, dan air angkasa. Untuk air permukaan sendiri ada air sungai,
air danau alam dan danau buatan, air laut. Untuk air tanah sendiri, air tanah dangkal,
air tanah dalam, mata air. Dan yang terakhir air angkasa terdiri dari, air hujan
(Ardiyanti, 2016).

Dalam sistem penyediaan air bersih, sumber air merupakan satu komponen
mutlak yang harus ada. Karena tanpa adanya sistem penyediaan air tidak akan
berfungsi, Dengan mengetahi karakteristik masing-masing sumber air serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Sumber air baku yang digunakan oleh PDAM
Sleman Unit Depok saat ini adalah mata air, sumur dalam (Deep Well) dan sumur
dangkal (Shallow Well), dengan tingkat pemanfaatan yang belum maksimal
(Website PDAM Sleman)

2.2 Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM)

RPAM dapat diartikan sebagai upaya untuk mengamankan air minum. Terdapat
beberapa aspek yang menjadi indikator pelaksanaan RPAM yaitu Kualitas dari
sumber air hingga ke pelanggan, mengintegrasikan kuantitas, kontuinitas dan
keterjangkauan oleh berbagai pihak salah satunya yaitu PDAM dengan
menggunakan pendekatan analitis manajemen krisis (Belinda, 2020).

Menurut Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum
(2012), RPAM adalah salah satu cara yang efektif untuk menyediakan air minum
dengan kualitas yang aman dan tidak berbahaya bagi konsumen dengan pendekatan



analisis dan manajemen risiko sejak dari sumber hingga ke konsumen. Dalam

pelaksanaanya RPAM dibagi menjadi tiga komponen yaitu RPAM sumber, RPAM

untuk operator dan RPAM untuk konsumen.

1. RPAM Sumber, merupakan upaya pengamanan air minum di sumber air
termasuk sungai, laut, mata air, danau dan air tanah hal ini dimaksudkan untuk
melindungi masyarakat dan penyelenggara penyediaan air minum olahan dalam
memanfaatkan sumber air tersebut sebagai bahan baku untuk air minum

2. RPAM Operator, merupakan upaya pengamanan air minum pada sistem
pengolahan air yang mencakup unit air baku, unit produksi dan unit distribusi
air minum yang berupa sistem perpipaan yang mengantarkan produk hasil
olahan berupa air minum kepada masyarakat atau konsumen.

3. RPAM Konsumen, merupakan upaya pengamanan air minum pada konsumen
yang terletak pada upaya perlindungan dan pencegahan pencemaran ulang
(rekontaminasi) air minum di tingkat rumah tangga serta promosi Pola Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) yang sangat erat hubunganya dengan tingkat

kesadaran dan pendidikan masyarakat.

2.3 Standar Operasional Prosedur (SOP)

Menurut Tahgati (2014) SOP dapat didefinisikan sebagai dokumen yang
menjabarkan aktivitas operasional yang dilakukan sehari-hari, dengan tujuan agar
pekerjaan tersebut dilakukan secara benar, tepat dan konsisten untuk menghasilkan
produk yang sesuai standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam penerapanya pada sistem penyediaan air minum pada Perusahaan Air
Minum (PDAM), Standar Operasional Prosedur (SOP) digunakan sebagai
standarisasi yang berisi serangkaian instruksi tertulis mengenai berbagai proses apa
yang harus dilakukan, kapan, dimana dan oleh siapa serta membantu pengelolaan
pelayanan informasi publik mengenai ruang lingkup, tanggung jawab dan
wewenang Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) dalam

penyediaan informasi melalui mekanisme pelaksanaan kegiatan pelayanan publik.



2.4 Bahaya Dalam Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM)

Menurut Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum
(2012), Bahaya adalah kejadian baik bersifat fisik, kimaiwi maupun biologi yang
dapat mengancam tingkat keamanan air minum, baik teknis maupun non-teknis.
Kejadian bahaya dapat menimbulkan risiko. Bahaya teknis yang dimaksud yaitu
bahaya yang ditimbulkan dari faktor tempat kerja, operasional alat dan kondisi alat
ataupun unit. Contohnya terganggunya supply kaporit karena tersumbatnya pipa
distribusi klorin. Sedangkan bahaya non teknis yang dimaksud yaitu bahaya yang
ditimbulkan dari kurangnya koordinasi antar bagian di PDAM atau ketidaktahuan
operator unit dalam mengoperasikan unit-unit yang ada.

Risiko dalam RPAM merupakan hal yang dapat mempengaruhi kualitas dan
kuantitas air minum yan diproduksi, kontinyuitas aliran air minum dan
keterjangkauan harga air minum oleh pelanggan menjadi tidak sesuai standar.
Faktor-faktor tersebut disebut sebagai 4K (K1= Kualitas, K2= Kuantitas, K3=

Kontinuitas, K4= keterjangkauan)

2.5 Penilaian Risiko

Penilaian risiko merupakan upaya untuk mengumpulkan dan menganalisis
potensi bahaya apa saja yang dapat ditimbulkan oleh suatu situasi dan seberapa
besar kemungkinan kerugian yang ditimbulkan (Charnley et al., 1997). Metode
yang digunakan untuk penilaian besarnya risiko dalam penelitian kali ini
menggunakan metode Matriks.

Metode matriks ini sendiri digunakan dalam penilaian risiko untuk menentukan
tingkat risiko dengan mempertimbangkan kategori probabilitas atau kemungkinan
terhadap kategori keparahan konsekuensi. Ini adalah mekanisme sederhana untuk
meningkatkan visibilitas risiko dan membantu pengambilan keputusan manajemen.
Berikut merupakan tahapan dalam melakukan penilaian risiko atau penetapan skor
(Scoring).

1. Inventarisasi Risiko dan ldentifikasi Risiko
Inventarisasi risiko dilakukan dengan melakukan analisa terhadap data rekaman

tertulis ataupun dokumen operasional tahunan mengenai kejadian bahaya yang



pernah terjadi seperti rekaman kerusakan pompa, rekaman kegiatan perbaikan

kebocoran pipa dan data historis mengenai peristiwa/kejadian yang terjadi pada

unit PDAM juga dapat menjadi acuan untuk mengidentifikasi risiko. Untuk

frekuensi risiko yang didapatkan sendiri akan berbeda-beda. Setelah risiko di

identifikasi selanjutnya dilakukan tahap estimasi risiko. Contoh kejadian

bahaya dan risiko yang ditimbulkan dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Contoh Kejadian Bahaya dan Risiko Yang Ditimbulkan

Kejadian Bahaya

Risiko

Kondisi Ideal/Standar

Masuknya kotoran/sampah
dan adanya gulma ke
sungai/saluran.

Terganggunya aliran inlet,
kerusakan pada impeller
pompa karena
kotoran/sampah

Aiir sungai harus bebas dari
sampah dan gulma. Kalaupun
ada sampah, bangunan intake
harus dilengkapi dengan
screen.

Masuknya limbah industri
dan domestik ke sungai

Tercemarnya air minum
yang disuplai ke pelanggan
yang dapat menimbulkan
keracunan atau
meningkatkan biaya bahan
kimia produksi air minum.

Air sungai idealnya tidak
tercemar. Kalaupun tercemar,
operator harus siap dengan
bahan kimia (koagulan,
flokulan) atau metode operasi
alternatif untuk menghasilkan
air sesuai standar.

Pipa transmisi bocor karena
kelebihan
beban/tekanan/water
hammer akibat SOP
penyalaan pompa tidak
dijalankan

Hilangnya air yang akan
diolah, kemungkinan
masuknya pencemar ke
dalam aliran air di dalam
pipa transmisi, pemborosan
biaya

Penyalaan pompa pada sistem
transmisi harus mengikuti
SOP. Langkah kerja dalam
SOP harus terlihat jelas oleh
operator di lapangan.

Sumber: Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum

2. Estimasi Risiko

Estimasi risiko dilakukan dengan memperkirakan risiko pada PDAM Unit

Depok yang terdiri dari menentukan skala kejadian peluang dari tiap kejadian

bahaya dengan menentukan skala kemungkinan terjadinya hal tesebut dengan

kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 2.2.



Tabel 2. 2 Skala Peluang Kejadian

Peluang Kejadian Skala
Har_npir selalu (peluang kejadian setiap 5
hari).
Sering (setiap minggu) 4
Sedang (setiap bulan) 3
Jarang (setiap tahun) 2
Sangat Jarang (lebih dari 1 tahun sekali) 1

Sumber: Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum

Tiap kejadian bahaya juga memiliki tingkat keparahan risiko. Dengan
menggunakan Tabel Keparahan risiko dibawah ini, pada setiap kejadian bahaya
yang telah ditetapkan dan menentukan skala besarnya risko dengan kriteria yang
dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Skala Keparahan Risiko

Keparahan Risiko Skala

Katastrofik/sangat parah (dapat menyebabkan
kematian secara tiba-tiba).

Besar (dapat menyebabkan kesakitan pada 4
masyarakat).

Sedang (menimbulkan dampak estetika terhadap

air minum: berasa, berbau dan dinilai tidak aman).

Kecil (menimbulkan dampak estetika terhadap air
minum: berasa, berbau namum masih dinilai aman
dikonsumsi).
Sangat kecil/tak berarti/dampak tidak terdeteksi 1
Sumber: Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum

2.6 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian dilampirkan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan
sebelumnya yang berguna untuk mengetahui bagaimana metode penelitian dan
hasil-hasil penelitian yang dilakukan serta penelitian terdahulu juga berguna bagi

peneliti sebagai tolak ukur peneliti untuk menulis dan menganalisis data. Berikut



merupakan penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang memiliki keterkaitan

dengan penelitian yang dilakukan saat ini yang dapat dilihat pada Tabel 2.4.
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Tabel 2. 4 Penelitian Terdahulu

No Topik Penelitian Objek Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Output Penelitian
(Belinda, 2020)
. . Capaian pemenuhan aspek
Mengetahui capaian pemenuhan
Evaluasi Pelaksanaan dan aspek 4k air minum pada PDAM 4Kt;?hg:ui?lliglzgelr§e%ﬂtu m
Manfaat Rencana Kota Payakumbuh, sehingga Metode grafik dan terp : .
o PDAM Kota . . N dikarenakan masih terdapat
1 Pengamanan Air Minum dapat dapat diketahui apakah dianalisis secara . .
. Payakumbuh : . o tindakan pengendalian yang
(RPAM) Operator di upaya tindakan pengendalian kualitatif belum berialan efektif dalam
PDAM Kota Payakumbuh yanng dilakukan telah berjalan menan arjli keiadian bahava
efektif atau belum g , y

dan risiko yang terjadi.

(Dewi, 2016)

Secara keseluruhan resiko
yang memiliki besaran atau
prioritas tinggi yaitu
penurunan kualitas dan

Identifikasi Risiko Pada RPAM Operator Mengidentifikasi risiko yang kuantitas air baku,

Rencana Pengamanan Air PDAM Tirta memiliki besaran atau prioritas kontinuitas pegaliran air
2  Minum (RPAM) di PDAM Raharja yang tinggi pada sumber air Metode Scoring terhambat akibat terjebaknya
Tirta Raharja Kabupaten Kabupaten permukaan di PDAM Tirta udara dalam saluran,
Bandung Bandung Raharja Kabupaten Bandung peningkatan penggunaan

koagulan dan pencucian
filter, proses drain tidak
efektif akibat posisi tube
settler yang terlalu dalam.

(Juliarba, 2017)
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No Topik Penelitian

Objek Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Output Penelitian

Tindakan Pengendalian
Untuk Mengamankan
3 Resiko Pada SPAM
PDAM Kota Denpasar
Dengan RPAM Operator

SPAM PDAM
Kota Denpasar

Mengidentifikasi risiko yang
bakal atau telah terjadi
berdasarkan 4 aspek yaitu
kualitas, kuantitas, kontinuitas
dan keterjangakauan pada
sumber air hingga konsumen

Metode Scoring dan
dianalisis secara
kualitatif

Resiko yang mendapat skor
tinggi adalah debit air tanah
yang kecil aibat daerah
resapan yang telah berkurang
dan pengambilan air tanah
secara berlebihan oleh
masyarakat. Untuk
pengendalian yang dapat
dilakukan yaitu dengan
menambah sumber air baku
yaitu dari air DAM
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian kali ini dilaksanakan di PDAM Unit Depok yang berada di
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta yang
ditunjukan pada gambar 3.1 dibawah. Sedangkan untuk waktu penelitian kali ini
dilaksanakan mulai bulan September 2022 hingga bulan Maret 2023.

L

%) -
@) 5
= ]
z =
= >
Wedomartani .PDAM Unit Depok e U[ . J@J
’J?r"b‘.”_ t: G

JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PETA LOKASI PENELITIAN DAN
DAERAH PELAYANAN

Condong Catur PDAM UNIT DEPOK

N

1:100,000,000 A

Maguwoharjo 1,000 1,000

@ Lokasi PDAM Unit Depok
Wilayah Pelayanan PDAM Unit Depok

:‘ Wilayah Sleman

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian

3.2 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian dapat digambarkan dengan menggunakan diagram alir
penelitian. Diagram alir penelitian yang akan dilakukan ditunjukan pada gambar
3.2
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Studi Literatur

/ Inventarisasi Risiko /

L] L
‘ Data Primer Data Sekunder \
¥
\J 1) Jurnal terkait Identifikasi Rencana
Pengamanan Air Minum
1) Observasi Lapangan 2) Laporan Harian Operasional
2) Wawancara dengan pihak PDAM Unit Depok
operator PDAM Unit Depok 3) Data kualitas air PDAM unit
Depok
4) Data rekaman kejadian bahaya

Frekuensi Peluang Kejadian

\J

/ Estimasi Risiko /

Analisas dan

Pembahasan

Selesai

Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian

3.3 Prosedur Analisis Data

3.3.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua metode dalam
memudahkan melakukan penelitian. Pengumpulan data tersebut dibedakan menjadi

dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder:

A. Data Primer
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Data primer pada penelitian kali ini diperoleh dengan melakukan wawancara
secara langsung dengan Petugas Operasional PDAM Unit Depok atau observasi
langsung yang dilakukan di lokasi penelitian yang dapat dilihat pada Lampiran 1.
Dari wawancara yang dilakukan diharapkan mendapatkan data terkait kondisi
eksisting, data historis dan data risiko kejadian bahaya yang pernah terjadi beserta
frekuensinya dari tiap unit di PDAM dan dilanjutkan dengan menganalisa data yang

sudah didapatkan.

B. Data Sekunder

Data Sekunder pada penelitian kali ini berfungsi untuk menunjang hasil
penelitian yang ada. Data sekunder merupakan data-data ataupun teori pendukung
yang diambil dari sumber jurnal, internet, ataupun buku. maupun peneliti meminta
data historis terkait dengan operasional PDAM. Data yang didapat adalah data
Pemeriksaan Kualitas Air Baku dan data Operasional Harian PDAM serta data
terkait Gambar atau Skema Penyediaan Air Minum. Dilanjutkan dengan
menganalisa data yang sudah didapatkan. Data sekunder yang digunakan pada
penelitian kali ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Data Sekunder Penelitian

No Refrensi Data yang digunakan
Petunjuk Teknis Ketentuan pelaksanaan Rencana

1 Penysunan Dokumen Pengamanan Air Minum Operator,
Rencana Pengamanan Metode Identifikasi Risiko Rencana
Air Minum Pengamanan Air Minum
Data Hasil Lab

5 Pemeriksaan Kualitas Hasil uji lab kualitas air baku PDAM
Air Baku PDAM Unit Unit Depok
Depok
Laporan Harian

3 | Operasional PDAM Unit | Data rekaman kejadian bahaya
Depok

4 géeznzlan Dalam Angka Kondisi geografis lokasi penelitian
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3.3.2 Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menindaklanjuti sampel serta data lapangan
(wawancara, observasi dan lain-lain) yang telah diambil sebelumnya. Dari sampel
yang sudah diambil akan dilakukan pengujian tindak lanjut untuk melihat dan
mengidentifikasi mengenai permasalahan yang sebenarnya terjadi sedangkan untuk

data wawancara dan observasi akan menggunakan metode penilaian risiko.

A. Inventarisasi Risiko

Inventarisasi risiko dilakukan dengan melakukan analisa terhadap data rekaman
tertulis ataupun laporan harian operasional PDAM unit Depok serta melakukan
observasi terkait unit-unit yang ada di lokasi penelitan mengenai kejadian bahaya
yang pernah terjadi seperti rekaman kerusakan pompa, rekaman kegiatan perbaikan
kebocoran pipa dan data historis mengenai peristiwa/kejadian yang terjadi pada unit
PDAM juga dapat menjadi acuan untuk mengidentifikasi risiko. Untuk frekuensi
risiko yang didapatkan sendiri akan berbeda-beda. Setelah kejadian bahaya di
inventarisasi selanjutnya dilakukan tahap anallisa frekuensi peluang kejadian
bahaya dapat terjadi. Contoh kejadian bahaya dan risiko yang ditimbulkan dapat
dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Contoh Kejadian Bahaya dan Risiko Yang Ditimbulkan

Risiko
Terganggunya aliran
inlet, kerusakan pada

Kondisi Ideal/Standar
Air sungai harus bebas dari
sampah dan gulma.

Kejadian Bahaya

Masuknya
kotoran/sampah dan

adanya gulma ke
sungai/saluran.

impeller pompa karena
kotoran/sampah

Kalaupun ada sampah,
bangunan intake harus
dilengkapi dengan screen.

Masuknya limbah
industri dan domestik ke
sungai

Tercemarnya air minum
yang disuplai ke
pelanggan yang dapat
menimbulkan keracunan
atau meningkatkan biaya
bahan kimia produksi air
minum.

Air sungai idealnya tidak
tercemar. Kalaupun
tercemar, operator harus
siap dengan bahan kimia
(koagulan, flokulan) atau
metode operasi alternatif
untuk menghasilkan air
sesuai standar.

Pipa transmisi bocor
karena kelebihan

beban/tekanan/water
hammer akibat SOP

Hilangnya air yang akan
diolah, kemungkinan
masuknya pencemar ke
dalam aliran air di dalam

Penyalaan pompa pada
sistem transmisi harus
mengikuti SOP. Langkah
kerja dalam SOP harus
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Kejadian Bahaya Risiko Kondisi Ideal/Standar

penyalaan pompatidak  pipa transmisi, terlihat jelas oleh operator
dijalankan pemborosan biaya di lapangan.

Sumber: Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum

Inventarisasi risiko yang dilakukan pada penelitian kali ini menggunakan

beberapa standar yang sesuai dengan kondisi Indonesia. Jika dihubungkan dengan

jenis dan besarnya risiko maka pengelompokkan jenis risiko dari masing-masing

kejadian bahaya dibagi menjadi empat kelompok yaitu:

a)

b)

d)

Risiko terhadap Kualitas Air Minum (K1) dimana tidak terpenuhinya
kualitas air minum hasil produksi atau yang didistribusikan ataupun yang
dikonsumsi oleh pelanggan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No.
493/Menkes/Per./IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.

Risiko terhadap Kuantitas Air Minum (K2) adalah kurangnya pasokan air
minum dari operator ke pelanggan yaitu pasokan air minum kurang dari 60
liter/orang/hari, angka tersebut ditentukan berdasarkan Peraturaan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 Tentang
Perhitungan dan Penetapan Tarif Air Minum, Namun angka tersebut dapat
bersifat kondisional dan berubah yang dipengaruhi oleh kondisi suatu
wilayah.

Risiko terhadap Kontinyuitas Air Minum (K3) adalah terputusnya atau tidak
kontinyunya aliran air minum ke pelanggan serta kurangnya tekanan air
minum daerah pelayanan yaitu minimal 1,5 bar atau 1,5 meters serta air
yang mengalir ke masyarakat dapat mengalir selama 24 jam secara terus
menerus.

Risiko terhadap Keterjangkauan Air Minum (K4) adalah tidak
terjangkaunya harga air minum oleh pelanggan. Hal ini dapat dilakukan
dengan melakukan kajian tarif air minum yang berlaku. Jika tarif air minum
sudah memenuhi syarat keterjangkauan, kejadian bahaya dan risiko dapat

berupa faktor-faktor yang dapat meningkatkan ongkos produksi Operator
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dalam memproduksi air minum. Tarif pelayanan perusahaan daerah air
minum (PDAM) Sleman ditentukan berdasarkan Peraturan Bupati Sleman
Nomor 5/Per.Bup/2006 tentang Tarif Air Minum pada Perusahaan Daerah
Air Minum Kabupaten Sleman

Sedangkan dalam penentuan risiko dari masing-masing kejadian bahaya
ditentukan berdasarkan refrensi dari jurnal penelitian, regulasi, observasi yang
dilakukan peneliti di lapangan dan data sekunder lainya yang dapat mendukung
penentuan risiko dari masing-masing kejadian bahaya dikarenakan pada
penelitian kali ini tidak dilakukan pengukuran maupun pengujian kualitas air
pada sumber air baku di PDAM unit Depok.

B. Peluang Kejadian Bahaya

Estimasi risiko dilakukan dengan memperkirakan risiko pada PDAM Unit
Depok yang terdiri dari menentukan skala kejadian peluang dari tiap kejadian
bahaya dengan menentukan skala kemungkinan terjadinya hal tesebut dengan

kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Skala Peluang Kejadian

Peluang Kejadian Skala
Har_npir selalu (peluang kejadian setiap 5
hari).
Sering (setiap minggu) 4
Sedang (setiap bulan) 3
Jarang (setiap tahun) 2
Sangat Jarang (lebih dari 1 tahun sekali) 1

Sumber: Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum

Tabel diatas menunjukan bahwa setiap kejadian bahaya memiliki peluang untuk
terjadi, dengan asumsi kejadian setiap hari, minggu, bulan atau tahun. Dengan
menggunakan Tabel skala peluang kejadian diatas, pada setiap kejadian bahaya
yang telah di inventarisasi sebelumnya, peneliti dapat menentukan besarnya skala

kemungkinan terjadinya kejadian bahaya tersebut dengan penilaian skor dari 1
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sampai 5, dimana semakin sering suatu bahaya terjadi dalam waktu pendek maka

nilai skala peluang kejadian semakin besar yaitu 5.
C. Tingkat Keparahan Risiko

Setelah dilakukan tahap penentuan skala peluang kejadian bahaya melalui
skoring frekuensi peluang kejadian bahaya, selanjutnya dilakukan tahap penilaian
tingkat keparahan risiko. Tiap kejadian bahaya juga memiliki tingkat keparahan
risiko yang berbeda sesuai dengan dampak yang ditimbulkan dari kejadian bahaya
tersebut. Tabel Keparahan risiko dibawah ini, pada setiap kejadian bahaya yang
telah ditetapkan dan menentukan skala besarnya risko dengan kriteria tingkat

keparahan risiko yang dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Skala Keparahan Risiko

Keparahan Risiko Skala
Katastrofik/sangat parah (dapat menyebabkan

kematian secara tiba-tiba). S
Besar (dapat menyebabkan kesakitan pada 4
masyarakat).

Sedang (menimbulkan dampak estetika terhadap 3
air minum: berasa, berbau dan dinilai tidak aman).

Kecil (menimbulkan dampak estetika terhadap air

minum: berasa, berbau namum masih dinilai aman 2
dikonsumsi).

Sangat kecil/tak berarti/dampak tidak terdeteksi 1

Sumber: Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum

Berdasarkan Tabel diatas menunjukan bahwa setiap kejadian bahaya memiliki
skala tingkat keparahan risiko yang berbeda. Dengan menggunakan Tabel skala
keparahan risiko diatas pada setiap kejadian bahaya, peneliti dapat menentukan
besarnya skala keparahan risiko kejadian bahaya tersebut dengan penilaian skor
dari 1 sampai 5, dimana semakin besar dampak negatif dari suatu kejadian bahaya

dan risiko yang terjadi maka nilai skala peluang kejadian semakin besar yaitu 5.

D. Penetapan Besarnya Skor Risiko
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Setelah kejadian bahaya dan risko telah diinventarisir, serta telah ditetapkan
skala peluang kejadian dan tingkat keparahan risikonya dari masing-masing
kejadian bahaya, maka tahap selanjutnya yaitu penetapan skor risko yang dilakukan
dengan mengkalkulasi nilai skala peluang dengan keparahan risiko dengan kriteria

yang dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Matriks Penetapan Besarnya Skor Risiko

Peluang Kejadian

Matriks Risiko Hampir . Sangat

Selalu Sering Sedang Jarang Jarang

Skala 5 4 3 2 1

- Katastrofik 5 5

8 o Besar 4 8 4
< X

5@ Sedang 3 9 6 3

o
&% Keil 2 10 8 6 4 2
Sangat Kecil 1 5 4 3 2 1

Sumber: Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum

Berdasarkan Tabel diatas menunjukan bahwa setiap kejadian bahaya
memiliki skala keparahan risiko dan peluang kejadian masing-masing. Berdasarkan
data tersebut dapat ditentukan besarnya skor risiko yang didapatkan dengan cara
mengkalikan nilai skala peluang kejadian dengan nilai skala risiko pada setiap
kejadian bahaya. Dimana dapat dilihat pada tabel diatas, kejadian bahaya yang
memiliki skala risiko yang besar dan skala peluang kejadian yang besar maka akan
mendapatkan skor risiko yang besar yaitu 25. Besarnya skor risko suatu kejadian
bahaya selanjutnya digolongkan menjadi tiga jenis risiko yang dibagi berdasarkan
tinggi besarnya risiko tersebut dan perlu tidaknya penanganan segera terhadap
risiko tersebut. Tiga jenis risiko tersebut dibagi berdasarkan nilai masing-masing

sebagai berikut:

4., > 12, termasuk risiko tinggi dimana dalam penanganan risiko tersebut
diperlukan tindakan sesegera mungkin

5. 8-<12, adalah batasan risiko sedang

6. <8 merupakan batasan risiko rendah dan tidak diperlukan tindakan penanganan

yang sesegera mungkin.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perusahaan Daerah Air Minum Sleman, Unit Depok

Sistem penyediaan air minum di wilayah Kabupaten Sleman dimulai sejak
tahun 1974 dengan dengan dibangunnya prasarana dan sarana infrastruktur oleh
Departemen Pekerjaan Umum (sekarang Kementerian PU) bagi penyediaan air
bersih sistem perpipaan. Sistem ini berfungsi untuk melayani kebutuhan air bersih
khususnya kepada masyarakat. Jumlah penduduk Kabupaten Sleman yang dilayani
tahun 2022 sebanyak 162.519 jiwa atau 14% dari total penduduk Kabupaten
Sleman tahun 2022 sebanyak 1.088.109 jiwa dengan Jumlah pelanggan atau
sambungan rumah (SR) yang dilayani PDAM Sleman sebanyak 34.359 pelanggan
(Data per Desember 2022).

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) unit Depok merupakan salah satu unit
dari PDAM Pusat Sleman yang terletak di Daengan, Kecamatan Depok, Kabupaten
Sleman yang memiliki luas 3000 m? dengan jumlah pelanggan atau sabungan
rumah (SR) yang dilayani PDAM unit Depok sebanyak 3.842 pelanggan. Daerah

pelayanan Perushaan Daerah Air Minum unit Depok ini meliputi:

1. Kelurahan Condong Catur
2. Kelurahan Caturtunggal
3. Kelurahan Wedomartani
4. Kelurahan Maguwoharjo

Untuk daerah pelayanan yang dilayani PDAM Unit Depok yang dapat dilihat
pada Gambar 3.1 di atas.

Sistem distribusi air dari PDAM unit Depok dilakukan secara bertahap, dimana
distribusi dilakukan berawal dari sumber air baku yang berasal dari sumur air dalam
lalu dipompa ke instalasi pengolahan air. Pada instalasi pengolahan air terjadi
proses pengolahan air berupa sedimentasi dan filtrasi serta penambahan klorin

untuk mengurangi kadar Fe yang terkandung di air. Setelah itu air dialirkan ke
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reservoar untuk selanjutnya di distribusikan ke pelanggan. Diagram alir distribusi
PDAM unit Depok dan diagram alir pengolahan yang ada di lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 4.1. dan 4.2. Sedangkan peta jaringan pelayanan PDAM unit

Depok dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Disinfektan
(Kaporit) ' - '

Instalasi
Sumber Air Baku Pompa Pengolahan Air Reservoar Pelanggan
(Sumur Air Dalam) Submesible (IPA) (3842 SR)

Rumah Niaga Instansi Sosial
Tangga | |(135SR)| | (33 SR) (44 SR)
(3630 SR)

Bak Penampungan
Limbah

Gambar 4. 1 Diagram Alir Distribusi PDAM Unit Depok

AIR BAKU —»| INTAKE Instalasi . lSedimentasi J—»I Filtrasi ]—»l Disinfeksi J—»l Reservoar
Pengolahan Air

\

Bak Penampung
Lumpur

Gambar 4. 2 Diagram Alir Pengolahan PDAM Unit Depok

andwn
uedepug
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Operasional PDAM Unit Depok dapat berjalan secara penuh dan semua unit
pengolahan mampu bekerja sebagaimana mestinya. Unit pengolahan pada PDAM
Unit Depok terbagi menjadi tiga bagian yaitu unit air baku, produksi dan unit

distribusi.
4.1.1 Unit Air Baku

PDAM Unit Depok sendiri memiliki dua sumber air baku yang berasal dari
sumur air dalam. Unit air baku terdiri dari lima unit yang membantu operasional
dari unit air baku sendiri. Unit air baku sendiri meliputi Casing dan Screen,
Bangunan Penampungan Air (Sumur), Alat ukur dan pemantauan, Sistem

perpompaan dan Saluran pembawa.
1. Casing dan Screen Sumur

Casing merupakan suatu pipa baja dengan fungsi menjaga kestabilan lubang
bor agar tidak runtuh, menutup zona bertekanan abnormal, zona lost, dan
sebagainya. Sedangkan Screen atau pipa saringan sumur merupakan unit yang
berguna untuk melindungi air tanah yang masuk kedalam sumur dari pasir ataupun
kerikil sehingga membuat air yang masuk saluran sumur lebih bersih dan dapat
mengalirkan dengan optimal. Adapun spesifikasi dari casing dan screen sumur

yang digunakan PDAM Unit Depok ini sendiri dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Spesifikasi Casing dan Screen Sumur

No Item Nilai/Ukuran Satuan

1 | Nama SPAM Sumur Bor

2 | Lokasi Daengan, Maguwoharjo, Depok

3 | Koordinat 7.74656,110;41694 UTM

4 | Elevasi 179 mdpl

5 | Tahun Pembuatan 2010

6 Luas area terbangun 3000 m2
dan Kepemilikan

7 | Kedalaman sumur 85 m

8 | Diameter chasing 200 mm

9 | Kedalaman screen 50 m

10 | Static Water Level 10 m
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2. Bangunan Penampungan Air (Sumur)

Terdapat dua sumur air dalam yang ada di PDAM unit Depok yang merupakan

sumber air baku yang nantinya digunakan untuk didistribusikan di masyarakat.

Berikut merupakan foto eksisting dan data teknis dari sumur 1 dan 2 yang ada di
PDAM unit Depok yang dapat dilihat pada tabel 4.2. dan 4.3. serta Gambar 4.4 dan

Gambar 4.5.
Tabel 4. 2 Sumur Bor 1 PDAM Unit Depok
No Item Nilai/Ukuran Satuan | Keterangan
1 | Lokasi Daengan, Maguwoharjo, Depok
2 | Koordinat 7.74656,110.41594 UMT
3 | Elevasi 179 MDPL
6 | Debit Pengambilan 10 L/s Debit produksi
7 | Jam Operasional 24 jam
8 | Sistem Pengaliran Pompa Gravitasi
- Pengecekan Screen Sumur 1
9 | Pemeliharaan tahun sekali
- Pengecekan Casing 1 bulan sekali

Mekanikal .

10 | Elektrikal Pompa Submersibel
Tabel 4. 3 Sumur Bor 2 PDAM Unit Depok
No Item Nilai/Ukuran Satuan | Keterangan
1 | Lokasi Daengan, Maguwoharjo, Depok
2 | Koordinat 7.74656,110.41584 UMT
3 | Elevasi 179 MDPL
6 | Debit Pengambilan 4 L/s Debit produksi
7 | Jam Operasional 24 jam
8 | Sistem Pengaliran Pompa Gravitasi
- Pengecekan Screen Sumur 1
9 | Pemeliharaan tahun sekali
- Pengecekan Casing 1 bulan sekali

10 | Mekanikal Elektrikal Pompa Submersibel
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Gambar 4. 5 Sumur 2 PDAM Unit Depok

3. Alat Ukur dan Pemantauan

Alat ukur dan pemantauan yang digunakan pada unit air baku di PDAM unit
Depok yaitu water meter yang digunakan untuk mengukur dan memantau debit air
yang mengalir dari sumur air dalam menuju instalasi pengolahan air di PDAM unit
Depok. Berikut merupakan gambar dan data teknis dari alat ukur dan pemantauan
yang dapat dilihat pada tabel 4.4. dan Gambar 4.6.
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Tabel 4. 4 Spesifikasi Water Meter PDAM Unit Depok

Alat Pengukuran dan
1 peralatan
pemantauan

Water Meter Inch Digunakan untuk
D4 mengukur debit air

Pembersihan kipas water
2 Pemeliharaan meter yang dapat tersumbat
Fe (Setahun sekali)

Gambar 4. 6 Water Meter PDAM Unit Depok

4. Sistem Perpompaan

Pada PDAM Unit Depok menggunakan pompa dengan tipe submersible pump
yang digunakan untuk membantu menghisap air yang ada di sumber air dalam yang
nantinya disalurkan ke instalasi pengolahan air. Pompa di PDAM unit Depok
memiliki spesifikasi yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. dan Gambar 4.7.
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Tabel 4. 5 Spesifikasi Pompa PDAM Unit depok

Motor Pompa Francklin .
! (Submersible Pump) Electric Jenis dan Merk Pompa
2 Pompa (Submersible Lowara Pump Jenis dan Merk Pompa

Pump)

2 | Diameter Pipa Hisap | Pipa hisap @ 3" Inch

3 | Jam Operasional 24 Jam

- Pembersihan Pipa Hisap

4 | Pemeliharaan - Pembersihan Impeler Pompa

i

Gambar 4. 7 Pompa PDAM Unit Depok

5. Saluran Pembawa

Saluran pembawa atau pipa di unit air baku ini diganakan untuk mengalirkan
air yang berasal dari sumur atau sumber air ke instalasi pengolahan air yang. Pipa
yang digunakan PDAM unit Depok ini menggunakan jenis pipa Galvanis. Berikut
merupakan gambar dan data teknis dari saluran pembawa yang dapat dilihat pada
tabel 4.6. dan Gambar 4.8.
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Tabel 4. 6 Spesifikasi Saluran Pembawa PDAM Unit Depok

1 Pipa Outlet @ 4" inch Jenis Pipa yaitu GIP
2 | Gate Valve @ 4" inch Jenis Pipa yaitu GIP
3 Air Valve 1" inch Jenis Pipa yaitu GIP

Gambar 4. 8 Saluran Pembawa PDAM Unit Depok

4.1.2 Unit Produksi

PDAM Unit Depok sendiri memiliki unit air baku yang terdiri dari empat
komponen yang membantu operasional dari unit produksi sendiri. Unit produksi
sendiri meliputi instalasi pengolahan air dan perlengkapanya, Panel listrik, Alat

ukur dan pantau, dan reservoar.
1. Pengolahan dan Perlengkapan

Bangunan pengolahan dan perlengkapan yang terdapat di PDAM unit Depok
meliputi Instalasi Pengolahan Air (IPA), Rumah pompa, Unit disinfektan dan
rumah jaga serta pagar lingkungan yang menjaga lingkungan PDAM dengan
sekitarnya. Data teknis dan gambar pada unit produksi PDAM unit Depok dapat
dilihat pada tabel 4.7. dan Gambar 4.9.
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Tabel 4. 7 Data Teknis Unit Pengolahan dan Perlengkapan PDAM Unit Depok

No Item Nilai/Ukuran | Satuan Keterangan
Bangunan pengolahan dan perlengkapannya
a. IPA 170 m?3 Kapasitas, Jenis Pengolahan
b. Rumah Pompa / 9 m2 Dimensi
Panel
1 | ¢c. Pembubuhan Klorin | 6 kg/hari Kapasitas Bak Klorin, Sistem
Pembubuhan
d. Rumah Jaga 25 m? Dimensi
e. Pagar Lingkungan | 3000 m?
- Pemanasan Genset 2 minggu /1x
- Cek panel listrik setiap hari
2 | Pemeliharaan

- Pengisian klorinasi setiap hari

- Menjaga kebersihan di Lingkungan
unit produksi

Pada PDAM Unit Depok, Kaporit dipilih sebagai disinfektan dalam proses

pengolahan air minum. Dosis penambahan kaporit harus sesuai dengan hasil yang

didapat dari hasil Break Point Chlorination (BPC) yang kemudian dihitung

persentase penyisihanya (Removal) ammonium dengan rumus sebagai berikut:

Removal NH* = t=

nilai Ng4+(sebelum=setelah)y, onampahan kaporit

x 100%

nilai NH4+sebelum penambahan kaporit

Pada penelitian kali ini tidak dapat dihitung nilai BPC pada pengolahan air

minum yang ada di PDAM Unit Depok, dikarenakan diketahuinya nilai NH** yang

berada di sumber air baku, dikarenakan di lakukanya pengujian kualitas air baku di
sumber pada PDAM Unit Depok
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Gambar 4. 9 Instalasi Pengolahan Air PDAM Unit Depok

2. Perangkat Operasional (Listrik)

Sumber listrik yang digunakan PDAM unit Depok untuk membantu menjalankan

proses produksi seperti sistem perpompaan dan panel panel yang digunakan untuk

mengatur debit air yang keluar dan masuk di reservoar. Sumber listrik PDAM unit

Depok menggunakan sumber listrik yang berasal dari PLN setempat dengan sumber

listrik cadangan yaitu Genset dengan spesifikasi yang dapat dilihat pada Tabel 4.8.

dan Gambar 4.10. Sedangkan panel listrik yang digunakan PDAM unit Depok dapat

dilihat pada Gambar 4.11.

Tabel 4. 8 Spesifikasi Sumber Listrik Yang Digunakan PDAM Unit Depok

No Item Nilai/Ukuran Satuan | Keterangan

1 Pompa Dosing Pump Klorin

2 | Daya PLN Produksi 415 KVA

3 Daya PLN Rumah 415 KVA

Tangga

4 Genset 60 KVA Merk:

Deuzt
- Pemanasan Genset Semingu sekali
5 Pemeliharaan - Cek panel listrik setiap hari

- Pengisian klorinasi setiap hari
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Gambar 4. 11 Panel Listrik PDAM Unit Depok

3. Alat Ukur dan Pantau

Alat ukur dan pantau yang digunakan PDAM Unit Depok digunakan un tuk
mengontrol dan memantau debit yang mengalir pada unit produksi. Alat ukur dan
pantau yang digunakan yaitu manometer analog berdiameter 4-inch dengan
spesifikasi yang dapat dilihat pada Tabel 4.9 dan Gambar 4.12.
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Tabel 4. 9 Alat Ukur dan Pantau PDAM Unit Depok

Tekanan

No Item Nilai/Ukuran Keterangan
1 a. UFM - _
b. Manometer Manometer Analog: @ 6"
. . Harian, Mingguan,
2 | Frekuensi Pemantauan Harian Bulanan
3 | Pemeliharaan Pengecekan Debit dan Cek visual ke lapangan

Gambar 4. 12 Manometer PDAM Unit Produksi PDAM Depok

4. Reservoar

Pada PDAM unit Depok menggunakan reservoar berupa ground reservoir (Bak

Reservoar) dengan kapasitas 200 m3. Reservoar di PDAM unit Depok sendiri

digunakan untuk menampung air bersih yang digunakan untuk melayani 3842 SR

(Sambungan Rumabh). Spesifikasi dan Gambar Reservoar PDAM unit Depok dapat
dilihat pada Tabel 4.10. dan Gambar 4.13.
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Tabel 4. 10 Spesifikasi Reservoar PDAM Unit Depok

Bangunan
1 | Penampung 200 m?3 I?:ﬁr\ézzr
air minum g
2 L okasi Daengan, Maguwoharjo, Depok
3 Koordinat 7°45'02"S 110°25'06"E UTM
4 Pipa Inlet @ 150 mm Diameter
5 Pipa outlet @ 200 mm Diameter
- Pengecekan Level Permukaan Air
- Pengecetan & Pembersihan
6 | Pemeliharaan Llngkunggn
- Overhall Reservoar yaitu pengurasan
secara menyeluruh pada bangunan
reservoar setiap 5 tahun sekali

Gambar 4. 13 Reservoar PDAM Unit Depok

4.1.3 Unit Distribusi

PDAM Unit Depok sendiri memiliki unit distribusi yang digunakan untuk
mendistribusikan air bersih ke pelanggan. Unit distribusi sendiri terdiri dari
beberapa komponen yang membantu operasional dari unit distribusi sendiri.
Komponen dari unit distribusi sendiri meliputi jaringan distribusi utama, distribusi
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bagi dan jaringan distribusi pelayanan. Spesifikasi pipa yang digunakan pada unit
distribusi PDAM Unit Depok dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Spesifisikasi Pipa Distribusi PDAM Unit Depok

No Item Ukuran | Satuan Keterangan
Jaringan Distribusi Utama
400 mm GRP, GIP, PVC
. 300 mm PVC, GRP
a. Pipa
200 mm PVC, GRP
100 mm HDPE, PVC, GRP
1 400 mm GRP, GIP, PVC
b. Gatevalve 300 UL PVC, GRP
200 mm PVC, GRP
100 mm HDPE, PVC, GRP
c. Airvalve 25 mm
Jaringan Distribusi Bagi
3 Inch PVC, HDPE
2 | a. Pipa 2 Inch PVC, HDPE
15 Inch PVC, HDPE
Jaringan Distribusi Pelayanan
. 0.5 Inch PVC, HDPE, GIP
3 | a. Pipa
0.5 Inch PVC, HDPE, GIP

Berikut merupakan beberapa gambar pipa distribusi yang dapat dilihat pada
Gambar 4.13. dan Gambar 4.14.
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Gambar 4. 15 Pipa Jaringan Pelayanan PDAM Unit Depok

4.2 Inventarisasi Risiko

Proses identifikasi risiko dilakukan berdasarkan aspek 4K, yaitu kualitas,
kuantitas, kontinuitas dan keterjangkauan. Resiko kejadian bahaya di PDAM unit
Depok dapat terjadi lebih dari satu kali. Proses identifikasi risiko sendiri dilakukan
dengan cara wawancara yang menjadi asumsi peneliti bahwa operator mengetahui

permasalahan yang terjadi selama proses produksi dan distribusi tersebut yang
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mana analisa dari catatan rekaman kejadian bahaya yang dicatat oleh pihak

opeasional yang dapat dilihat pada Lampiran 2,

Proses identifikasi risiko sendiri berfokus pada unit air baku, produksi dan
distribusi dari PDAM unit Depok.

4.2.1 Unit Air Baku

Berdasarkan hasil inventarisasi kejadian bahaya dan risiko untuk unit air

baku pada PDAM unit Depok menunjukan kejadian bahaya apa saja dan risiko yang

ditimbulkan serta jenis risiko apa yang dapat terjadi pada unit air baku PDAM unit

Depok. Hasil dari inventarisasi risiko pada unit air baku PDAM Unit Depok dapat

dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4. 12 Inventarisasi Risiko Unit Air Baku PDAm Unit Depok
Jenis Risiko
Kejadian Bahaya Risiko (K1,K2,K3
atau K4)
Unit Air Baku
Sumur Air Dalam
1 | screen Sumur Rusak Pendangkalan kedalaman air dan debit K2
berkurang (*)
Air keruh, berwarna kuning kehitaman dan
Zat besi dan mangan berbau amis dan Menurunnya kualitas air
2| o . : K1
tinggi baku dan meningkatkan biaya pengolahan
*)
Penurunan debit saat Penggunaan pompa tidak maksimal
3 . . K2
kemarau sehingga volume produksi turun (*)
4 | Pencemaran Bakteri Penurunan kualitas air baku (*) K1
Screen Sumur
5 | tersumbat pasir dari Debit berkurang dan pompa rusak (*) K2
dinding sumur
Alat Ukur dan Pantau
1 Alat ukur tidak Tidak mengetahui jumlah produksi dan K2
berfungsi tekanan air (**)
Sistem Perpompaan
1 Pompa tertutup Penggunaan pompa tidak maksimal K2
endapan Fe sehingga volume produksi turun (*)
pompa short body / Pengaliran air terhenti, pasokan air
2 . K1
mati berkurang (**)
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Jenis Risiko

Kejadian Bahaya Risiko (K1,K2,K3
atau K4)
3 | kabel dimakan tikus Kerusakan pompa, supply air terhenti. K2
Tegangan listrik tidak Kinerja pompa tidak optimal dan
4 stabil (turun naik) kerusakan pada pompa dan komponen lain, K1 K2
kadang-kadang padam Biaya produksi meningkat, dan bahkan '
mendadak. menghentikan produksi (*)
. Merusak motor pompa dan panel listrik
5 | Sambaran petir K2
P pompa (*)
Gangguan pada motor Pengaliran air terhenti, pasokan air
6 K1,K2
pompa karena panas berkurang (**)
Saluran Pembawa
Mudah berkarat karena Meningkatkan kandungan Fe di air
1 | mengandung Fe yang hi bah bi duksi (* K1
tinggi sehingga menambah biaya produksi (*)
Pipa bocor pada . -
2 rubber ring Debit berkurang (**) K2

*

**

: Peraturan terkait, Artikel Ataupun Jurnal Penelitian
: Observasi Lapangan ataupun Laporan Operasional Harian

Sumber: Data wawancara dengan operator PDAM unit Depok dan Riset Penelitian

1. Sumur Air Dalam

Pada sumur air dalam PDAM unit Depok sendiri terdapat lima risiko yang
dapat membahayakan atau mengganggu sistem operasional dari unit sumur air
dalam, salah satu dari kejadian bahaya yang dapat terjadi yaitu tingginya kadar
zat besi dan mangan pada kualitas sumur air dalam yang dapat menyebabkan
sumber air baku menjadi keruh, berwarna kuning kehitaman dan berbau amis

dan Menurunnya kualitas air baku serta meningkatkan biaya pengolahan.

Untuk jenis risiko yang dihasilkan sendiri berupa K1 dimana K1 sendiri
merupakan jenis risiko pada aspek kelayakan air yang berfokus pada masalah
kualitas air, dalam hal ini kualitas air baku yang diproduksi masih belum sesuai

dengan syarat air baku yang layak untuk dikonsumsi.

2. Alat Ukur dan Pantau
Terdapat risiko yang dapat membahayakan atau mengganggu sistem
operasional dari alat ukur dan pantau pada unit air baku PDAM unit Depok,
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Kejadian bahaya yang dapat terjadi yaitu alat ukur dan alat pantau pada unit air
baku PDAM unit Depok tidak berfungsi, yang dapat menyebabkan pihak
PDAM unit Depok dalam hal ini operator tidak mengetahui jumlah produksi
dan tekanan air pada sumber air baku yaitu sumur air dalam.

Untuk jenis risiko yang dihasilkan sendiri berupa K2, dimana K2 sendiri
merupakan jenis risiko pada aspek kelayakan air yang berfokus pada masalah
kuantitas air dalam hal ini jumlah air baku yang masuk kedalam saluran tidak
bisa diketahui sehingga terjadi kemungkinan penurunan jumlah debit air yang
dibutuhkan.

3. Sistem Perpompaan

Pada sistem perpompaan PDAM unit Depok sendiri terdapat enam risiko
yang dapat membahayakan atau mengganggu sistem operasional dari sistem
perpompaan unit air baku, salah satu dari kejadian bahaya yang dapat terjadi
yaitu pompa dapat tertutup oleh endapan besi (Fe) yang dapat menyebabkan
penggunaan dan operasional pompa tidak dapat bekerja secara maksimal
sehingga menyebabkan volume produksi menurun.

Untuk jenis risiko yang dihasilkan sendiri berupa K2, dimana K2 sendiri
merupakan jenis risiko pada aspek kelayakan air yang berfokus pada masalah
kuantitas air dalam hal ini jumlah air baku yang masuk kedalam saluran dapat
menurun dikarenakan pompa tertutup oleh endapan Fe sehingga terjadi
kemungkinan penurunan jumlah debit air yang dibutuhkan.

4. Saluran Pembawa

Terdapat dua risiko yang dapat membahayakan atau mengganggu sistem
operasional dari saluran pembawa pada unit air baku PDAM unit Depok,
Kejadian bahaya yang dapat terjadi yaitu saluran pembawa pada unit air baku
PDAM unit Depok mudah berkarat karena mengandung Fe yang tinggi, yang
dapat menyebabkan meningkatnya kandungan Fe di air baku sehingga

menurunkan kualitas air baku dan meningkatkan biaya produksi.
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Untuk jenis risiko yang dihasilkan sendiri berupa K1, dimana K1 sendiri

merupakan jenis risiko pada aspek kelayakan air yang berfokus pada masalah

kualitas air, dalam hal ini air baku yang masuk kedalam pipa pembawa menuju

unit pengolahan mengalami peningkatan kadar Fe dan menyebabkan kualitas

air baku menurun.

4.2.2 Unit Produksi

Berdasarkan hasil inventarisasi kejadian bahaya dan risiko untuk unit

produksi pada PDAM unit Depok menunjukan kejadian bahaya apa saja dan risiko

yang ditimbulkan serta jenis risiko apa yang dapat terjadi pada unit air baku PDAM

unit Depok. Hasil dari inventarisasi risiko pada unit air baku PDAM Unit Depok
dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4. 13 Inventarisasi Risiko Unit Produksi PDAM Unit Depok

Jenis Risiko
Kejadian Bahaya Risiko (K1,K2,K3
atau K4)
Unit Produksi
Instalasi Pengolahan Air
. Penggunaan pompa tidak maksimal
1| Kurangnya supply kaporit sehi?]gga voIBme ICp))roduksi turun (*) K2
Tersumbatnya pipa Berkurangnya kandungan kaporit yang
2 | disinfektan dikarenakan digunakan untuk penurunan kadar Fe K1
pengendapan Fe di air (**)
3 Dosis disinfektan terlalu Berbahaya bagi kesehatan dan biaya K1
tinggi operasional (*)
4 | Supply kaporit terganggu Dosis klorin terganggu (*) K1
Pengadaan sparepart Bilg Ferjadi_ kerusa_kan pa_da peralatan
5 | peralatan disinfeksi sangat dd|§|nfek5| seperti chlorinator atau _ K1
lambat osing pump, maka proses produksi
bisa terganggu (*)
Perangkat Operasional (Listrik)
1 | kabel dimakan tikus Kerusakan kor_nponen k_elistrikan, K2
supply air terhenti. (*)
e Penggunaan bahan bakar meningkat,
2 Padamnya aliran listrik biaya?groduksi meningkat, dan bghkan K1,K2

dari PLN saat jam puncak.

dapat menghentikan produksi. (*)
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Jenis Risiko

reservoir

pelanggan menurun (**)

Kejadian Bahaya Risiko (K1,K2,K3
atau K4)
Unit Produksi
Pengadaan sparepart atau Bila terjadi kerusakan pada genset
3 | service genset sangat maka proses produksi akan terganggu K2
lambat *)
Sirkulasi udara dalam Kerusakan pada komponen panel,
4 | panel dan ruangan kerja pengoperasin pompa terganggu, dan K1,K2
tidak bebas debit suplai air minum berkurang (**)
Alat Ukur dan Pantau
1 | Alat ukur tidak berfungsi Tidak mengetahui Jum_larlprodukﬂ dan K2
tekanan air (*)
Reservoar
Kontaminasi oleh debu
1 dan kotoran lainnya sisa Penurunan kualitas air (*) K1
Fe yang lembut yang lolos
dari IPA
Terjadi luapan/overflow . .
2 air bersih di reservoir. Kehilangan air (%) K2.K3
Banyaknya sedimen yang . o -
3 | mengendap di dasar tangki Kualitas air minum yang dialirkan ke K1

*

**

: Peraturan terkait, Artikel Ataupun Jurnal Penelitian
: Observasi Lapangan ataupun Laporan Operasional Harian

Sumber: Data wawancara dengan operator PDAM unit Depok dan Riset Penelitian

1.

Instalasi Pengolahan Air

Pada instalasi pengolahan air PDAM unit Depok sendiri terdapat lima risiko

yang dapat membahayakan atau mengganggu sistem operasional dari instalasi

pengolahan air, salah satu dari kejadian bahaya yang dapat terjadi yaitu

tersumbatnya pipa disinfektan yang disebabkan karena adanya pengendapan Fe

pada pipa disinfektan yang dapat menyebabkan berkurangnya kandungan

kaporit yang digunakan untuk penurunan kadar Fe di instalasi pengolahan air.

Untuk jenis risiko yang dihasilkan sendiri berupa K1, dimana K1 sendiri

merupakan jenis risiko pada aspek kelayakan air yang berfokus pada masalah

kualitas air, dalam hal ini air yang diolah di instalasi pengolahan air PDAM unit

Depok tidak dapat diolah secara maksimal dikarenakan dosis kaporit yang
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dibutuhkan untuk menurunkan kadar Fe pada air baku berkurang dikarenakan

pipa disinfektan tidak bekerja secara maksimal.

2. Perangkat Operasional (Kelistrikan)

Terdapat empat risiko yang dapat membahayakan atau mengganggu sistem
operasional dari perangkat operasional dalam hal ini sistem kelisirikan pada
unit air produksi PDAM unit Depok, Kejadian bahaya yang dapat terjadi yaitu
padamnya aliran listrik dari PLN setempat pada saat jam puncak, yang dapat
menyebabkan penggunaan bahan bakar meningkat, biaya produksi meningkat
dan bahkan dapat menghentikan produksi dari PDAM unit Depok.

Untuk jenis risiko yang dihasilkan sendiri berupa K1 dan K2, dimana K1
dan K2 sendiri merupakan jenis risiko pada aspek kelayakan air yang berfokus
pada masalah kualitas dan kuantitas air dalam hal ini proses produksi dari
sumber air baku dan pengolahan yang ada dapat terhenti sehingga

menyebabkan debit air dan kualitas air menurun.

3. Reservoar

Terdapat tiga risiko yang dapat membahayakan atau mengganggu
operasional dari reservoar atau bak penampung pada unit produksi PDAM unit
Depok, Kejadian bahaya yang dapat terjadi yaitu banyaknya sedimen yang
mengendap didasar bak penampung atau reservoar, yang dapat menyebabkan
kualitas air minum yang dialirkan ke masyarakat menurun.

Untuk jenis risiko yang dihasilkan sendiri berupa K1, dimana K1 sendiri
merupakan jenis risiko pada aspek kelayakan air yang berfokus pada masalah
kualitas air, dalam hal ini air yang tertampung di reservoar PDAM unit Depok
mengalammi penurunan kualitas dikarenakan tercampur dengan endapan yang

ada didasar bak penampung atau reservoar.

4.2.3 Unit Distribusi

Berdasarkan hasil inventarisasi kejadian bahaya dan risiko untuk unit air

distribusi pada PDAM unit Depok menunjukan kejadian bahaya apa saja dan risiko
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yang ditimbulkan serta jenis risiko apa yang dapat terjadi pada unit distiribusi
PDAM unit Depok. Hasil dari inventarisasi risiko pada unit distribusi PDAM Unit
Depok dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4. 14 Inventarisasi Risiko Unit Distribusi PDAM Unit Depok

Jenis Risiko
Kejadian Bahaya Risiko (K1,K2,K3
atau K4)
Unit Distribusi
Pipa Outlet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan Pelayanan
- Penurunan kualitas pipa yang
T_e rjadi pengeroposan pada menyebabkan penurunan kualitas air
1 | pipa GIP @ 400 pada saat K kand = K1
roses pengelasan arena kandtngan e yang
P meningkat (**)
Terjadi kontaminasi tanah,
batu, kerikil, sampah dan . .
2 | kotoran lainnya saat dilakukan Kualltasi a:ir (;);:l;;:srgrr:s Izigusakan K1
pekerjaan perbaikan kebocoran PIp
pipa distribusi.
Terganggunya distribusi air pada
wilayah pelayanan, gangguan
Pipa pecah karena tekanan lingkungan (jalan rusak), komplain
3 . e . X . K1,K2
berlebihan dari jalan dari pelanggan, kehilangan air
meningkat, dan citra perusahaan
turun (**)
Kualitas pipa distribusi
menurun karena proses Kualitas air baku turun, kerusakan
4 i . K1,K2
pengelasan yang dapat pipa dan asesoris (**)
menyebabkan pipa aus
Banyaknya angin yang masuk S
5 | ke dalam pipa distribusi pasca Terganggunya distribusi Tr pada K1,K2
. ) wilayah pelayanan (*)
perbaikan pipa
Terganggunya distribusi air pada
6 Kerusakan pipa GIP karena wilayah pelayanan, Perbaikan pipa K1 K2
faktor usia dan korosif distribusi memerlukan bahan pipa '
dan accesories serta biaya mahal (**)
Alat Ukur dan Pantau ]
1 | Alat ukur tidak berfungsi Tidak mengetahui jumlah produksi K4
dan tekanan air (*)
2 | Buramnya alat ukur Tidak bisa men_get_ahul_ tekinan air Ka
saat pendistribusian (*)
. . Penurunan akurasi meter pelanggan
3 Penggantian water meter tidak dan meningkatnya Non rekening K4

terjadwal berkala.

water (NWR). (*)
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* : Peraturan terkait, Artikel Ataupun Jurnal Penelitian
il : Observasi Lapangan ataupun Laporan Operasional Harian

Sumber: Data wawancara dengan operator PDAM unit Depok dan Riset Penelitian

1. Pipa Oulet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan Pelayanan

Pada pipa distribusi PDAM unit Depok sendiri terdapat enam risiko yang
dapat membahayakan atau mengganggu sistem operasional dari pipa distribusi,
salah satu dari kejadian bahaya yang dapat terjadi yaitu terjadinya pengeroposan
pada salah satu pipa distribusi pada kasus PDAM unit Depok terjadi pada pipa
berjenis GIP berdiameter @ 400 mm yang disebabkan proses pengelasan
sehingga terjadi pengeroposan pipa yang dapat menyebabkan Penurunan
kualitas pipa yang menyebabkan penurunan kualitas air karena kandungan Fe

yang meningkat

Untuk jenis risiko yang dihasilkan sendiri berupa K1, dimana K1 sendiri
merupakan jenis risiko pada aspek kelayakan air yang berfokus pada masalah
kualitas air, dalam hal ini kualitas air distribusi menurun yang disebabkan oleh

peningkatan kandungan Fe dalam pipa distribusi akibat dari pengeroposan pipa,

2. Alat Ukur dan Pantau

Terdapat risiko yang dapat membahayakan atau mengganggu sistem
operasional dari alat ukur dan pantau pada unit produksi PDAM unit Depok,
Kejadian bahaya yang dapat terjadi yaitu sistem penggantian meter yang tidak
terjadwal atau berkal, yang dapat menyebabkan penurunan akurasi water meter
pelanggan dan meningkatnya Non Rekening Water (NWR).

Untuk jenis risiko yang dihasilkan sendiri berupa K4 sendiri merupakan
aspek kelayakan air yang berfokus pada masalah keterjangkauan dalam hal ini
biaya produksi dan penanganan dapat meningkat dikarenakan volume air dan

tekanan tidak tercatat.
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4.2.4 Prioritas Jenis Risiko Berdasarkan 4K

Depok dilakukan, Selanjutnya dapat ditentukan prioritas aspek risiko mana yang
lebih tinggi skor kemunculanya berdasarkan aspek dari 4K (Kualitas, Kuantitas,
Kontinuitas dan Keterjangkauan) sebagai pertimbangan pihak PDAM Unit Depok

dalam penentuan aspek risiko bahaya yang menjadi prioritas dalam monitoring dan

Setelah proses inventarisasi risiko pada masing-masing unit PDAM unit

penangananya yang dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4. 15 Prioritas Jenis Risiko Berdasarkan Aspek 4K

No

Unit

Komponen

| K1 | K2 | K3|K4

Unit Air
Baku PDAM
Unit Depok

Sumur Air Dalam

Screen Sumur Rusak

v

Zat besi dan mangan tinggi

Penurunan debit saat kemarau

v

Pencemaran Bakteri

Screen Sumur tersumbat pasir dari
dinding sumur

Alat Ukur dan Pantau

Alat ukur tidak berfungsi

Sistem Perpompaan

Pompa tertutup endapan Fe

<

pompa short body / mati

kabel dimakan tikus

Tegangan listrik tidak stabil (turun naik)
kadang-kadang padam mendadak.

Sambaran petir

Gangguan pada motor pompa karena
panas

<l L s

Saluran Pembawa

Mudah berkarat karena mengandung Fe
yang tinggi

Pipa bocor pada rubber ring

Unit
Produksi
PDAM Unit
Depok

Instalasi Pengolahan Air

Kurangnya supply kaporit

Tersumbatnya pipa disinfektan
dikarenakan pengendapan Fe

Dosis disinfektan terlalu tinggi

Supply kaporit terganggu

Pengadaan sparepart peralatan disinfeksi
sangat lambat

NI NIEEN
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Unit Komponen \ K1 \ K2 \ K3 \ K4

Perangkat Operasional (Listrik)

kabel dimakan tikus v
Padamnya aliran listrik dari PLN saat J v
jam puncak.
Pengadaan sparepart atau service genset v
sangat lambat
Sirkulasi udara dalam panel dan ruangan J v
kerja tidak bebas
Alat Ukur dan Pantau
Alat ukur tidak berfungsi \ ‘ v ‘ ‘
Reservoar
Kontaminasi oleh debu dan kotoran
lainnya sisa Fe yang lembut yang lolos v
dari IPA
Terjadi 'Iuapan/overflow air bersih di AR,
reservoir.
Banyaknya sedimen yang mengendap di v
dasar tangki reservoir
Pipa Outlet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan
Pelayanan
Terjadi pengeroposan pada pipa GIP @ v
400 pada saat proses pengelasan
Terjadi kontaminasi tanah, batu, kerikil,
sampah dan kotoran lainnya saat v
dilakukan pekerjaan perbaikan
kebocoran pipa distribusi.
Pipa pecah karena tekanan berlebihan v v
Unit dari jalan
Distribusi | Kualitas pipa distribusi menurun karena
PDAM Unit | Proses pengelasan yang dapat v | v
Depok menyebabkan pipa aus
B_anya_kn)_/a an_gin yang ma_suk ke_dalam v v
pipa distribusi pasca perbaikan pipa
Kerusakan pipa GIP karena faktor usia J v
dan korosif
Alat Ukur dan Pantau
Alat ukur tidak berfungsi v
Buramnya alat ukur v
Penggantian meter/tera tidak terjadwal v
berkala.
TOTAL 2021 | 1 | 3
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Berdasarkan Tabel 4.15. diatas, jenis risiko dari kejadian bahaya dari
masing-masing unit di PDAM unit Depok yang memiliki nilai paling tinggi yaitu
jenis risiko K2 (Kuantitas) dengan nilai total kejadian bahaya sebanyak 21
kejadian bahaya, dimana dalam Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM)
Opeator, risiko tersebut dapat mengganggu kurangnya pasokan air minum dari
operator ke pelanggan yaitu pasokan air minum kurang dari 60 liter/orang/hari,
angka tersebut ditentukan berdasarkan Peraturaan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Perhitungan dan Penetapan Tarif Air
Minum, Namun angka tersebut dapat bersifat kondisional dan berubah yang
dipengaruhi oleh kondisi suatu wilayah.

4.3 Peluang Kejadian

Setelah proses inventarisasi risiko pada masing-masing unit PDAM unit Depok,
Selanjutnya dilakukan perhitungan peluang kejadian risiko bahaya tersebut dapat
terjadi berdasarkan data rekaman maupun wawancara yang dilakukan dengan pihak
operator dan kepala unit PDAM unit Depok. Dimana semakin sering suatu bahaya
terjadi dalam waktu pendek maka nilai skala peluang kejadian semakin besar. Data

peluang kejadian bahaya dapat dilihat pada Tabel 4.16.

4.3.1 Unit Air Baku

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak operator serta
kepala unit PDAM unit Depok dan berdasarkan data rekaman kejadian bahaya yang
didapatkan, untuk unit air baku pada PDAM unit Depok menunjukan besar peluang

kejadian bahaya yang dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4. 16 Peluang Kejadian Unit Air Baku PDAM Unit Depok

. Frekuensi Kejadian Skala
Kejadian .. N
J Risiko Da | Wee | Mont | Semeste | Yea | Kejadia
Bahaya
y k h r r n
Unit Air Baku
Sumur Air Dalam
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Kejadian Frekuensi Kejadian Skala
Baha Risiko Da | Wee | Mont | Semeste | Yea | Kejadia
ya
y k h r r n
Unit Air Baku
s Pendangkala
creen
Sumur n_kedalama_n 1
Rusak air dan debit
berkurang
Air keruh,
berwarna
kuning
kehitaman
Zat besi dan dan_ berbau
amis dan
mangan Menurunnya 1 >
tinggi . y
kualitas air
baku dan
meningkatka
n biaya
pengolahan
Penggunaan
pompa tidak
Penurunan | maksimal
debit saat sehingga 1
kemarau volume
produksi
turun
Penurunan
Pencemaran kualitas air 1 1
Bakteri
baku
Screen
Sumur Debit
tersumbat berkurang 1
pasir dari dan pompa
dinding rusak
sumur
Alat Ukur dan Pantau
Tidak
Alat ukur mengetahui
tidak jumlah 1 2
berfungsi produksi dan
tekanan air
Sistem Perpompaan
Penggunaan
Pompa pompa tidak
tertutup maksimal 1 2
endapan Fe | sehingga
volume
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Kejadian Frekuensi Kejadian Skala
Bahaya Risiko Da | Wee | Mont | Semeste | Yea | Kejadia
y k h r r n
Unit Air Baku
produksi
turun
pompa Pengaliran
short body / air terhent_l, ) )
mati pasokan air
berkurang
kabel Kerusakan
dimakan EL?;:JFI);’air 1 2
tikus terhenti.
Kinerja
pompa tidak
Tegangan optimal dan
listrik tidak kzgf""';ﬁ? .
stabil (turun | P2dapomp
: dan
naik) K ) ;
kadang- omponen
kadan lain, Biaya
padamg produksi
mendadak meningkat,
" | dan bahkan
menghentika
n produksi
Merusak
Sambaran motor pompa 1 )
petir dan panel
listrik pompa
Gangguan .
padag?notor Pengaliran
air terhenti,
pompa ) 1 3
karena pasokan air
panas berkurang
Saluran Pembawa
Meningkatka
lI;/éLrJI?:r:lt n kandungan
karena Fe (.ji ar
mengandun sehingga 1
g Fe yang menambah
tinggi biaya _
produksi
Pipa bocor .
Debit
Fﬁ%a rubber berkurang 1 2
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1. Sumur Air Dalam

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas, kejadian bahaya pada sumur air dalam di
PDAM unit Depok yang memiliki frekuensi kejadian yang paling besar yaitu
tingginya kadar zat besi dan mangan pada air baku yang terjadi setiap hari.

Nilai 5 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan frekuensi
pengulangan kejadian bahaya tersebut, dimana nilai 5 pada nilai skala kejadian
menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut terjadi hampir setiap hari. Kedua
kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan peluang kejadian bahaya
HAMPIR SELALU.

2. Alat Ukur dan Pantau

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas, kejadian bahaya pada alat ukut unit air baku
di PDAM unit Depok yang memiliki frekuensi kejadian bahaya yaitu tidak
berfungsinya alat ukur yang terjadi sebanyak 1 kali dalam setahun.

Nilai 2 pada skala kejadian bahaya tersebut juga ditentukan berdasarkan
frekuensi pengulangan kejadian bahaya tersebut, dimana nilai 2 pada nilai skala
kejadian menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut terjadi hampir setiap
tahun. Kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan peluang kejadian
bahaya JARANG.

3. Sistem Perpompaan

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas, kejadian bahaya pada sistem perpompaan di
PDAM unit Depok yang memiliki frekuensi kejadian yang paling besar yaitu
tegangan listrik yang tidak stabil dan terkadang padam mendadak yang terjadi
sebanyak 2 kali dalam sebulan serta gangguan pada motor pompa karena panas
akibat pengoperasian yang tinggi yang terjadi sebanyak sekali dalam sebulan.

Nilai 3 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan frekuensi
pengulangan kejadian bahaya tersebut, dimana nilai 3 pada nilai skala kejadian
menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut terjadi hampir setiap bulan.
Kedua kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan peluang kejadian
bahaya SEDANG.
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4. Saluran Pembawa

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas, kejadian bahaya pada saluran pembawa di
PDAM unit Depok yang memiliki frekuensi kejadian yang paling besar yaitu
kebocoran pipa pada rubber ring yang terjadi sebanyak 1 kali dalam setahun.

Nilai 2 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan frekuensi
pengulangan kejadian bahaya tersebut, dimana nilai 2 pada nilai skala kejadian
menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut terjadi hampir setiap tahun.
Kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan peluang kejadian bahaya
yang JARANG.

4.3.2 Unit Air Produksi

Setelah proses inventarisasi risiko pada masing-masing unit PDAM unit
Depok, Selanjutnya dilakukan perhitungan peluang kejadian risiko bahaya tersebut
dapat terjadi berdasarkan data rekaman maupun wawancara yang dilakukan dengan
pihak operator dan kepala unit PDAM unit Depok. Dimana semakin sering suatu
bahaya terjadi dalam waktu pendek maka nilai skala peluang kejadian semakin

besar. Data peluang kejadian bahaya dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4. 17 Peluang Kejadian Unit Air Produksi PDAM Unit Depok

Unit Produksi

Instalasi Pengolahan Air

Penggunaan pompa
Kurangnya tidak maksimal
1 . . 2 3
supply kaporit sehingga volume
produksi turun
Berkurangnya
T_ersumt_)atnya kandungan kaporit
pipa disinfektan .
2 |0 yang digunakan untuk 1 3
dikarenakan enurunan kadar Fe di
pengendapan Fe gir
Dosis Berbahaya bagi
3 | disinfektan kesehatan dan biaya 1 2
terlalu tinggi operasional
Supply kaporit Dosis klorin
4 2 3
terganggu terganggu
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Unit Produksi

Pengadaan
sparepart
peralatan
disinfeksi sangat
lambat

Bila terjadi kerusakan
pada peralatan
disinfeksi seperti
chlorinator atau
dosing pump, maka
proses produksi bisa
terganggu

P

@D

rangkat Operasional (Listrik)

kabel dimakan

Kerusakan komponen

1. kelistrikan, supply air
tikus terhenti.

Penggunaan bahan
bakar meningkat,
Padamnya aliran | biaya produksi

2 | listrik dari PLN | meningkat, dan

saat jam puncak. | bahkan dapat
menghentikan
produksi.

Pengadaan Bila terjadi kerusakan

3 sparepart atau pada genset maka
service genset proses produksi akan
sangat lambat terganggu

Kerusakan pada
Sirkulasi udara | komponen panel,

4 dalam panel dan | pengoperasin pompa
ruangan kerja terganggu, dan debit
tidak bebas suplai air minum

berkurang

Alat Ukur dan Pantau

. Tidak mengetahui
1 @Iat uku_r tidak jumlah produksi dan
erfungsi .
tekanan air

Reservoar
Kontaminasi
oleh debu dan

1 k_otoran lainnya Penurunan kualitas air
sisa Fe yang
lembut yang
lolos dari IPA
Terjadi

2 2;?%2%?‘:/ Zriflow Kehilangan air
reservoir.

Banyaknya
sedimen yang Kualitas air minum
3 | mengendap di yang dialirkan ke

dasar tangki

reservoir

pelanggan menurun
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Sumber: Data wawancara dengan operator PDAM unit Depok

1. Instalasi Pengolahan Air

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, kejadian bahaya pada instalasi pengolahan
air di PDAM unit Depok yang memiliki frekuensi kejadian yang paling besar
yaitu tersumbatnya pipa kaporit dan terganggunya supply kaporit.

Nilai 3 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan frekuensi
pengulangan kejadian bahaya tersebut, dimana nilai 3 pada nilai skala kejadian
menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut terjadi hampir setiap bulan. Kedua
kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan peluang kejadian bahaya
SEDANG.

2. Perangkat Operasional (Kelistrikan)

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, kejadian bahaya pada perangkat operasional
(kelistrikan) di PDAM unit Depok yang memiliki frekuensi kejadian bahaya
paling besar yaitu sirkulasi udara dalam panel dan ruangan kerja tidak bebas.

Nilai 5 pada skala kejadian bahaya tersebut juga ditentukan berdasarkan
frekuensi pengulangan kejadian bahaya tersebut, dimana nilai 5 pada nilai skala
kejadian menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut terjadi hampir setiap
hari. Kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan peluang kejadian
bahaya HAMPIR SELALU.

3. Alat Ukur dan Pantau

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, kejadian bahaya pada alat ukut unit air baku
di PDAM unit Depok yang memiliki frekuensi kejadian bahaya yaitu tidak
berfungsinya alat ukur yang terjadi sebanyak 1 kali dalam setahun.

Nilai 2 pada skala kejadian bahaya tersebut juga ditentukan berdasarkan
frekuensi pengulangan kejadian bahaya tersebut, dimana nilai 2 pada nilai skala
kejadian menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut terjadi hampir setiap
tahun. Kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan peluang kejadian
bahaya JARANG.
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4. Reservoar

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, kejadian bahaya pada reservoar di PDAM
unit Depok yang memiliki frekuensi kejadian yang paling besar yaitu
kontaminasi oleh debu dan kotoran lainya sisa Fe yang lembut yang lolos dari
instalasi pengolahan air (IPA) dan terjadi luapan (Oveflow) air bersih di
reservoir yang terjadi sebanyak satu kali dalam seminggu.

Nilai 4 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan frekuensi
pengulangan kejadian bahaya tersebut, dimana nilai 4 pada nilai skala kejadian
menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut terjadi hampir setiap minggu.
Kedua kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan peluang kejadian
bahaya SERING.

4.3.3 Unit Air Distribusi

Tabel 4. 18 Peluang Kejadian Unit Distribusi PDAM Unit Depok

Unit Distribusi

Pipa Outlet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan Pelayanan

Terjadi Penurunan kualitas pipa
pengeroposan yang menyebabkan
1 | pada pipa GIP @ penurunan kualitas air 1
400 pada saat karena kandungan Fe
proses pengelasan | yang meningkat
Terjadi
kontaminasi tanah,
batu, kerikil,
sampah dan

. Kualitas air baku turun,
kotoran lainnya

2 | saat dilakukan kerusakan pipa dan 1
; asesoris
pekerjaan
perbaikan
kebocoran pipa
distribusi.

Terganggunya distribusi
air pada wilaya
pelayanan, gangguan
lingkungan (jalan rusak),
komplain dari pelanggan,
kehilangan air

Pipa pecah karena
3 | tekanan berlebihan
dari jalan
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Unit Distribusi

meningkat, dan citra
perusahaan turun

Proses pengelasan
pipa yang bocor

4 | yang dapat
menyebabkan pipa
aus

Kualitas air baku turun,
kerusakan pipa dan
asesoris, Kualitas pipa
distribusi menurun

Banyaknya angin
yang masuk ke

5 | dalam pipa
distribusi pasca
perbaikan pipa

Terganggunya distribusi
air pada wilayah
pelayanan

Kerusakan pipa
6 | GIP karena faktor
usia dan korosif

Terganggunya distribusi
air pada wilayah
pelayanan, Perbaikan
pipa distribusi
memerlukan bahan pipa
dan accesories serta
biaya mahal

Alat Ukur dan Pantau

1 Alat ukur tidak Tidak mengetahui jumlah
berfungsi produksi dan tekanan air
Buramnya alat Tidak bisg mengetahui

2 tekanan air saat

ukur

pendistribusian

Penggantian
3 | meter/tera tidak
terjadwal berkala.

Penurunan akurasi meter
pelanggan dan
meningkatnya Non
rekening water (NWR).

Sumber: Data wawancara dengan operator PDAM unit Depok

1. Pipa Outlet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan Pelayanan
Berdasarkan Tabel 4.18 diatas, kejadian bahaya pada perangkat operasional
(kelistrikan) di PDAM unit Depok yang memiliki frekuensi kejadian bahaya
paling besar yaitu sirkulasi udara dalam panel dan ruangan kerja tidak bebas.
Nilai 5 pada skala kejadian bahaya tersebut juga ditentukan berdasarkan
frekuensi pengulangan kejadian bahaya tersebut, dimana nilai 5 pada nilai skala

kejadian menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut terjadi hampir setiap
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hari. Kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan peluang kejadian
bahaya HAMPIR SELALU.

2. Alat Ukur dan Pantau

Berdasarkan Tabel 4.18 diatas, kejadian bahaya pada alat ukut unit
distribusi di PDAM unit Depok yang memiliki frekuensi kejadian bahaya yaitu
tidak berfungsinya alat ukur yang terjadi sebanyak 1 kali dalam setahun.

Nilai 2 pada skala kejadian bahaya tersebut juga ditentukan berdasarkan
frekuensi pengulangan kejadian bahaya tersebut, dimana nilai 2 pada nilai skala
kejadian menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut terjadi hampir setiap
tahun. Kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan peluang kejadian
bahaya JARANG.

4.4 Keparahan Risiko

Setelah didapatkan data peluang kejadian selanjutnya dilakukan perhitungan

tingkat keparahan risiko, dimana setiap kejadian bahaya yang terjadi di unit air

baku, unit prroduksi dan unit distribusi PDAM unit Depok memiliki tingkat

keparahan risiko yang berbeda, baik itu sangat parah maupun tidak parah. Semakin

parah pengaruh atau risiko kejadian bahaya tersebut maka besar skala keparahan

risiko semakin besar.

4.4.1 UnitAir Baku

Berdasarkan hasil analisa penulis terkait keparahan risiko di unit air baku

PDAM unit depok didapatkan hasil skor risiko yang dapat di lihat pada tabel Tabel
4.19.

Tabel 4. 19 Tingkat Keparahan Risiko Unit Air Baku PDAM Unit Depok

dan debit berkurang

. .. Keparahan Risiko | Skor
Kejadian Bahaya Risiko 5 ‘ 4 ‘ 3 ‘ > | R
Unit Air Baku
Sumur Air Dalam
1 | Screen Sumur Rusak Pendangkalan kedalaman air v 5
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. .. Keparahan Risiko | Skor
Kejadian Bahaya Risiko 5 ’ 4 ‘ 3 ‘ > | 1 | Risiko
Unit Air Baku
Air keruh, berwarna kuning
Zat besi dan manaan kehitaman dan berbau amis dan
2 tinai g Menurunnya kualitas air baku v 3
99 dan meningkatkan biaya
pengolahan
. Penggunaan pompa tidak
3 Eenurunan debit saat maksimal sehingga volume v 2
emarau X
produksi turun
4 | Pencemaran Bakteri Penurunan kualitas air baku v 3
Screen Sumur tersumbat | Debit berkurang dan pompa
5 ) e v 2
pasir dari dinding sumur | rusak
Alat Ukur dan Pantau
. . | Tidak mengetahui jumlah
1 | Alat ukur tidak berfungsi produksi dan tekanan air v 1
Sistem Perpompaan
Penggunaan pompa tidak
1 II:(e)mpa tertutup endapan maksimal sehingga volume v 1
produksi turun
.| Pengaliran air terhenti, pasokan
2 | pompa short body / mati air berkurang v 2
3 | kabel dimakan tikus Kerusakan pompa, supply air v 2
terhenti.
Tegangan listrik tidak Kinerja pompa tidak optimal
. . dan kerusakan pada pompa dan
stabil (turun naik) L X
4 komponen lain, Biaya produksi v 3
kadang-kadang padam :
meningkat, dan bahkan
mendadak. . )
menghentikan produksi
5 | Sambaran petir Merusa_lk motor pompa dan v 3
panel listrik pompa
6 Gangguan pada motor Pengaliran air terhenti, pasokan v 5
pompa karena panas air berkurang
Saluran Pembawa
Mudah berkarat karena Meningkatkan kandungan Fe di
1 | mengandung Fe yang air sehingga menambah biaya v 3
tinggi produksi
2 l:llrf)g bocor pada rubber Debit berkurang v 2

1. Sumur Air Dalam

Berdasarkan Tabel 4.19 diatas, kejadian bahaya pada sumur air dalam di
PDAM unit Depok yang memiliki skala risiko yang paling besar yaitu tingginya

kadar zat besi dan mangan pada air baku dan pencemaran bakteri.
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Nilai 3 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan tingkat
keparahan risiko kejadian bahaya tersebut, dimana kejadian baaya tersebut
masuk kedalam jenis risiko K1 dan nilai 3 pada nilai skala kejadian menunjukan
bahwa kejadian bahaya tersebut memiliki keparahan risiko berupa timbulnya
dampak estetika terhadap air minum berupa perubahan rasa, bau dan nilai
kualitas air minum sendiri. Kedua kejadian bahaya tersebut masuk kedalam

golongan skala keparahan risiko SEDANG.

2. Alat Ukur dan Pantau

Berdasarkan Tabel 4.19 diatas, kejadian bahaya pada alat ukur dan pantau
unit air baku di PDAM unit Depok yang memiliki skala risiko yang paling besar
yaitu tidak berfungsinya alat ukur dan pantau yang dapat menyebabkan pihak
PDAM unit Depok dalam hal ini operator tidak mengetahui jumlah produksi
dan tekanan air pada sumber air baku yaitu sumur air dalam.

Nilai 1 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan tingkat
keparahan risiko dan jenis risiko kejadian bahaya tersebut, dimana kejadian
baaya tersebut masuk kedalam jenis risiko K2 dan nilai 1 pada nilai skala
kejadian menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut berdampak pada aspek
kuantitas air dimana air mengalir selama 20 - <24 jam. Kejadian bahaya
tersebut masuk kedalam golongan skala keparahan risiko SANGAT KECIL.

3. Sistem Perpompaan

Berdasarkan Tabel 4.19 diatas, kejadian bahaya pada sistem perpompaan
unit air baku di PDAM unit Depok yang memiliki skala risiko yang paling besar
yaitu tegangan listrik yang tidak stabil (naik turun) bahkan padam mendadak
dan sambaran petir dimana kedua kejadian bahaya tersebut dapat menganggu
operasional dari unit air baku berupa kerusakan pada pompa dan meningkatkan
biaya produksi.

Nilai 3 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan tingkat
keparahan risiko dan jenis risiko kejadian bahaya tersebut, dimana kejadian

baaya tersebut masuk kedalam jenis risiko K2 dan nilai 3 pada nilai skala
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kejadian menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut berdampak pada aspek
kuantitas air dimana air dapat mengalir selama maksimal 4 - 8 jam. Kejadian
bahaya tersebut masuk kedalam golongan skala keparahan risiko SANGAT
KECIL.

4. Saluran Pembawa

Berdasarkan Tabel 4.19 diatas, kejadian bahaya pada saluran pembawa unit
air baku di PDAM unit Depok yang memiliki skala risiko yang paling besar
yaitu peningkatan kandungan Fe di air yang diakibatkan saluran pembawa yang
mudah berkarat sehingga menambah biaya produksi untuk pengolahan lebih
lanjut.

Nilai 3 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan tingkat
keparahan risiko dan jenis risiko kejadian bahaya tersebut, dimana kejadian
baaya tersebut masuk kedalam jenis risiko K1 dan nilai 3 pada nilai skala
kejadian menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut memiliki keparahan
risiko berupa timbulnya dampak estetika terhadap air minum berupa perubahan
rasa, bau dan nilai kualitas air minum sendiri. Kedua kejadian bahaya tersebut
masuk kedalam golongan skala keparahan risiko SEDANG.

4.4.2 Unit Air Produksi

Berdasarkan hasil analisa penulis terkait keparahan risiko di unit produksi

PDAM unit depok didapatkan hasil skor risiko yang dapat di lihat pada tabel Tabel
4.20

Tabel 4. 20 Tingkat Keparahan Risiko Unit Air Produksi PDAM Unit Depok

Unit Produksi

Instalasi Pengolahan Air

Kurananva suool Penggunaan pompa tidak
1 K gnya supply maksimal sehingga volume v 2
aporit X
produksi turun
Tersumbatnya pipa Berkurangnya kandungan
5 disinfektan kaporit yang digunakan v 2
dikarenakan untuk penurunan kadar Fe di
pengendapan Fe air
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Unit Produksi

Dosis disinfektan Berbahaya bagi kesehatan
3 R X ) v 4
terlalu tinggi dan biaya operasional
Supply kaporit . .
4 terganggu Dosis klorin terganggu v 4
Bila terjadi kerusakan pada
Pengadaan sparepart peralatan disinfeksi seperti
5 | peralatan disinfeksi chlorinator atau dosing v 2
sangat lambat pump, maka proses produksi
bisa terganggu
Perangkat Operasional (Listrik)
Kerusakan komponen
1 | kabel dimakan tikus kelistrikan, supply air v 2
terhenti.
Padamnya aliran listrik Peng_gunaan k_)ahan bakar .
. ; meningkat, biaya produksi
2 | dari PLN saat jam . v 4
uncak menlngkaF, dan bahkan_ dapat
P ' menghentikan produksi.
Pengadaan sparepart Bila terjadi kerusakan pada
3 | atau service genset genset maka proses produksi v 2
sangat lambat akan terganggu
Sirkulasi udara dalam pKaer::f a;:r?gz?)(je?al;?r:np?grgzg
4 pan'el qlan ruangan terganggu, dan debit suplai v 2
kerja tidak bebas e
air minum berkurang
Alat Ukur dan Pantau
1 Alat ukur tidak Tidak mengetahui jumlah v 1
berfungsi produksi dan tekanan air
Reservoar
Kontaminasi oleh debu
1 d_an kotoran lainnya Penurunan kualitas air v 3
sisa Fe yang lembut
yang lolos dari IPA
Terjadi
2 | luapan/overflow air Kehilangan air v 1
bersih di reservoir.
Banyaknya sedimen Kualitas air minum yang
3 | yang mengendap di dialirkan ke pelanggan v 2
dasar tangki reservoir menurun

1. Instalasi Pengolahan Air
Berdasarkan Tabel 4.20 diatas, kejadian bahaya pada instalasi pengolahan

air di PDAM unit Depok yang memiliki skala risiko yang paling besar yaitu
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dosis infektan yang terlalu tinggi serta terganggunya supply kaporit yang

berisiko pada kualitas air serta peningkatan biaya produksi.

Nilai 4 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan tingkat
keparahan risiko kejadian bahaya tersebut, dimana kejadian bahaya tersebut
masuk kedalam jenis risiko K1 dan nilai 3 pada nilai skala kejadian menunjukan
bahwa kejadian bahaya tersebut memiliki keparahan risiko berupa dapat
menyebabkan kesakitan pada konsumen dikarenakan kualitas air yang tidak
memenuhi baku mutu. Kedua kejadian bahaya tersebut masuk kedalam
golongan skala keparahan risiko BESAR.

2. Perangkat Operasional (Kelistrikan)

Berdasarkan Tabel 4.20 diatas, kejadian bahaya pada perangkat operasional
(kelistrikan) di PDAM unit Depok yang memiliki skala risiko yang paling besar
yaitu padamnya aliran listrik dari PLN saat jam puncak yang berisiko pada
Penggunaan bahan bakar meningkat, biaya produksi meningkat, dan bahkan
dapat menghentikan produksi.

Nilai 4 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan tingkat
keparahan risiko kejadian bahaya tersebut, dimana kejadian bahaya tersebut
masuk kedalam jenis risiko K1 dan K2 dan nilai 4 pada nilai skala kejadian
menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut memiliki keparahan risiko berupa
dapat menyebabkan kesakitan pada konsumen dikarenakan sistem pengolahan
air yang terhenti yang menyebabkan kualitas air yang terdistribusi ke
masyarakat tidak memenuhi nilai baku mutu serta terhentinya operasional
PDAM unit Depok yang berpengaruh pada peningkatan biaya produksi dan
berhentinya produksi. Kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan skala
keparahan risiko BESAR.

3. Alat Ukur dan Pantau

Berdasarkan Tabel 4.20 diatas, kejadian bahaya pada alat ukur dan pantau
unit produksi di PDAM unit Depok yang memiliki skala risiko yang paling
besar yaitu tidak berfungsinya alat ukur dan pantau yang dapat menyebabkan
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pihak PDAM unit Depok dalam hal ini operator tidak mengetahui jumlah
produksi dan tekanan air pada sumber air baku yaitu sumur air dalam.

Nilai 1 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan tingkat
keparahan risiko dan jenis risiko kejadian bahaya tersebut, dimana kejadian
baaya tersebut masuk kedalam jenis risiko K2 dan nilai 1 pada nilai skala
kejadian menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut berdampak pada aspek
kuantitas air dimana air mengalir selama 20 - <24 jam. Kejadian bahaya

tersebut masuk kedalam golongan skala keparahan risiko SANGAT KECIL

4. Reservoar

Berdasarkan Tabel 4.20 diatas, kejadian bahaya pada reservoar di PDAM
unit Depok yang memiliki skala risiko yang paling besar yaitu kontaminasi oleh
debu dan kotoran lainnya sisa Fe yang lembut yang lolos dari instalasi
pengolahan air yang berisiko pada penurunan kualitas air distribusi.

Nilai 3 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan tingkat
keparahan risiko kejadian bahaya tersebut, dimana kejadian bahaya tersebut
masuk kedalam jenis risiko K1 dan nilai 3 pada nilai skala kejadian
menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut memiliki keparahan risiko berupa
timbulnya dampak estetika terhadap air minum berupa perubahan rasa, bau dan
nilai kualitas air minum dan dinilai tidak aman. Kejadian bahaya tersebut

masuk kedalam golongan skala keparahan risiko BESAR.

4.4.3 Unit Air Distribusi

Berdasarkan hasil analisa penulis terkait keparahan risiko di unit air baku
PDAM unit depok didapatkan hasil skor risiko yang dapat di lihat pada tabel Tabel
4.21.

Tabel 4. 21 Tingkat Keparahan Risiko Unit Air Distribusi PDAM Unit Depok

Unit Distribusi

Pipa Outlet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan Pelayanan

50



Unit Distribusi

Terjadi pengeroposan
pada pipa GIP @ 400
pada saat proses
pengelasan

Penurunan kualitas pipa yang
menyebabkan penurunan
kualitas air karena kandungan
Fe yang meningkat

Terjadi kontaminasi
tanah, batu, kerikil,
sampah dan kotoran

2 | lainnya saat dilakukan
pekerjaan perbaikan
kebocoran pipa
distribusi.

Kualitas air baku turun,
kerusakan pipa dan asesoris

Pipa pecah karena
3 | tekanan berlebihan dari
jalan

Terganggunya distribusi air
pada wilaya pelayanan,
gangguan lingkungan (jalan
rusak), komplain dari
pelanggan, kehilangan air
meningkat, dan citra
perusahaan turun

Kualitas pipa distribusi
menurun karena proses

Kualitas air baku turun,

4 h .
pengelasan yang dapat | kerusakan pipa dan asesoris
menyebabkan pipa aus
Banyaknya angin yang

5 masuk ke dalam pipa Terganggunya distribusi air

distribusi pasca
perbaikan pipa

pada wilayah pelayanan

Kerusakan pipa GIP
6 | karena faktor usia dan
korosif

Terganggunya distribusi air
pada wilayah pelayanan,
Perbaikan pipa distribusi
memerlukan bahan pipa dan
accesories serta biaya mahal

Alat Ukur dan Pantau

Alat ukur tidak
1 -
berfungsi

Tidak mengetahui jumlah
produksi dan tekanan air

2 | Buramnya alat ukur

Tidak bisa mengetahui tekanan
air saat pendistribusian

Penggantian meter/tera
tidak terjadwal berkala.

Penurunan akurasi meter
pelanggan dan meningkatnya
Non rekening water (NWR).

1. Pipa Outlet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan Pelayanan
Berdasarkan Tabel 4.21 diatas, kejadian bahaya pada pipa outlet reservoar,
distribusi utama, bagi dan pelayanan di PDAM unit Depok yang memiliki skala

risiko yang paling besar yaitu pipa pecah karena tekanan berlebihan dari jalan.
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Nilai pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan tingkat
keparahan risiko kejadian bahaya tersebut, dimana kejadian bahaya tersebut
masuk kedalam jenis risiko K1 dan nilai 3 pada nilai skala kejadian
menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut memiliki keparahan risiko berupa
dapat menyebabkan kesakitan pada konsumen dikarenakan kualitas air yang
tidak memenuhi baku mutu. Kedua kejadian bahaya tersebut masuk kedalam
golongan skala keparahan risiko BESAR.

2. Alat Ukur dan Pantau

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, kejadian bahaya pada alat ukut unit
distribusi di PDAM unit Depok yang memiliki frekuensi kejadian bahaya yaitu
tidak berfungsinya alat ukur yang terjadi sebanyak 1 kali dalam setahun.

Nilai 2 pada skala kejadian bahaya tersebut juga ditentukan berdasarkan
frekuensi pengulangan kejadian bahaya tersebut, dimana nilai 2 pada nilai skala
kejadian menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut terjadi hampir setiap
tahun. Kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan peluang kejadian
bahaya JARANG.

4.5 Estimasi Risiko

Setelah didapatkan data peluang kejadian dan tingkat keparahan risiko
selanjutnya dilakukan perhitungan skor risiko dari masing-masing kejadian bahaya
dan risiko, dimana setiap kejadian bahaya memiliki tingkat keparahan risiko yang
berbeda, baik itu sangat parah maupun tidak parah. Semakin parah pengaruh atau
risiko kejadian bahaya tersebut maka besar skor risiko semakin besar. Skor risiko
dari PDAM unit Depok sendiri dapat dilihat pada Tabel 4.22.

45.1 Unit Air Baku

Skor keparahan risiko dari unit air baku di PDAM unit Depok sendiri dapat
dilihat pada Tabel 4.22.
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Tabel 4. 22 Skor Risiko Unit Air Baku PDAM Unit Depok

. Jenis Skala Skor
f;ﬁg;’zn Risiko Risiko ngl;a(;l; n Kepgrahan Risiko
(1) (2) (K1,K2,K3 3) Risiko 5)=0)
atau K4) (@) X (4)
Unit Air Baku
Sumur Air Dalam
e
1 | Sumur . K2 1 2 2
dan debit
Rusak
berkurang
Air keruh,
berwarna kuning
kehitaman dan
Zat besi dan | berbau amis dan
2 | mangan Menurunnya K1l 5 3 15
tinggi kualitas air baku
dan
meningkatkan
biaya pengolahan
Penggunaan
Penurunan pompa tidak
3 | debit saat maksimal K2 1 2 2
kemarau sehingga volume
produksi turun
Pencemaran | Penurunan
4 Bakteri kualitas air baku K1 ! 3 3
Screen
Sumur
5 ters_umbqt Debit berkurang K2 1 2 2
pasir dari dan pompa rusak
dinding
sumur
Alat Ukur dan Pantau
Tidak
Alat ukur .
1 | tidak mengetahui K2 2 1 2
berfungsi jumlah produl_<3|
dan tekanan air
Sistem Perpompaan
Penggunaan
Pompa pompa tidak
1 | tertutup maksimal K2 2 2 4
endapan Fe | sehingga volume
produksi turun
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Kejadian . J_e '?is Skala Sl S_k_o r
Bahaya Risiko Risiko Kejadian Kepgrahan Risiko
(1) (2) (K1,K2,K3 3) Risiko (5)=(@)
atau K4) 4) X (4)
Unit Air Baku
pompa short Pengali_ran air
2 body / mati terhenti, pasokan K1 2 2 4
air berkurang
kabel Kerusakan
3 | dimakan pompa, supply K2 2 2 4
tikus air terhenti.
Kinerja pompa
Tegangan tidak optimal dan
listrik tidak | kerusakan pada
stabil (turun | pompa dan
naik) komponen lain,
4 kadang- Biaya produksi K1K2 3 3 9
kadang meningkat, dan
padam bahkan
mendadak. menghentikan
produksi
Merusak motor
5 Sar_nbaran pompa dan panel K2 2 3 6
petir L
listrik pompa
Gangguan
pada motor | Pengaliran air
6 | pompa terhenti, pasokan K1,K2 3 2 6
karena air berkurang
panas
Saluran Pembawa
't\)/l udah Meningkatkan
erkarat K .
karena _andurjgan Fe di
1 air sehingga K1 1 3 3
mengandung .
Fe yang menamb_ah biaya
N produksi
tinggi
Pipa bocor
2 | pada rubber | Debit berkurang K2 2 2 4
ring

1. Sumur Air Dalam

54




Berdasarkan Tabel 4.22 diatas, kejadian bahaya pada sumur air dalam di
PDAM unit Depok yang memiliki skor risiko yang paling besar yaitu tingginya

kadar zat besi dan mangan pada air baku.

Nilai 15 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan hasil
pengkalian dari skala keparahan risiko dengan peluang kejadian kedua bahaya
tersebut, dimana nilai 15 pada nilai skor risiko menunjukan bahwa kejadian
bahaya tersebut masuk kedalam golongan RISIKO TINGGI yang memerlukan
tindakan penanganan segera.

2. Alat Ukur dan Pantau

Berdasarkan Tabel 4.22 diatas, kejadian bahaya pada alat ukur di unit air
baku PDAM unit Depok yang memiliki skor risiko yang paling besar yaitu
tingginya tidak berfugsinya alat ukur.

Nilai 2 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan hasil
pengkalian dari skala keparahan risiko dengan peluang kejadian bahaya
tersebut, dimana nilai 2 pada nilai skor risiko menunjukan bahwa kejadian
bahaya tersebut masuk kedalam golongan RISIKO RENDAH yang tidak

memerlukan tindakan penanganan segera.

3. Sistem Perpompaan

Berdasarkan Tabel 4.22 diatas, kejadian bahaya pada sistem permpompaan
unit air baku PDAM unit Depok yang memiliki skor risiko yang paling besar
yaitu kinerja pompa yang tidak optimal dan kerusakan pada pompa dan
komponen lain serta peningkatan biaya produksi, dan bahkan menghentikan
produksi yang disebabkan oleh tegangan listrik yang tidak stabil (turun naik)
kadang-kadang padam mendadak.

Nilai 9 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan hasil
pengkalian dari skala keparahan risiko dengan peluang kejadian bahaya
tersebut, dimana nilai 9 pada nilai skor risiko menunjukan bahwa kejadian
bahaya tersebut masuk kedalam golongan SEDANG yang tidak memiliki
risiko yang terlalu tinggi namun tetap membutuhkan tindakan penanganan.
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4. Saluran Pembawa

Berdasarkan Tabel 4.22 diatas, kejadian bahaya pada saluran pembawa di
unit air baku PDAM unit Depok yang memiliki skor risiko yang paling besar
yaitu kebocoran pipa pada rubber ring.

Nilai 4 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan hasil
pengkalian dari skala keparahan risiko dengan peluang kejadian bahaya
tersebut, dimana nilai 4 pada nilai skor risiko menunjukan bahwa kejadian
bahaya tersebut masuk kedalam golongan RISIKO RENDAH yang tidak

memerlukan tindakan penanganan segera.

45.2 Unit Produksi

Skor risiko dari unit produksi di PDAM unit Depok sendiri dapat dilihat
pada Tabel 4.23. berikut

Tabel 4. 23 Skor Risiko Unit Produksi PDAM Unit Depok

Unit Produksi

Instalasi Pengolahan Air

Penggunaan pompa
1 Kurangnya _ tlda_k maksimal K2 3 2 6
supply kaporit | sehingga volume
produksi turun
Berkurangnya
Tierztgig?:;gzg N kandungan kaporit
2 | PP yang digunakan untuk K1 3 2 6
dikarenakan .
penurunan kadar Fe di
pengendapan Fe air
Dosis Berbahaya bagi
3 | disinfektan kesehatan dan biaya K1 2 4 8
terlalu tinggi operasional
4 Supply kaporit Dosis klorin terganggu K1 3 4 12
terganggu
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Unit Produksi

Bila terjadi kerusakan

Pengadaan pada peralatan
sparepart disinfeksi seperti
5 | peralatan chlorinator atau dosing K1 4
disinfeksi pump, maka proses
sangat lambat produksi bisa
terganggu
Perangkat Operasional (Listrik)
. Kerusakan komponen
1 k_abel dimakan kelistrikan, supply air K2 2
tikus .
terhenti.
Penggunaan bahan
Padamnya bakar meningkat, biaya
2 aliran listrik produksi meningkat, K1 K2 12
dari PLN saat dan bahkan dapat '
jam puncak. menghentikan
produksi.
Pengadaan Bila terjadi kerusakan
sparepart atau pada genset maka
3 ) - K2 4
service genset proses produksi akan
sangat lambat terganggu
Kerusakan pada
Sirkulasi udara | komponen panel,
4 dalam panel_dan pengoperasin pompa K1,K2 10
ruangan kerja terganggu, dan debit
tidak bebas suplai air minum
berkurang
Alat Ukur dan Pantau
. Tidak mengetahui
1 Alat ukur tidak jumlah produksi dan K2 2
berfungsi .
tekanan air
Reservoar
Kontaminasi
oleh debu dan
1 k_otoran lainnya Penurunan kualitas air K1 12
sisa Fe yang
lembut yang
lolos dari IPA
Terjadi
luapan/overflow . .
2 air bersih di Kehilangan air K2,K3 4
reservoir.
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Unit Produksi

Banyaknya
sedimen yang Kualitas air minum
3 | mengendap di yang dialirkan ke K1 3 2 6
dasar tangki pelanggan menurun
reservoir

1. Instalasi Pengolahan Air

Berdasarkan Tabel 4.23 diatas, kejadian bahaya pada instalasi pengolahan
air di PDAM unit Depok yang memiliki skor risiko yang paling besar yaitu
terganggunya supply kaporit.

Nilai 12 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan hasil
pengkalian dari skala keparahan risiko dengan peluang kejadian bahaya
tersebut, dimana nilai 12 pada nilai skor risiko menunjukan bahwa kejadian
bahaya tersebut masuk kedalam golongan RISIKO TINGGI yang memerlukan
tindakan penanganan segera.

2. Perangkat Operasional (Kelistrikan)

Berdasarkan Tabel 4.23 diatas, kejadian bahaya pada perangkat operasional
di unit produksi PDAM unit Depok yang memiliki skor risiko yang paling besar
yaitu Padamnya aliran listrik dari PLN saat jam puncak, yang dapat
menyebabkan penggunaan bahan bakar meningkat, biaya produksi meningkat,
dan bahkan dapat menghentikan produksi.

Nilai 12 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan hasil
pengkalian dari skala keparahan risiko dengan peluang kejadian bahaya
tersebut, dimana nilai 12 pada nilai skor risiko menunjukan bahwa kejadian
bahaya tersebut masuk kedalam golongan RISIKO TINGGI vyang

memerlukan tindakan penanganan segera.

3. Alat Ukur dan Pantau
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Berdasarkan Tabel 4.23 diatas, kejadian bahaya pada alat ukur di unit
produksi PDAM unit Depok yang memiliki skor risiko yang paling besar yaitu
tingginya tidak berfugsinya alat ukur.

Nilai 2 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan hasil
pengkalian dari skala keparahan risiko dengan peluang kejadian bahaya
tersebut, dimana nilai 2 pada nilai skor risiko menunjukan bahwa kejadian
bahaya tersebut masuk kedalam golongan RISIKO RENDAH yang tidak

memerlukan tindakan penanganan segera.

4. Reservoar

Berdasarkan Tabel 4.23 diatas, kejadian bahaya pada reserviar di unit air
produksi PDAM unit Depok yang memiliki skor risiko yang paling besar yaitu
terkontaminasinya reservoar oleh debu dan kotoran lainnya sisa Fe yang lembut
yang lolos dari IPA.

Nilai 12 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan hasil
pengkalian dari skala keparahan risiko dengan peluang kejadian bahaya
tersebut, dimana nilai 12 pada nilai skor risiko menunjukan bahwa kejadian
bahaya tersebut masuk kedalam golongan RISIKO TINGGI yang

memerlukan tindakan penanganan segera.

45.3 Unit Distribusi

Skor risiko dari unit distribusi di PDAM unit Depok sendiri dapat dilihat
pada Tabel 4.24. berikut
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Tabel 4. 24 Skor Risiko Unit Distribusi PDAM Unit Depok

Unit Distribusi

Pipa Outlet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan Pelayanan

Terjadi
pengeroposan | Penurunan kualitas pipa
pada pipa yang menyebabkan
GIP @ 400 penurunan kualitas air K1
pada saat karena kandungan Fe
proses yang meningkat
pengelasan
Terjadi
kontaminasi
tanah, batu,
kerikil,
sampah dan
kotoran Kualitas air baku turun,
lainnya saat | kerusakan pipa dan K1
dilakukan asesoris
pekerjaan
perbaikan
kebocoran
pipa
distribusi.
Terganggunya
distribusi air pada
Pipa pecah wilaya pelayanan,
karena gangguan lingkungan
tekanan (jalan rusak), komplain K1,K2
berlebihan dari pelanggan,
dari jalan kehilangan air
meningkat, dan citra
perusahaan turun
Kualitas pipa
distribusi
Eaigz;u;roses Kualitas air _baku turun,
pengelasan kerusa_kan pipa dan K1
asesoris
yang dapat
menyebabkan
pipa aus
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Unit Distribusi

Pipa Outlet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan Pelayanan

Banyaknya
angin yang
masuk ke Terganggunya
5 dglar_n Pipa distribusi air pada K1,K2
distribusi ;
wilayah pelayanan
pasca
perbaikan
pipa
Terganggunya
distribusi air pada
Kerusakan wilayah pelayanan
pipa GIP Perb);ikaa piga ,
6 | karena faktor S K1,K2
. distribusi memerlukan
usia dan X
. bahan pipa dan
korosif . .
accesories serta biaya
mabhal
Alat Ukur dan Pantau
Alat ukur Tidak mengetahui
1 | tidak jumlah produksi dan K4
berfungsi tekanan air
Buramnva Tidak bisa mengetahui
2 y tekanan air saat K4
alat ukur AR
pendistribusian
Penggantian Penurunan akurasi
meter/tera meter pelanggan dan
3 | tidak T pelangg K4
terjadwal menmgkatnya Non
rekening water (NWR).
berkala.

1. Pipa Outlet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan Pelayanan
Berdasarkan Tabel 4.24 diatas, kejadian bahaya pada pipa outlet reservoar,
distribusi utama, bagi dan belayanan di PDAM unit Depok yang memiliki skor
risiko yang paling besar yaitu kualitas pipa distribusi yang menurun karena
proses pengelasan yang dapat menyebabkan pipa aus dan menyebabkan kualitas

air baku turun, kerusakan pipa dan asesoris.

Nilai 9 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan hasil
pengkalian dari skala keparahan risiko dengan peluang kejadian bahaya

tersebut, dimana nilai 9 pada nilai skor risiko menunjukan bahwa kejadian
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bahaya tersebut masuk kedalam golongan SEDANG yang tidak memiliki risiko

yang terlalu tinggi namun tetap membutuhkan tindakan penanganan.

2. Alat Ukur dan Pantau

Berdasarkan Tabel 4.24 diatas, kejadian bahaya pada alat ukur di unit
distribusi PDAM unit Depok memiliki skor risiko yang sama besar pada setiap
kejadian bahaya.

Nilai 4 pada skala kejadian tersebut juga ditentukan berdasarkan hasil
pengkalian dari skala keparahan risiko dengan peluang kejadian bahaya
tersebut, dimana nilai 4 pada nilai skor risiko menunjukan bahwa kejadian
bahaya tersebut masuk kedalam golongan RISIKO RENDAH yang tidak

memerlukan tindakan penanganan segera.

4.6 Risiko Dominan dan Prioritas Penanganan

Tahap selanjutnya dalam penelitian kali ini yaitu menentukan kelas risiko dan
prioritas penanganan dari masing-masing unit dengan mengelompokkan masing-
masing bahaya kedalam tiga kelompok yaitu tinggi, sedang dan rendah untuk
menentukan prioritas penanganan dari masing-masing bahaya. Berikut merupakan
penentuan golongan risiko dan penanganan dan masing-masing kejadian bahaya di

masing-masing unit.
4.6.1 Golongan Risiko Dan Penanganan

Setelah didapatkan data peluang kejadian dan tingkat keparahan risiko dari
36 data kejadian bahaya selanjutnya dilakukan perekapan data dengan tujuan untuk
membuat golongan risiko dan penentuan prioritas penanganan dari masing-masing
kejadian bahaya dan unit berdasarkan skor risiko tertinggi dari masing-masing unit

yang dapat dilihat pada Tabel 4.25.
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Tabel 4. 25 Rekapan Golongan Risiko dan Prioritas Penanganan

Kejadian Bahaya Risiko LSIBINELGE Sl e Skol\nl’ii:lai (6) | Golongan Prioritas
] y (K1,K2,K3 atau K4) | Kejadian | Risiko g ond
1) (2) 3) (@) (5) = Risiko Penanganan
(4)x (5)
Unit Air Baku
Sumur Air Dalam
. . Tidak Perlu
1 | Screen Sumur Rusak Eg:‘f&gﬂkalan kedalaman air dan debit K2 1 2 2 Rendah Penanganan
g Segera
Air keruh, berwarna kuning kehitaman
. Lo dan berbau amis dan Menurunnya N
2 | Zat besi dan mangan tinggi kualitas air baku dan meningkatkan K1 5 3 15 Tinggi Segera
biaya pengolahan
. . Tidak Perlu
3 | Penurunan debit saat kemarau Pen_ggunaan pompa tidak _mak5|mal K2 1 2 2 Rendah Penanganan
sehingga volume produksi turun
Segera
Tidak Perlu
4 | Pencemaran Bakteri Penurunan kualitas air baku K1 1 3 3 Rendah Penanganan
Segera
Screen Sumur tersumbat pasir . Tidak Perlu
5 dari dinding sumur Debit berkurang dan pompa rusak K2 1 2 2 Rendah Penanganan
Segera
Alat Ukur dan Pantau
. . . Tidak Perlu
6 | Alat ukur tidak berfungsi Tidak mengetilzlgégré?r produksi dan K2 2 1 2 Rendah Penanganan
Segera
Sistem Perpompaan
. . Tidak Perlu
7 | Pompa tertutup endapan Fe Penggunaan pompa tidak mak5|mal K2 2 2 4 Rendah Penanganan
sehingga volume produksi turun Segera
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Nilai

Kejadian Bahaya Risiko (K1 ‘:fg ':’<3R :':IStI:S Ka) Kg.l:jl;n RSi';iokro Skoring (6) | Golongan Prioritas
Q) (2) e ! = Risiko Penanganan
3) (4) ® | wxe)
. Pengaliran air terhenti, pasokan air Tidak Perlu
8 | pompa short body / mati berkurang, K1 2 2 4 Rendah Penanganan
Segera
Tidak Perlu
9 | kabel dimakan tikus Kerusakan pompa, supply air terhenti. K2 2 2 4 Rendah Penanganan
Segera
Tegangan listrik tidak stabil kerljlsgigr? ngpsotr'gsg ggg'?oar;gzr;en Tidak Perlu
10 | (turun naik) kadang-kadang lain. Bi - . K1,K2 3 3 9 Sedang Penanganan
padam mendadak. ain, Biaya produk5|_men|ngkat, Qan Segera
bahkan menghentikan produksi
. Merusak motor pompa dan panel listrik Tidak Perlu
11 | Sambaran petir pompa K2 2 3 6 Rendah Penanganan
Segera
Gangguan pada motor pompa Pengaliran air terhenti, pasokan air Tidak Perlu
12 K ’ K1,K2 3 2 6 Rendah Penanganan
arena panas berkurang Segera
Saluran Pembawa
Mudah berkarat karena Meningkatkan kandungan Fe di air Tidak Perlu
13 L . . . K1 1 3 3 Rendah Penanganan
mengandung Fe yang tinggi sehingga menambah biaya produksi Segera
Tidak Perlu
14 | Pipa bocor pada rubber ring Debit berkurang K2 2 2 4 Rendah Penanganan
Segera
Unit Produksi
Instalasi Pengolahan Air
v Kanori Penggunaan pompa tidak maksimal 5 2 dah Tidak Perlu
15 | Kurangnya supply kaporit sehingga volume produksi turun K 3 6 Renda Per;aer;%?;an
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Nilai

Kejadian Bahaya Risiko (K1 ‘:fg ':’<3R :':IStI:S Ka) Kg.l:jl;n RSi';iokro Skoring (6) | Golongan Prioritas
(1) (2) e 3 ] 4 5 = Risiko Penanganan
3) (4) ® | wxe)
L Berkurangnya kandungan kaporit yang Tidak Perlu
16 T_ersumbatnya pipa disinfektan digunakan untuk penurunan kadar Fe di K1 3 2 6 Rendah Penanganan
dikarenakan pengendapan Fe .
air Segera
. . Tidak Perlu
17 | Dosis disinfektan terlalu tinggi Berbahaya bagi kes_ehatan dan biaya K1 2 4 8 Sedang Penanganan
operasional Segera
18 | Supply kaporit terganggu Dosis klorin terganggu K1 3 4 12 Tinggi Segera
Bila terjadi kerusakan pada peralatan Tidak Perlu
Pengadaan sparepart peralatan disinfeksi seperti chlorinator atau
19| .. . X . K1 2 2 4 Rendah Penanganan
disinfeksi sangat lambat dosing pump, maka proses produksi Seqera
bisa terganggu g
Perangkat Operasional (Listrik)
Kerusakan komponen kelistrikan Tidak Perlu
20 | kabel dimakan tikus P . ' K2 1 2 2 Rendah Penanganan
supply air terhenti. Segera
Padamnva aliran listrik dari Penggunaan bahan bakar meningkat,
21 ya biaya produksi meningkat, dan bahkan K1,K2 3 4 12 Tinggi Segera
PLN saat jam puncak. X .
dapat menghentikan produksi.
. o Tidak Perlu
99 Pengadaan sparepart atau Bila terjadi kerusakgn pada genset K2 2 2 4 Rendah Penanganan
service genset sangat lambat maka proses produksi akan terganggu Segera
Sirkulasi udara dalam panel dan Kerusakan pada komponen panel, Tidak Perlu
23 . P pengoperasin pompa terganggu, dan K1,K2 5 2 10 Sedang Penanganan
ruangan kerja tidak bebas X L
debit suplai air minum berkurang Segera
Alat Ukur dan Pantau
. . . Tidak Perlu
24 | Alat ukur tidak berfungsi Tidak mengetahui Jumlqh produksi dan K2 2 1 2 Rendah Penanganan
tekanan air Segera

Reservoar




Nilai

Kejadian Bahaya Risiko (K1 ‘:fg ':’<3R :':IStI:S Ka) Kg.l:jl;n RSi';iokro Skoring (6) | Golongan Prioritas
(1) (2) e 3 ] 4 5 = Risiko Penanganan
3) (4) ® | wxe)
Kontaminasi oleh debu dan
25 | kotoran lainnya sisa Fe yang Penurunan kualitas air K1 4 3 12 Tinggi Segera
lembut yang lolos dari IPA
o6 | Teriadi luapan/overflow air Kehilangan air K2,K3 4 1 4 Rendah ;-é?lgﬁ Zenr;lrjl
bersih di reservoir. g ’ Seggera
Banyaknya sedimen yang . o - Tidak Perlu
27 | mengendap di dasar tangki Kualitas a;rlar;muar: %aer;%:julﬁllrkan ke K1 3 2 6 Rendah Penanganan
reservoir pelangg Segera
Unit Distribusi
Pipa Outlet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan Pelayanan
Terjadi pengeroposan pada pipa Penurunan kualitas pipa yang Tidak Perlu
28 | GIP @ 400 pada saat proses menyebabkan penurunan kualitas air K1 2 3 6 Rendah Penanganan
pengelasan karena kandungan Fe yang meningkat Segera
Terjadi kontaminasi tanah, batu,
kerikil, sampah dan kotoran Kualitas air baku turun. kerusakan pipa Tidak Perlu
29 | lainnya saat dilakukan ' PIp K1 2 3 6 Rendah Penanganan
. . dan asesoris
pekerjaan perbaikan kebocoran Segera
pipa distribusi.
Terganggunya distribusi air pada wilaya
. pelayanan, gangguan lingkungan (jalan Tidak Perlu
30 Pipa pe cah kar'e_n a tekanan rusak), komplain dari pelanggan, K1,K2 2 4 8 Sedang Penanganan
berlebihan dari jalan . ; . .
kehilangan air meningkat, dan citra Segera
perusahaan turun
Kualitas pipa distribusi menurun Kualitas air baku turun. kerusakan pipa Tidak Perlu
31 | karena proses pengelasan yang q " pIp K1 3 3 9 Sedang Penanganan
. an asesoris
dapat menyebabkan pipa aus Segera
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Banyaknya angin yang masuk

Terganggunya distribusi air pada

Tidak Perlu

32 | ke dalam pipa distribusi pasca . K1,K2 Rendah Penanganan
. : wilayah pelayanan
perbaikan pipa Segera
Terganggunya distribusi air pada Tidak Perlu
Kerusakan pipa GIP karena wilayah pelayanan, Perbaikan pipa
33 . . A . K1,K2 Rendah Penanganan
faktor usia dan korosif distribusi memerlukan bahan pipa dan Seqera
accesories serta biaya mahal 9
Alat Ukur dan Pantau
. . . Tidak Perlu
34 | Alat ukur tidak berfungsi Tidak mengetahui Jumlqh produksi dan Ka Rendah Penanganan
tekanan air
Segera
. . . . Tidak Perlu
35 | Buramnya alat ukur Tidak bisa mengc_atahm tfekanan air saat K4 Rendah Penanganan
pendistribusian S
egera
Penaaantian meter/tera tidak Penurunan akurasi meter pelanggan dan Tidak Perlu
36 n9g meningkatnya Non rekening water K4 Rendah Penanganan
terjadwal berkala.
(NWR). Segera
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Berdasarkan pengelompokkan dari 36 bahaya yang sudah di kelompokkan
berdasarkan kelas risiko dan prioritas penanganan dari masing-masing unit, maka
dapat ditentukan persentase kejadian bahaya yang memiliki risiko tinggi, sedang
dan rendah, yang dapat dilihat pada Gambar 4.15. dibawah.

B Rendah
W Sedang

W Tinggi

Gambar 4. 16 Persentase Golongan Risiko Kejadian Bahaya

Berdasarkan diagram diatas menunjukan persentase kejadian bahaya yang
masuk kategori kejadian bahaya yang berisiko rendah memiliki persentase paling
tinggi yaitu sebesar 75%, sedangkan untuk kejadian bahaya yang memiliki risiko
sedang memiliki persentase sebesar 14%, Selanjutnya untuk kejadian bahaya yang
memiliki risiko tinggi memiliki persentase sebesar 11%, Dimana persentase
tersebut didapatkan dari pengelompokan 36 kejadian bahaya yang terjadi pada

PDAM Unit Depok dimasing-masing unit dan komponen.
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4.6.2 Prioritas Penanganan

Setelah didapatkan data persentase masing-masing golongan risiko, langkah
selanjutnya yaitu menentukan prioritas penanganan pada unit berdasarkan
banyaknya kejadian bahaya dan kelompok risiko yang terjadi pada masing-masing
unit agar dapat menentukan unit mana yang akan menjadi priortas ataupun konsen
oleh pihak PDAM dalam menanganani kejadian bahaya yang terjadi yang dapat
dilihat pada Gambar 4.16. dibawah

RISIKO RENDAH RISIKO SEDANG
g <
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I I
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o0 (~a] s
= Tl P 4
"‘j H ﬂ_ "‘] I l
(=] (2]
< <
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BAKU PRODUKSI DISTRIBUSI BAKU PRODUKSI DISTRIBUSI
RISIKO TINGGI
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<
=
2 |
4
s_
(@]
<
£ UNITAIR UNIT UNIT

BAKU PRODUKSI DISTRIBUSI

Gambar 4. 17 Prioritas Penanganan Pada Masing- Masing Risiko

Berdasarkan Gambar 4.16. diatas pada kejadian bahaya yang memiliki
risiko rendah yang paling sering terjadi terdapat pada unit air baku, Selanjutnya
kejadian bahaya yang memiliki risiko sedang yang paling sering terjadi terbagi pada
dua unit yaitu unit produksi dan unit distribusi, Sedangkan kejadian bahaya yang

memiliki risiko tinggi yang paling sering terjadi terdapat pada Unit Produksi.
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Setelah menentukan prioritas penanganan pada massing- masing risiko dari

masing-masing kejadian bahaya, langkah terakhir dari penelitian ini yaitu

menentukan prioritas penanganan dari masing-masing unit yang ada di PDAM unit

Depok yang dapat dilihat pada Tabel 4.26. dibawah.

Tabel 4. 26 Skor Risiko Kejadian Bahaya Terbesar Per Unit

PLN saat jam puncak.

bahkan dapat
menghentikan produksi.

Kejadian Bahaya Risiko Skor GOI.O ngan FilellEs
Risiko Penanganan
Unit Air Baku
Sumur Air Dalam
Air keruh, berwarna
kuning kehitaman dan
. N berbau amis dan A
1 | Zat besi dan mangan tinggi Menurunnya Kualitas air 15 Tinggi Segera
baku dan meningkatkan
biaya pengolahan
2 | Pencemaran Bakteri Penurun%r;llfbjalltas ar 15 Tinggi Segera
Alat Ukur dan Pantau
Tidak mengetahui Tidak Perlu
3 | Alat ukur tidak berfungsi jumlah produksi dan 2 Rendah Penanganan
tekanan air Segera
Sistem Perpompaan
Kinerja pompa tidak
optimal dan kerusakan
Tegangan listrik tidak stabil pada pompa dan Tidak Perlu
4 | (turun naik) kadang-kadang komponen lain, Biaya 9 Sedang Penanganan
padam mendadak. produksi meningkat, dan Segera
bahkan menghentikan
produksi
Saluran Pembawa
Tidak Perlu
5 | Pipa bocor pada rubber ring Debit berkurang 4 Rendah Penanganan
Segera
Unit Produksi
Instalasi Pengolahan Air
6 | Supply kaporit terganggu | Dosis klorin terganggu | 12 | Tinggi Segera
Perangkat Operasional (Listrik)
Penggunaan bahan
. _ . bakar meningkat, biaya
7 Padamnya aliran listrik dari produksi meningkat, dan | 12 Tinggi Segera

Alat Ukur dan Pantau
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rekening water (NWR).

. . . Golongan Prioritas
Kejadian Bahaya Risiko Skor Risiko Penanganan
Tidak mengetahui Tidak Perlu

8 | Alat ukur tidak berfungsi jumlah produksi dan 2 Rendah Penanganan

tekanan air Segera

Reservoar
Kontaminasi oleh debu dan

9 | kotoran lainnya sisa Fe yang Penurunan kualitas air 12 Tinggi Segera
lembut yang lolos dari IPA

Unit Distribusi

Pipa Outlet Reservoar, Distribusi Utama, Bagi dan Pelayanan
Kualitas pipa distribusi Kualitas air baku turun, Tidak Perlu
menurun karena proses .

10 kerusakan pipa dan 9 Sedang Penanganan
pengelasan yang dapat 25ESOriS Seqera
menyebabkan pipa aus g

Alat Ukur dan Pantau

Tidak mengetahui Tidak Perlu

11 | Alat ukur tidak berfungsi jumlah produksi dan 4 Rendah Penanganan
tekanan air Segera

Tidak bisa mengetahui Tidak Perlu

12 | Buramnya alat ukur tekanan air saat 4 Rendah Penanganan
pendistribusian Segera

Penurunan akurasi .

Penggantian meter/tera tidak meter pelanggan dan Tidak Perlu

13 . . 4 Rendah Penanganan
terjadwal berkala. meningkatnya Non Segera

Sumber: Analisa Peneliti (2023)

Berdasarkan Tabel 4.26 diatas dijelaskan bahwa kejadian bahaya yang memiliki

skor risiko tinggi yang perlu diberikan tindakan penangananan segara ada pada

kejadaian bahaya di komponen sumur air dalam pada unit baku, Instalasi

Pengolahan Air (IPA), perangkat operasional (kelistrikan) dan reservoar pada unit

produksi serta pada komponen pipa transmisi pada unit distribusi dimana pada

kejadian-kejadian bahaya tersebut memiliki skor risiko > 12 yang menunjukan

kejadian bahaya tersebut masuk kedalam golongan kategori tinggi dan memerlukan

tindakan penanganan segera. Sedangkan untuk kejadian bahaya pada komponen

lain dimasing-masing unit masuk kedalam golongan risiko sedang dan rendah, yang

mana menunjukan bahwa kejadian bahaya tersebut belum masuk prioritas kejadian

bahaya yang perlu diberi tindakan segera.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Dari identifikasi risiko serta analisa risiko yang dilakukan, didapatkan kejadian
bahaya dengan skor risiko di masing-masing unit di PDAM Unit Depok yaitu
a. Unit Air Baku
Pada unit air baku didapatkan kejadian bahaya dengan risiko paling besar
dan frekuensi kejadian yang tinggi terjadi pada kejadian bahaya tingginya
kandungan Zat Besi (Fe) dan Mangan (Mg) pada komponen sumur air
dalam PDAM Unit Depok. Dimana kejadian bahaya tersebut masuk dalam
golongan RISIKO TINGGI yang memerlukan tindakan penanganan
segera.

b. Unit Produksi
Pada unit produksi didapatkan kejadian bahaya dengan risiko paling besar
dan frekuensi kejadian yang tinggi terjadi pada kejadian bahaya
terganggunya supply kaporit pada instalasi pengolahan air, padamnya aliran
listrik dari PLN pada saat jam puncak pada perangkat operasional
(kelistrikan) dan kontaminasi reservoar oleh debu dan kotoran lainnya sisa
Fe yang lembut yang lolos dari instalasi pengolahan air. Dimana ketiga
kejadian bahaya tersebut masuk dalam golongan RISIKO TINGGI yang
memerlukan tindakan penanganan segera.

c. Unit Distribusi
Pada unit distribusi didapatkan kejadian bahaya dengan risiko paling besar
dan frekuensi kejadian yang tinggi terjadi pada kejadian bahaya menurunya
kualitas pipa distribusi menurun karena proses pengelasan yang dapat

menyebabkan pipa aus pada komponen pipa distribusi. Dimana kejadian
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bahaya tersebut masuk dalam golongan SEDANG yang tidak memiliki

risiko yang terlalu tinggi namun tetap membutuhkan tindakan penanganan.
5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan berikut merupakan saran yang dapat
diberikan untuk PDAM Unit Depok dan penelitian yang akan dilakukan di masa

mendatang:

1. Program RPAM pada PDAM Unit Depok sudah dijalankan secara operasional
namun belum ada pengarsipan terkait dokumen RPAM sebagai pedoman teknis
dalam operasional PDAM Unit Depok.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditemukan keterikatan antar unit
yang ada di PDAM Unit Depok, dimana manajemen dari pihak PDAM Unit
Depok dapat memperhatikan keterikatan antar unit tersebut.

3. Objek dan Indikator pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan tidak
hanya terhadap RPAM Operator tetapi dari aspek RPAM Sumber dan RPAM
Konsumen

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas konsep RPAM secara
menyeluruh berdasarkan juknis yang ada, tidak hanya dari segi identifikasi

risiko tetapi hingga ke manajemen serta evaluasi dari RPAM itu sendiri.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Instrumen Penelitian (Daftar Pertanyaan Wawancara Operator)

LIST PERTANYAAN OPERATOR

PDAM SLEMAN, UNIT DEPOK

1. SUMBER AIR (MATA AIR & AIR DALAM)

a. Teknis:

e Bagaimana karakteristik sumber air dari segi kualitas dan kuantitas?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering | Sedang | Jarang Sangat
Jarang
e Dimana letak titik intake dan bagaimana cara kerja nya?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik ) Sanggt
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering | Sedang | Jarang Sangat
Jarang

e Aktivitas manusia apa yang terjadi di dekat intake?
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Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1
e Terbuat dari apa prasarana bangunan intak, dan berapa umurnya?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1
e Berapa Kapasitas intake
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil . Sangat
Wawancara/Observasi Kzg;e;?;ci):lk Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1

e Apakah ada variasi musim atau cuaca? Apa dampaknya terhadap kualitas dan

kuantitas sumber air?
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Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil . Sangat
Wawancara/Observasi Kﬂ;ﬁt?:'k Besar Sedang Kecil Kecil
Sela[I)u Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1
b. Non Teknis:
e Apakah ada tindakan perlindungan di sekitar area intake?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil : Sangat
Wawancara/Observasi Kalj;zris;?:'k Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1

e Apakah pernah terjadi sengketa sosial dari warga setempat terkait kepemilikan

lahan?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik . Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
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e Bagaimana skema pengecekan intake dari pihak operator? apakah terjadwal atau

tidak?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1
e Bagaimana monitoring pada pengambilan air?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik . sangat
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1
2. UNIT KOAGULASI
a. Teknis:
e Apakah pernah terjadi kegagalan dalam proses koagulasi?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil . Sangat
Kartastofik . .
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1
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Apakah dosis koagulan yang diberikan sudah pas? atau berlebih/berkurang?

Hasil

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

Kartastofik . Sang_at
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
e Apakah pernah terjadi kebocoran bahan kimia pada saat proses koagulasi
berlangsung?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik ) Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
b. Non Teknis:

Bagaimana skema koordinasi operator dengan tim produksi dan perawatan?

Keparahan Risiko

Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
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Bagaimana tingkat kepedulian operator dengan koagulasi?




Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik ) Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
e Bagaimana tingkat pemahaman operator terkait proses koagulasi?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil . Sangat
Kartastofik ) :
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering | Sedang | Jarang Sangat
Jarang

3. UNIT FLOKULASI
a. Teknis:

e Bagaimana tingkat kekeruhan air yang masuk ke unit flokulasi?
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Hasil

Wawancara/Observasi

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

i Sangat
Kartast(_)flk Besar Sedang Kecil enoe
Hampir .
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang

Apakah tingkat pengolahan unit flokulasi sudah optimal? Apakah perlu

penambahan bahan kimia tambahan (PAC Powder)?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

Hasil Kartastofik . Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu Jarang
5 4 3 2 1
Non Teknis:

Bagaimana skema koordinasi operator dengan tim produksi dan perawatan?

Hasil

Wawancara/Observasi

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

. Sangat
Kartastgflk Besar Sedang Kecil Kecil
Hampir .
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

Bagaimana tingkat kepedulian operator dengan koagulasi?

Hasil

Wawancara/Observasi

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
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Kartastofik Sangat

Hambir Besar Sedang Kecil Kecil
P Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

e Bagaimana tingkat pemahaman operator terkait proses koagulasi?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

Hasil Kartastofik . Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

4. RESERVOAR
a. Teknis:

e Apakah reservoar terlindungi? (Misalnya tutup pelindung disertai talang air)

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

- i Sangat
Hasil Kartastofik _ _
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering | Sedang | Jarang Sangat
Jarang

e Apakah ada kasa ventilasi dan peluao untuk mencegah masuknya hewan atau

hama?
Keparahan Risiko
Hasil Peluang Kejadian
Wawancara/Observasi , Besar Sedang Kecil Sangat
Kartastofik . .
Sering Sedang Jarang Kecil

84




Hampir Sangat
Selalu Jarang

5 4 3 2 1

Apakah ada beda ketinggian antara saluran masuk reservoar agar terjadi

pencampuran yang baik?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
. _ t
Hasil Kartastofik _ Sanga
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering | Sedang | Jarang Sangat
Jarang
Bahan konstruksi apa yang digunakan dan berapa umurnya?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering | Sedang | Jarang Sangat
Jarang

Apakah kualitas air di reservoar dipantau? Bagaimana? Seberapa sering?

Dimana?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

; . Sangat

Hasil Kartastofik . s

Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat

Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
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Berapa kapasitas reservoar?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

Hasil Kartastofik . Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1
Apakah pernah terjadi overflow air bersih di reservoir?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

Apakah pernah terjadi pengendapan sedimen didasar reservoar? Bagaimana

tingkat sedimen yang mengendap di dasar reservoar?

Hasil
Wawancara/Observasi

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

. Sangat
Ke:;ﬁft?:'k Besar Sedang Kecil Kecil
P Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
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Non Teknis:

Bagaimana skema koordinasi antara bagian produksi dengan bagian perawatan?

Lo

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
. . Sangat
Hasil Kartastofik . ;
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1
POMPA DISTRIBUSI
Teknis:
Apa spesifikasi pompa yang digunakan? Berapa umurnya?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
; . Sangat
Hasil Kartastofik . ¢
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
Apakah pernah terjadi gangguan pada motor pompa?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
; . Sangat
Hasil Kartastofik . g
Wawancara/Observasi Hampir Bes?ar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1

Apakah pompa pernah rusak dikarenakan tegangan listrik yang turun?

Hasil Keparahan Risiko
Wawancara/Observasi Peluang Kejadian
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. Sangat
Kz;rtastgflk Besar Sedang Kecil Kecil
ampir X
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
e Pengaruh iklim/cuaca
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
. . Sangat
Hasil Kartastofik . s
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
b. Non Teknis:

Kerja pengoperasian pompa?

Bagaimana tingkat pemahamn operator produksi terhadap SOP atau Instruksi

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

. . Sangat
Hasil Kartastofik . h
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

Bagaimana skema koordinasi antara bagian produksi dengan bagian perawatan?

Hasil
Wawancara/Observasi

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

Kartastofik

Besar
Sering

Sedang
Sedang

Kecil
Jarang

Sangat
Kecil
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Hampir Sangat
Selalu Jarang

5 4 3 2 1

e Bagaimana kecepatan pengaadaan sparepart utama pompa jika terjadi kerusakan?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
; . Sangat
Hasil Kartastofik i i
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu 3
arang
5 4 3 2 1
6. PANEL LISTRIK
a. Teknis:
e Sumber listrik yang digunakan berasal dari mana?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
. . Sangat
Hasil Kartastofik . s
Wawancara/Observasi Hampir Bes_,ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
e Bagaimana spesifikasi dari sumber listrik yang digunakan?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
; . Sangat
Hasil Kartastofik ; i
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
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e Apakah pernah terjadi pemadaman listrik? Seberapa sering? Penyebab terbesar

diakibatkan oleh apa?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Bes?ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
e Apakah pernah terjadi pemadaman listrik pada saat jam puncak?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
. . Sangat
Hasil Kartastofik . ;
Wawancara/Observasi Hampir Bes_,ar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
5 4 3 2 1
e Apakah ada sumber listrik cadangan (genset)?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
; . Sangat
Hasil Kartastofik . ¢
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
b. Non Teknis:
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e Bagaimana tingkat pemahaman operator produksi terhadap instruksi kerja

pengoperasian genset?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering | Sedang | Jarang Sangat
Jarang
e Apakah genset di service secara teratur?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
i i Sangat
Hasil Kartastofik _ :
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering | Sedang | Jarang Sangat
Jarang

e Bagaimana skema koordinasi antara bagian produksi dengan bagian perawatan?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

: . Sangat
Hasil Kartastofik . .
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

e Bagaimana kecepatan pengaadaan sparepart utama genset jika terjadi kerusakan?

Keparahan Risiko
Hasil Peluang Kejadian
Wawancara/Observasi

Besar Sedang Kecil Sangat

Kartastofik Sering Sedang Jarang Kecil
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Hampir Sangat
Selalu Jarang

5 4 3 2 1

7. OPERATOR UNIT

e Pendidikan atau pelatihan apa yang telah diberikan dari PDAM tentang
pengoperatoran instalansi yang ada di unit PDAM?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

. . Sangat
Hasil Kartastofik . h
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

e Apakah ada standar kompetensi minimum? Apakah operator sudah memenuhi

standar tersebut?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
; . Sangat
Hasil Kartastofik . ;
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
e Bagaimana tingkat pemahaman operator terkait SOP yang ada?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil
i Sangat
Wawancara/Observasi | Kartastofik | 5 Sedang Kecil Kegil
Hampir .
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
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e Bagaimana tingkat pemahaman operator terkait potensi bahaya atau risiko yang

dapat terjadi disetiap unit pengolahan dan prasarana penunjangnya?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering | Sedang | Jarang Sangat

Jarang

8. UNIT DESINFEKSI DENGAN KLORIN
a. Teknis:

e Apakah airnya didisinfeksi? Jika iya, metode dan disinfektan apa yang diguakan?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

. . Sangat
Hasil Kartastofik . h
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

e Apakah ada waktu kontak disinfektan (misalnya klorin) yang cukup untuk

disifeksi yang tepat?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering | Sedang | Jarang Sangat
Jarang
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e Apakah pernah terjadi gangguan pada pipa desinfektan? Jika iya, masalah apa

yang sering terjadi pada pipa tersebut? Apa penyebabnya?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

Hasil Kartastofik . Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

e Apakah dosis desinfektan yang diberikan sudah pas? atau berlebih/berkurang?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
. . Sangat
Hasil Kartastofik . ¢
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
e Berapa jumlah klor yang digunakan untuk desinfektan perhari?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
; . Sangat
Hasil Kartastofik . ¢
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

e Bagaimana tingkat keamanan tempat penyimpanan dan pengamanan tabung gas

klor? Apakah ada pemisahan tabung dengan peralatan pompa dan panel?
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Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
. . Sangat
Hasil Kartastofik . ¢
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
Non Teknis:

Bagaimana tingkat pemahaman operator produksi terhadap instruksi kerja

pengoperasian unit desinfektan?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

Hasil Kartastofik _ Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering | Sedang | Jarang Sangat

Jarang

Bagaimana skema koordinasi antara bagian produksi dengan bagian perawatan?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
i i Sangat
Hasil Kartastofik _ :
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
Bagaimana tingkat kepedulian operator terhadap proses desinfektan?
Keparahan Risiko
Hasil - Peluang Kejadian
Wawancara/Observasi Kartast(_)flk Besar Sedang Ko sangat
Hampir Seri Sed ] e
Selalu ering edang arang ec
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Sangat
Jarang

UNIT SEDIMENTASI

Teknis:

Apakah pernah terdapat flok yang mengapung dikarenakan temperatur pada saat
siang hari yang tinggi?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
. . Sangat
Hasil Kartastofik . h
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
Apakah pernah terjadi permasalahan pada unit pengolahan lumpur?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
; . Sangat
Hasil Kartastofik ; i
Wawancara/Observasi Hampir Besar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

Bagaimana skema instalasi pengolahan lumpur yang ada? Jika tidak ada, kemana

lumpur akan diolah?

Keparahan Risiko
Hasil Peluang Kejadian
Wawancara/Observasi

Besar Sedang Kecil Sangat

Kartastofik Sering Sedang Jarang Kecil
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Hampir Sangat
Selalu Jarang

5 4 3 2 1

Non Teknis:
Bagaimana tingkat pemahaman operator produksi terhadap instruksi kerja

pengoperasian unit sedimentasi?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian

Hasil Kartastofik . Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1

Bagaimana skema koordinasi antara bagian produksi dengan bagian perawatan?

Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil Kartastofik . Sangat
Wawancara/Observasi Hampir Bes_ar Sedang Kecil Kecil
Sering Sedang Jarang Sangat
Selalu
Jarang
5 4 3 2 1
Bagaimana tingkat kepedulian operator terhadap proses sedimentasi?
Keparahan Risiko
Peluang Kejadian
Hasil
. . Sangat
Wawancara/Observasi | Kartastofik | - g Sedang Kecil Kecil
Hampir .
Selalu Sering Sedang Jarang Sangat
Jarang
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Lampiran 2 Laporan Tahunan PDAM Unit Depok
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Lampiran 3 Data Kualitas Air PDAM Unit Depok
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LAPORAN TAHUN 2022
IR M]NUM

TIRTA SEMBADA KABUPATEN SLEMAN

PERUSAHAAN UMUM DAERAH A

UNIT DEPOK

DAENGAN MAGUWOHARJO DLPOK SLEMAN YOG e
Felp 0274 2333031 ““‘RM




DAFTAR ISI

L. Gambaran Umum / Data Umum Unit

II.  Daftar Sambungan Rumah

[II. Daftar Penggantian Water Meter

IV. Daftar Pencabutan SR

V. Data Perbaikan
A. Produksi
B. Distribusi

C. Umum

VL. Pengaduan Pelanggan

VIL. Data Tekanan Air

VIII. Lain-lain



Nama Instansi

Alamat

No. HP

Daerah Pelayanan

Jumlah Karyawan

Jumlah Pelanggan

Kapasitas Sumber

Sistem Pelayanan

- Perusahaan Umum Daerah Air Mi

DATA UMUM

sleman
num Tirta Sembada Kabupaten Sle

Unit Depok

: Daengan Maguwoharjo Depok Sleman

:0274 2838031

1. Condong Catur Depok Sleman

2. Catur Tunggal Depok Sleman

3. Maguwoharjo Depok Sleman

: Total : 16 ( enam belas ) Orang

Tetap : 7 ( tujuh ) orang

Tidak Tetap : 9 ( sembilan ) Orang

13842 SR

[a—

. Deep Well Kregan Kapasitas .17,90 liter / detik

. Sellow Well Kregan 3 Kapasitas 6,45 liter / detik
. Sellow Well Kregan 4 Kapasitas 4,15 liter/detik
Deep Well Kenayan Kapasitas 12,2 liter / detik

. Sellow Well Kenayan Kapasitas 6,9 liter / detik

. Umbul Wadon Kapasitas 1,4 liter / detik

. Deep Daengan Kapasitas 4,9 liter/detik

Deep Well Daengan Il Kapasitas 11,2 liter/detik

R - L T I

. Sellow Well Cafe Daengan 8 liter/detik

: Gravitasi



PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

PATEN SLEMAN

DAFTAR SAMBUNGAN LANGGANAN BARU

KABU
; UNIT DEPOK TAHUN 2022
NO NAMA ALAMAT NO JENIS TANGGAL TANGGAL WATER METER JUMLAH KET
PELANGGAN PELANGGAN SAMB | LANGG | PEMBAYARAN PEMASANGAN MERK NO. SERI | STAND BIAYA
1|Rohmat Setyabudi Polri Gowok C V /151 1504434|RT A2 03 Januari 2022 17 Januari 2022 Onda 21023886 0] Rp 1.525.500
| 2]H. Joko Edi Pramana J1. Beo No 20 Papringan 1504435|RT A2 08 Januari 2022 20 Januari 2022 | Onda 21025000 0l Rp: 1525500 ) 2 -0rsis
3|Iswahyudi Tambakbayan TB 14/5B 1504436|RT A2 13 Januari 2022 12 Februari 2022 Onda 21152949 0/ Rp 3.247.200
4|Subowo Selokan Mataram RT 1/1 | 1504437|RT A2 |13 Januari 2022 22 Januari 2022 Onda 21024748 ojRp 1525500 |
5|Adhi Kumniawan Perum Pemda No 9 1504438|RT A2 03 Februari 2022 04 Maret 2022 Onda 21152960 0f Rp 3.075.000 |
6|Diah Kurniasih P Karang Gayam No 15 1504439|RT A2 03 Februari 2022 21 Februari 2022 Onda 21152943 0| Rp 1.525.500
7|Universitas Sanata D JI. Affandi Gejayan 1504440[NK 04 Februari 2022 08 Juni 2022 Arita 2004693 0| Rp 55.328.000
8|Ngadinem Gg. Wisnu 8 Mrican 1504441|RT A2 07 Februari 2022 02 Maret 2022 Onda 21024762 0| Rp 1.525.500 o5
9] Agustinus Tarigan Perum Alam Persada | 1504442|RT A2 07 Februari 2022 14 Februari 2022 Bestini AG1610002626 0| Rp 1.525.500 B
10|Juni Febryadi J1. Mosez No 13 1504443|RT B 07 Februari 2022 16 Februari 2022 Onda 21152942 0] Rp 1.525.500 |
11|Gomgom Humans M Gg Srikaton Kledokan 1504444|NK 11 Februari 2022 30 Juni 2022 8 Fa 15118256 0| Rp 17.796.000 ok
12|PT Dwi Saudara Jaya Seturan Baru Blok B 2 1504445[NK 25 Februari 2022 09 April 2022 Itron C 205001710 0| Rp 8.136.600 o]
13|Maria Margaretha J1. STM Pemb. No 13 C 1504446|RT A2 25 Februari 2022 22 Maret 2022 Onda 21023795 O Rp 2.191.800
14]Sugiarto Demangan GK 1/38 1504447|SK 02 Maret 2022 9 Maret 2022 Onda 21024728 o|Rp 1525400 |
15|Hotel Marriot Yogya J1. Ringroad Utara Kaliw 1504448|NB 09 Maret 2022 15 November 2022 EMS 300019 0| Rp 80.919.000 T
16/Hotel Yellow Star J1. Laksda Adisucipto 23 _ 1504449|NB 11 Maret 2022 25 Juni 2022 Bestini | B2005500116 0| Rp 15.928.000
17| Yunita Puspita Hartono |J1. Kenari RT 12/48 1504450|RTA2 17 Maret 2022 4 April 2022 Onda 21024686 0 Rp 1.525.400 ==
18|Riyanto J1. Affandi 43 Santren 1504451 |NK 21 Maret 2022 6 April 2022 Onda 21024689 0| Rp 1.525.400
19|Hyarta Ecovillage F17 Hyarta Ecovillage F 17 1504452|RT A2 09 April 2022 27 April 2022 Bestini | B2112007811 0| Rp 1.525.500
20|Hyarta Ecovillage G20 [Hyarta Ecovillage G 20 1504453 |RT A2 09 April 2022 28 April 2022 Bestini | B2112002148 0| Rp 1.525.500 5
21|Moh. Habib 71. Selokan Mataram Dabag | 1504454|RT A2 12 April 2022 25 April 2022 Bestini | B2112004216 0| Rp 1.525.500 |
22|Joko Saptono Gg. Brojowikalpo No 16 1504455|RT A2 13 April 2022 25 April 2022 Bestini | B2112006602 0| Rp 1.525.500
23|Dwi Irianto J1. Mawar No 110 RT 4 1504456|RT B 20 April 2022 13 Mei 2022 Onda 21023792 0| Rp 3.310.600
| 24| Yohana Fr Supariningsih [JI. Menur No 159 1504457|RT A2 |29 April 2022 02 Juni 2022 Bestini | B2112008813 0| Rp 1.525.500
55|Desi H Dominos Pizza |JI. Seturan Raya No 4B 1504458|NK 30 April 2022 14 Juni 202 8 Fa 15117537 0| Rp 4.803.000 £
26|Dwi Riyanto Kledokan D No 18 RT 6/3 | 1504459|RT A2 12 Mei 2022 25 Mei 2022 Onda 21023800 0| Rp 1.525.500
27| Alberd Vinancius S J1. Gambir No 142 A 1504460|RT A2 |24 Mei 2022 18 Juni 2022 Bestini | B2112007219 0| Rp 1.738.500 ]
28|Y. Tetty Retno >HT_H_ESE CT X/12 1504461|RT A2 |28 Mei 2022 23 Juni 2022 Bestini | B2112006797 0/ Rp 1.517.000 !
29| Anta Nurus Rachmawati |J1. Pandega Duta 2/07 1504462|RT A2 30 Mei 2022 04 Juni 2022 Barindo 250389 0| Rp 1.517.000
TApoTanbulanan-24; 017 2023-TT5aws




NO NAMA ALAMAT NO | JENIS TANGGAL TANGGAL WATER METER JUMLAH KET
e xraﬂmwwcm:nhwé = ﬂp”mrwzmwu% SAMB | LANGG PEMBAYARAN | PEMASANGAN | MERK | NO.SERI | STAND BIAYA

B :. wm wMH o 1504463|RT B 07 ._E.m 2022 15 E_m. 2022 Bestini | B2110011925] ~ O| Rp 18.225400 | |
35|Heru S Emm%wli“l = _wa _omwnmm = mmﬁﬁ NK 09 Juni 2022 |073ui2022 [ Tron | C 205001711 0| Rp 7.157.000 g

—35[irmayani Rahemawa [Karangploso RT 1759 TG bl e 2 un 2 Dot | Pg o OFRg . 250000 IMBR. .
34|Suparmi_ wﬁﬁ%_omo T T e wp Juni 2022 21 Juni 2022 Bestini_| B2110007710 O Rp  280.000 [MBR

— b _|Karangp I Juni 2022 21 Juni 2022 Bestini_| B2110009879 0| Rp  280.000 [MBR

ang Triyanto Karangploso RT 1/59 1504468|RT A2 21 Juni 2022 21 Juni 2022 Bestini | B2204019706 0| Rp  280.000 [MBR

mm Fx Trisakti Haryadi Gg Buntu No 21A KrPloso | 1504469|RT A2 |21 Juni 2022 03 Agustus 2022 Bestini | B2110007975 0| Rp  280.000 [MBR
37|Pariman Karangploso RT 1/59 1504470|RT A2 |21 Juni 2022 21 Juni 2022 Bestini | B2110010142 0| Rp  280.000 [MBR |
38|Fathan Nugroho Ngentak Gg Mangga II/51 1504471|RT A2 25 Juni 2022 11 Juli 2022 Bestini | B2112005174 0 Rp 2.227.700 2

| 39|Eka Suryadi J1. Nogorojo No 209 1504472|RT A2 |07 Juli 2022 04 Juli 2022 Bestini | B2110012996, o Rp  280.000 [MBR

__40|Suradal J1. Nogorojo No 210 1504473|RT A2 |07 Juli 2022 04 Juli 2022 Bestini | B2110005465 0| Rp  280.000 [MBR
41| Anis Novitasari JI. Cermai No 39 1504474|RT A2 08 Juli 2022 15 Agustus 2022 Bestini | B2204014889 0| Rp 4.043.100
42|Wisnu Ary Kumoro Perum UNY 3/20 1504475|RT A2 |12 Juli 2022 25 Juli 2022 Bestini | B2204014889 0| Rp 1.517.000 |
43[Marinah Ringinsari RT 1/48 1504476|RT A2 |15 Juli 2022 05 Agustus 2022 Bestini | B2204023385 O Rp 1.517.000
44|Sutomo Kembang RT 6/62 Mgw 1504477|RT A2 |16 Juli 2022 15 Juli 2022 Bestini | B2204018122 O| Rp  280.000 [MBR
45|Septy Rahayu Gg. Bromo No 17 C Mrc | 1504478|RT A2 |16 Juli 2022 18 Juli 2022 Bestini | B2204022665 0| Rp  280.000 [MBR
46|Surata Kembang RT 6/62 Mgw 1504479|RT A2 |16 Juli 2022 15 Juli 2022 Bestini | B2204019377 0| Rp  280.000 [MBR
47|Kartika Dewi K J1. Nogomudo No 245 1504480|RT A2 |16 Juli 2022 13 Agustus 2022 Bestini | B2212004646 0| Rp_ 280.000 [MBR
48|Pizza hut J1. Laksda Adisucipto 01/01| 1504481|NK 18 Juli 2022 16 Juli 2022 Itron | C 2058001712 0| Rp 15.526.000
49|Daniel Adi Nugroho Singosutan RT 11/12 1504482|RT A2 |19 Juli 2022 19 Juli 2022 Bestini | B2110010649 0| Rp  280.000 [MBR
50/ Agus Sugiharjo Ambarukmo RT 11/8 1504483|RT A2 |19 Juli 2022 18 Juli 2022 Bestini | B2110004306 0| Rp  280.000 [MBR
51|Fauzan Riyadi Ambarukmo No 264 1504484[RT A2 [19 Juli 2022 18 Juli 2022 Bestini | B2110004599 0| Rp_ 280.000 [MBR
52|Mie Gacoan Gejayan  [J1. Affandi CT X/9 1504485|NK 19 Juli 2022 Rp 15.437.000 [V
53|Lasminiyati Perum Polri Gowok D 1/17( 1504486|RT A2 |21 Juli 2022 19 Juli 2022 Bestini | B2110010945 0| Rp  280.000 [MBR
54|Roy Surasmanto Perum polri Gowok D 1/169 1504487|RT A2 |21 Juli 2022 19 Juli 2022 Bestini | B2110011003 O Rp  280.000 [MBR
55| Thomas Tony Irawan __[J1. Singosutan Barat RT 11/{ 1504488|RT A2 |21 Juli 2022 21 Juli 2022 Bestini | B2110012862 0| Rp  280.000 [MBR
56/|Ani Dwi Anti Gg. Brojodento No 1 1504489|RT A2 |22 Juli 2022 11 September 2022 Bestini | B2110010157 0| Rp  280.000 [MBR
57|Ngatini Singosutan No 56 1504490[RT A2 |22 Juli 2022 22 Juli 2022 Bestini | B2110007680 ol Rp  280.000 [MBR
58| Thia Ultima Singosutan RT 11/41 1504491|RT A2 |22 Juli 2022 22 Juli 20222 Bestini | B2204017388 0 Rp  280.000 [MBR
59|Daryanto Singosutan RT 11/42 1504492|RT A2 |25 Juli 2022 25 Juli 2022 Bestini [ B2110010120 o[ Rp  280.000 [MBR
60|Kasidi Singosutan No 45 1504493[RT A2 [26 Juli 2022 26 Juli 2022 Bestini | B2110010341 o/ Rp  280.000 |[MBR
61|Wijanarko Sukma P Singosutan Timur No 128 | 1504494|RT A2 [29 Juli 2022 29 Juli 2022 Bestini | B2204017399 o Rp  280.000 [MBR
62|Petrus Jutanto Salo Pugeran Rt 10/64 1504495|RT A2 (03 Agustus 2022 27 Agustus 2022 Bestini | B2205003792 0| Rp  400.000
63|Daniel Kuntoro Ambarukmo No 311 1504496|RT A2 03 Agustus 2022 01 Agustus 2022 Bestini | B2204017554 Ol Rp  280.000 [MBR

ﬁﬁ R. Sunamo Singosutan No 48 1504497[RT A2 |03 Agustys 2022 . 116 September 2022 Bestini | B2110005401 0| Rp  280.000 [MBR
65|Derryanata jl. Singosutan Barat No 58 | 1504498|RT A2 |03 Agustus 2022 |15 September 2022 Bestini | B2110012974 ol Rp  280.000 IMBR




NO NAMA ALAMAT NO JENIS TANGGAL TANGGAL WATER METER JUMLAH KET
PELANGGAN PELANGGAN SAMB | LANGG | PEMBAYARAN PEMASANGAN ?:mu.:m NO. SERI | STAND BIAYA
66|Martini J1. Nogomuda 18 A 1504499|RT A2 04 Agustus 2022 2 Agusutus 2022 Bestini | B2204017874 0] Rp  280.000 [MBR |
| 67|AL Slamet Widodo  |Ambarukmo No 281 1504500|RT A2 |04 Agustus 2022 |3 Agustus 2022 Bestini | B2204019888 0| Rp  280.000 [MBR
68|Maria Rini Kustiati | Ambarukmo RT 10/04 1504501|{RT A2 |04 Agustus 2022 |03 Agustus 2022 Bestini | B2204015572 0| Rp  280.000 [MBR
69| Achmad Junaidi Ambarukmo RT 10/04 1504502|RT A2 [04 Agustus 2022 |03 Agustus 2022 Bestini | B2204014929 0| Rp  280.000 [MBR |
70|Heny Triwinarsih J1. Nogomuda 15 A 1504503|RT A2 |04 Agustus 2022 02 Agustus 2022 wnm@ B2204017952 Ol Rp  280.000 [MBR
~ 71{Dwi Anjar Suseno Singosutan RT 11/42 1504504|RT A2 |12 Agustus 2022 12 Agustus 2022 Bestini | B2204017403 O] Rp  280.000 [MBR
72|Fatonah Nanggulan RT 11/18 1504505|RT A2 13 Agustus 2022 13 Agustus 202 Bestini | B2204023444 0] Rp 280.000 [MBR
73|Dra Endang Nurjati J1. Sepakbola No 48 1504506|RT A2 13 Agustus 2022 15 Agustus 2022 Bestini | B2204019886 0| Rp 280.000 (MBR
74|Guntur kurniawan J1. Perkutut Pugeran 1504507|RT A2 13 Agustus 2022 27 Agustus 2022 Bestini | B2205004451 O[Rp 1.517.000 |
75{Sri Tumini Ambarukmo RT 11/04 1504508|RT A2 16 Agustus 2022 10 Aguustus 2022 Bestini | B2204019833 O Rp  280.000 IMBR
76|Maryati J1. Nogomuda No 214 1504509|RT A2 16 Agustus 2022 04 Juli 2022 Bestini | B2204018395 O] Rp  280.000 [IMBR
77|Abudaya Ambarukmo No 318 1504510|RT A2 22 Agustus 2022 15 Agustus 2022 Bestini { B2204020842 Ol Rp  280.000 {IMBR
78|Mardianto Gg. Bromo No 17 B 1504511{RT A2 22 Agustus 2022 16 Agustus 2022 Bestini | B2204010411 0| Rp 280.000 [MBR
79|Chandra Lesmana Karang Ploso No 13 A 1504512|RT A2 25 Agustus 2022 25 Agustus 2022 Bestini | B2204017425 O] Rp  280.000 |MBR
80{Kurmnianto Nanggulan RT 8/17 Mgw 1504513 |RT A2 25 Agustus 2022 11 Oktober 2022 Bestini | B2207004653 O] Rp 1.517.000
81|Slamet Waluyo Kopenrejo RT 1/15 1504514|RT A2 |29 Agustus 2022 29 Aguustus 2022 Bestini | B2204020050 Ol Rp  280.000 [MBR
82|Nuhadi Hidayat Ringinsari RT 1/45 1504515|RT A2 30 Agustus 2022 24 Oktober 2022 Bestini | B2207009246 O] Rp 1.517.000
83|PT Putera Mataram J1. Laksda Adisucipto 1504516|NB 30 Agustus 2022 Rp 93.100.000 |V
84|Supamo Pugeran Maguwoharjo 1504517|RT A2 31 Agustus 2022 31 Agustus 2022 Bestini | B2204018460 Ol Rp  280.000 [MBR
85| Agus Sumaryanto Ambarukmo RT 8/3 1504518|RT A2 [31 Agustus 2022 |29 Aguustus 2022 Bestini | B2204023069 Ol Rp  280.000 |[MBR
86 .Tm Widowati JI. Cabe 1 RT 5/62 1504519|RT A2 31 Agustus 2022 15 Agustus 2022 Bestini | B2204017380 O] Rp 280.000 [MBR
87|Mie Gacoan Babarsari  [J1. Babarsari No 21 Janti 1504520|NK 01 September 2022 {01 Desember 2022 Bestini | B2107250285 O] Rp 7.247.000 1
88 >5§u Zuw&_.?.a Pacitan Zm:mmc_ms. RT 12/18 1504521|INS 03 September 2022 |13 September 2022 8 Fa 15117749 O] Rp 2.596.500
Mw W“Mm M.“:awmimn .M Nogorojo 17 A W.._. 7/8 1504522|RT A2 03 September 2022 |31 Agustus 2022 Bestini _| B2204022589 0| Rp 280.000 | KWWTli
g Bromo 17 C Mrican 1504523|RT A2 [03 September 2022 |16 Agustus 2022 Bestini | B2204015144 Ol Rp  280.000 |MBR
91|Yohanes Cruse Kembang Rt 4/62 1504524|RT A2 |03 September 2022 |03 September 2022 Bestini | B2204015199 O Rp  280.000 [MBR
92|Sujadmoko Nanggulan 48 RT 15/19 | 1504525[RTB |07 September 2022 |19 September 2022 8 Fa 15118226 0 w_u 3358400 |
93 |Mainal Hendri JI. Petung 6A Papringan 1504526|RT A2 08 September 2022 [21 September 2022 Bestini | B2206012607 0 Wn. _.w_q.ooo
94Indra Puspita Ringinsari RT 1/49 1504527/RT A2 |8 September 20222 |04 Oktober 2022 Bestini_| B2207007657 o[ Rp 13 17.000
95|Imam Munandar J1. Perumnas No 250 Mundu | 1504528|RT A2 |09 September 2022 |30 September 2022 Bestini | B2207009181 0 Nv a.oﬂ.lll o o
96|Agustian Winamo Ruko 8 Barca City 1504529|RTB |10 September 2022 |06 Oktober 2022 Bestini | B2207007510 0 xﬁ f_hﬂw.www
_97RolenSalin  |Ruko 1 Barca City 1504530[RTB |10 September 2022 |06 Oktober 2023 Bestini | B2207004 ol Re 13T7650—
| 98lEvi Winarin | Gg Pringgodani 17 Mre 1504531)RT A2 [13 September 2022 |13 September 2022 | Beegri | o0 0 Lol
~PfTuino  |N. Perumnas No 131 Mundd 1504532|RT A2 |13 September 2022 11 September 2022 | o | 0010750 o{Rp__280.000 [MBR
100|Murdiyono Nayan RT 5/26 1504533|RT A2 13 September 2022 |13 mnu, cﬂ. 20 Womﬁsw E 0 .Wuj-lmmo{oo.ol w\m.u.._w.f
— ptember 2022 | Bestini | B2204016562 O] Rp  280.000 [MBR
ulanan-24/01/2023-11:45aws
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NO NAMA ALAMAT
PELANGGAN PELANGGAN mnm.w mm:.m MDA SAR, e DALLRALILK oclibo G B
To1lSetvaw . NGG | PEMBAYARAN PEMASANGAN | MERK | NO. SERI
_101|Setyawan Sumarwoto | Ambarukmo No 236 1504534[RT A2 |14 September 2022 = STAND | BIAYA
| 102[Asngari mm._._mo..q.Em:\W._, e e ptember 2022 |11 September 2022 Bestini | B2110012579 Ol Rp  280.000 [MBR
03 Wadodo Trvmryel -1, Seloian Misiaror: S043dRTS 14 September 2022 |16 September 2022 Bestini | B2110011154 0| Rp  280.000 [MBR
104|Sigit Suroto = Singosutan NO 45 1504537|RT A2 “w MnEoB_unn o107 O o : m.w i L1702 CrL g i ol
105|Sambung Bukhori mﬂmomsg S it eptember 2022 |07 Oktober 2022 Bestini | B2110010416 Ol Rp  400.000
W e e mmﬂmoﬂ:ﬁ_ T 18/t o A2 15 September 2022 |16 September 2022 Bestini | B2204017460 Ol Rp  280.000 [MBR
B X 9|RT A2 15 September 2022 |16 September 2022 Bestini | B2204017460 0| Rp  280.000 [MBR |
aryono Singosutan RT 11/42 1504540|RT A2 |15 September 2022 |16 ini
108} Paijan Singosutan RT 11/42 Ot eptember September 2022 Bestini | B2204019767 Ol Rp  280.000 IMBR
109|Hanantyo Sri N Singosutan No 12 C 1504542|RT 2 15 September 2022 |14 September 2022 Bestini | B2206011385 Ol Rp_ 280.000 IMBR |
S Wmua?wsm e e oaeiln A2 15 September 2022 |31 Agustus 2022 Bestini | B2110012795 0| Rp 280.000 (MBR
Aileas murdpi!.;cuc mm.b e T A2 16 September 2022 |27 September 2022 wnm:._d. B2207001561 O] Rp 2.496.500 =i |
112[Siamet Su wmhm.n.m:"mb ST ”wohmﬁ— RT A2 16 September 2022 |07 Oktober 2022 _wnm..,mE B2204017399| O Rp  400.000
== s bagya wr..mOmEmb S Hmam RT A2 16 September 2022 |14 September 2022 wnﬂ.:_m B2204014455 O Rp  280.000 [IMBR |
ey e : 2 1504546|RT A2 16 September 2022 |16 September 2022 Bestini | B2204020015 0| Rp 280.000 [MBR
en arta meoE-Bb RT 11/42 1504547(RT A2 16 September 2022 |14 September 2022 Bestini | B2204023038 O/ Rp  280.000 [MBR
115|Agus mEmd,.ouo Singosutan RT 11/42 1504548|RT A2 16 September 2022 |16 September 2022 Bestini | B2210012844 0| Rp  280.000 MBR i
116{TD H.UZ Miswa S Singosutan RT 11/42 1504549|RT A2 16 September 2022 |16 September 2022 Bestini [ B2204019976 Ol Rp  280.000 [MBR
117|Fransiska Noverita Singosutan 314 RT 11/42 1504550(RT A2 20 September 2022 |14 September 2022 Bestini | B2204017388 0| Rp  280.000 [MBR e
118|Mudrikah Singosutan RT 11/42 1504551|RT A2 20 September 2022 |14 September 2022 Bestini | B2110013052 O[ Rp  280.000 [MBR
119|Putro Wahyuaji Singosutan RT 11/42 1504552|RT A2 |20 September 2022 |16 September 2022 Bestini | B2110007858 o/ Rp  280.000 [MBR |
120|Agustina Cahyaning P |Singosutan RT 10/43 1504553|RT A2 20 September 2022 |14 September 2022 Bestini | B2204018352 O| Rp  280.000 IMBR e
121|B. Puji Krismawan Singosutan RT 10/43 1504554|RT A2 20 September 2022 |14 September 2022 Bestini | B2204015132 Q]M@ 280.000 |MBR
122|Rosalia Rina S Karangploso RT 5/60 1504555|RT A2 21 September 2022 |3 November 2022 Bestini | B2207007992 0f Rp 1.517.000
123|Ir Slamet Widodo J1. Singosutan No 31B 1504556|RT A2 01 Oktober 2022 17 Oktober 2022 Bestini | B2110005401 0| Rp  400.000
124 |Miskan JI. Mangga Ngentak 1504557|RT A2 13 Oktober 2022 17 November 2022 Bestini | B2207008998 0| Rp 1.517.000 i
125/ Agus Wibisono Casa Grande 130 1504558|RT A2 13 Oktober 2022 25 Oktober 2022 Bestini | B2207007912 0| Rp 1.517.000
| 126|Lans Roso Sectionati J1. Cendrawasih Mgw 1504559|RT A2 19 Oktober 2022 17 November 2022 Bestini | B2207008477 0| Rp 10.729.000
127|Daniel Alkam J1. Onggomerten Muron 1504560[NK 21 Oktober 2022 [02 Desember 2022 Bestini | B2107250857 o| Rp 9.496.100 | N
128 |Heru Sumbada Kembang Maguwoharjo 1504561|SK 21 Oktober 2022 7 November 2022 Bestini | B2207009704 0 I_wu 2.124.400 =
129|Djasman Mrican RT 06 RW 33 1504562|RT A2 14 November 2022 |21 Desember 2022 Bestini | B2207010041 O Rp 1.796.100 T,
130|Boniyem J1. STM Pembangunan No 4| 1504563 |RT A2 15 November 2022 |10 Desember 2022 Bestini | B2207009308 0| Rp  750.000
131|Christine Kusumawati _ |J1. Mozes Gatotkaca 71 1504564|RT B 15 November 2022 |26 Desember 2022 Sanwa 162622 0| Rp 2.030.000
132|Sukendro Hemowo J1. Bugenville 10 1504565|RT A2 17 November 2022 |18 Desember 2022 Bestini | B2207009589 0| Rp 750.000 -il N
133|Sri Darti JI. Ambarukmo 185 CT 1504566|RT A2 |18 November 2022 [19 Desember 2022 Bestini | B2207007601 0| Rp  849.300
134|Tommy Eko P _ |Kembang RT 5 RW 62 1504567|RT A2 |30 Nvember 2022 |31 Desember 2022 Sanwa 162922 O Rp _ 750.000 il
135| Abdurrohman Ruko Barsa City a9 1504568|RT B 02 Desember 2022 |22 Desember 2022 Sanwa 201822 Ol Rp 1517000
136|lr. Rini P Hajari W | Casa Grande 457 B 1504569|RT A2 |0R Desember2028 239 Desember 2022 | Sanwa chcho OfRp LSIZOCDS




NO NAMA ALAMAT NO JENIS TANGGAL TANGGAL WATER METER JUMLAH KET
PELANGGAN PELANGGAN SAMB | LANGG | PEMBAYARAN PEMASANGAN | MERK | NO.SERI | STAND BIAYA
137|Valery Aprilia Putri | Tobongsari RT 3 1504570|RT A2 |17 Desember 2022 |22 Desember 2022 Sanwa 201222 0| Rp 1.517.000
~ 138|SPALD Kaw Depok J1. Jatempol Nologaten 1504571 |INS 21 Desember 2022 Rp 24.949.000 |V

lamarambhodom e Al IAd TARAS



PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KABUPATEN SLEMAN

DATA PENGGANTIAN WATER METER

UNIT DEPOK TAHUN 2022
NO. NAMA ALAMAT NO | JENIS TANGGAL WATER METER LAMA WATER METER BARU
SAMB | LANGG | PENGGANTIAN | MERK NO.SERI | ANGKA | MERK NO. SERI | ANGKA
__1]Lies Sudirahayu Perum Deppen 145 1500486(RT A2 |22 Januari 2022 Barindo 476413 1165|  Onda 21024999 0
2|Hall Utara Plaza Seturan A 13 1500730[RTB |04 Januari 2022 Linflow Burek 2674|  Onda T17050220] 0
3|T. Adi Putranto Yadara V/17 1500890|RT A2 |04 Januari 2022 Alleglio | AG1706014061 4389|  Onda 210242371 0
4|Sri Suyatmi ~ |NanggulanRT 11/18 1501585|RT A2 |04 Januari 2022 Linflow 10617003 8675  Onda 21025179 g
5|Muhammad Shofik A |Casa Bella A2 1502392[RT A2 |06 Januari 2022 Luis Vector 07081949 599|  Amico | AG1605005289| 0]
6|Hans Haryono J1. Selokan Mataram 1502422{RT A2 04 Januari 2022 Amico AGI1306003741 4622 Amico AG1605002607 Y
7|Lukiman J1. Ampel 20 Papringan 1502429(RT A2 03 Januari 2022 Louis Vector 090823949 408 Onda 21024234 ot I
8/Ika Priyani Nanggulan 1502445(RT A2 04 Januari 2022 Onda 21008785 3428 Amico AG1605003125| 0
w—.ﬁ&n._.n Dian Patria ?_. Dian Nusantara I1/149 1502654|RT A2 04 Januari 2022 Onda Burek 2735 Allego AG1708004366| .
10]Sri Hartati S |Waringinsari 111/85 1502851[RT A2 |04 Januari 2022 8FA 14031195 s864| Amico | AG1605009935| O
11|Drs Riyanto ?. Anggrek Mundu NO 207 1503059|RT A2 04 Januari 2022 Barindo 308704 286 Amico AG1605004780 )
12| Toni doli Sibuea |31. Kh Muhdi Sombomerten | 1503497|RT A2 |22 Januari 2022 AMB Burek 25|  Onda 21023888 0
\ GTmE Wibisono |Casa Grande 130 B | 1504129[RT A2 [04 Januari 2022 8 FA 171106029 100/ Onda 19210406 0
| 14|PT Putra Mataram |11 Laksda Adisucipto | 1501913|NB 11 Februari 2022 Itron DI8OF307436|  43656| EMS 300024 455
| 15|Hotel Royal Ambarukmo_|J1. Laksda Adisucipto | 1503251|NB 11 Februari 2022 Itron D150H300503 19307 EMS 300021 35
| 16/ The Green Park | Glendongan Babarsari | 1503095|NB 16 Februari 2022 BR CF 151233468 7182]  EMS 300025 33
17|PT Bintang Dua JayaL  |JI. Ring Road Utara Pugeran 1503740|NB 17 Februari 2022 Itron D180H301942 6315 EMS 300019 P
18[Hotel Yellow Star JI. Affandi Mrican 1503463|NB 18 Februari 2022 Itron D150H300887 5678]  EMS 300026| 35
19|Hartono Mall JI. Ring Road Utara CondongCatur 1503371 |NB 21 Februari 2022 Itron D1501301245 319424 EMS 300027 60
20[Masjid Al Hag Karang Ploso RT 3/6 Mgw 1504177|Sosial  [21 Februari 2022 AMB N1812083054 14 Onda 21152950 0
21|Hotel All Stay J1. Wahid Hasyim 1503740|NB 24 Februari 2022 Ttron D160F300894 1567 EMS 300020 38|
22| Diajeng Rianggi Ruko Babarsari No 25 1504174[RT B 26 Februari 2022 AMB N181080 180 Onda 21152944 0
B Surtno Basuki Nanggulan 1501635|RT A2 |26 Februari 2022 Minol 0612002579 14257 Onda 21152945 0
~ 24\Hotel Sarila |0 Affandi Gejayan 1503089|NB 02 Maret 2022 Itron D140H301259 15154 EMS 300020 0
pwfos, Pona \11. Samirono 1503899|NB 05 Maret 2022 Itron D180H301923 10225 EMS 300018 0
26\Dwi Tink Lestan, SIP /thmﬂm,Zo 152 RT 5/62 Maguwo 1504242|RT A2 16 Maret 2022 AMB N1810076475 58 Onda 21023791 L.rw.
By Wahyumi _ \Nanggulan Maguwohaio \ 1so150a|RT A2 |30 Maret 2022 Amico | AG1710009922 1806|  Onda " 21023798] o
e Nanggulan Maguwohano \_1501608\RT A2 |30 Maret 2022 Onda 171108009 1226 Onda 21023794 0




PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

KABUPATEN SLEMAN
DAFTAR PENUTUPAN INSTALASI PELANGGAN
UNIT DEPOK TAHUN 2022
NO NAMA ALAMAT NO JENIS TGL WATER METER KETERANGAN
SAMB | LANGG CABUT MERK NO SERI STAND SISA TUNGGAKAN
___1|Datik Kusbandiyati ~ |pGiIDe 1500063|RT A2 [31 Januari 2022 Minol 612004845 77| Rp 199.500
2|Ny. Diyanti P - Kios 13/14 Mrican 1500230|RT A2 |31 Januari 2022 Minol 612011610 1339 Rp 218.000 |
___3|Cipto Prayitno Gorongan RT 6/20 1500571|RT Al 31 Januari 2022 YG H031802669 1539| Rp 195.000
4|Drs Wagimin Wira Wijaya, Msi |Casa Grande 425 1501792|RT A2 |31 Januari 2022 BR 110753125 668| Rp 199.500
| 5|Indra Sampurna Jogja Regency G7 1502049|RT A2 |31 Januari 2022 Lianli Burek 1308| Rp 199.500
6|H. Erika Bagus Irawan J1. Perdana Il Mgw 1502574|RT A2 |31 Januari 2022 Bestini  |AG1210010711 306| Rp 199.500
7|Salamun Karang Malang C 19 1502726|RT A2 |31 Januari 2022 Onda A130509029 Permintaan
8|Benyamin Sampebua J1. TantularNo 397 1504082|RT A2 |31 Januari 2022 Onda 19210404 66| Rp 222.500
9|Drs. Hendro Warsito Komplek Kolombo 12 1500373|RT A2 |26 Februari 2022 Minol Burek 904/ Permintaan
10|Hendarto Ruko Babarsari 31 1501056|RT B |26 Februari 2022 AMB B1804067520 83| Rp 202.500
11|{Hj. Endang Yulianingsih Ruko Babarsari 33 1501073|RTB |26 Februari 2022 Amico AG1511007571 411| Rp 202.500
12|Sumarni Sumitro Nanggulan 1501639|RT A2 |26 Februari 2022 Linflow Burek 4564| Rp 893.600
13| Yulitasari J1. Babarsari 6 TB 1501106|RT B |26 Februari 2022 Amico Burek 1704| Rp 210.500
14|Ir H. Suryan Jogja Regemcy C9 1501925|RT A2 |26 Februari 2022 Amico Burek 738| Rp 199.500
15|Sahri Casa Bella A4 1501986|RT A2 |26 Februari 2022 Minol 0701002660 3139| Rp 225.400
16|Ruswiyarti Karang Malang C 11 1502718|RT A2 |26 Februari 2022 Onda Burek 448| Rp 199.500
17{Jo Ciputra Sunindo Ruko Barca City No 5 1504133| RT B 26 Februari 2022 Water Meter Tidak Bisa [Diambil Rp 619.500
18| Ari Sadewa Ngentak RT 4/1 1504184 RT A2 |26 Februari 2022 8 FA 171112272 8| Rp 199.500
19|Kios Seturan Kios Seturan 18 1500004[RT B |29 Maret 2022 Minol 613002466 3130| Rp 202.500
20| Yustinus Darmawan Ruko Babarsari 61 1501140|RT B 29 Maret 2022 Onda 17187573 150| Rp 202.500
21|Taman Cemara Taman Cemara G 27 1501443[RT A2 |29 Maret 2022 Minol 0612006082 388| Rp 199.500
| 22|Aloysius Gonzaga J1. Wahid Hasyim 1503270|RT A2 |29 Maret 2022 Sanwa 01233 622| Rp 1.292.000
23|Hj. Siti Nurrahmah J1. Nogorojo 208 A Gowok 1504228|RT A2 |29 Maret 2022 8 FA 171112540 414| Rp 305.100
I.NM/.w.: Hastuti J1. Seturan 1/ 1500531|RT A2 |29 Maret 2022 Meteran Tidak Bisa Diambil| Rp 299,500
 25\Ray. Sumiyatun Yadara VI/7 1501003|RT A2 |29 April 2022 Bestini  |[AG1401006097 570| Rp 199.500
\  26\Ruko Bebarsari 72 \Ruko BBS 72 1501094|RT B |29 April 2022 Linflow 3065738 2716 Rp 202.500
_ 27\Hi Munawardami /was BBS 17 TB 1501102|RT B 29 April 2022 Linflow 08066838 1601| Rp 149.000
28\Lindayam Ruko BBS 18 TB | 1501103} R&Bouland}29/MigalP20ZRaws Linflow 03066880 1778| Rp 149.000
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DATA PERBAIKAN TEKNIK DISTRIBUSI

TAHUN 2022

]

rl“.\N(j‘(; n'\ IJ

URAIAN PERBAIKAN

RUPIAH

DIBAYAR TGL

Rabu
5 Janunﬁ 2022

Senin

17 Januari 2022
Selasa

18 Januari 2022
Rabu

19 Januari 2022
Jum'at

21 Januari 2022
Sabtu

22 Januari 2022

Rabu
26 Januari 2022

Selasa

1 Februari 2022
Rabu

2 Februari 2022
Selasa

8 Februari 2022
Senin

14 Maret 2022
Rabu

16 Maret 2022
Selasa

29 Maret 2022
Senin

18 April 2022
Kamis

21 April 2022
Sabtu

23 April 2022
Senin

23 Mei 2022
Sabtu

11 Juni 2022
Senin

13 Juni 2022
Selasa

14 Juni 2022
Kamis

16 Juni 2022
Jum'at

1 Juli 2022

Perbaikan pipa Jaringan dia 100 mm di JI. Samirono
sclesai dengan baik

Perbaikan pipa Jaringan dia 50 mm di JI. Perumnas
selesai dengan baik

Perbaikan pipa dia 75 mm GIP di Amplaz

selesai dengan baik

Perbaikan pipa Jaringan dia 50 mm di Casa Grande
selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 100 mm di JI, Sabo
selesai dengan baik

Perbaikan lintasan dia 50 mm di nGowok

sclesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 200 Ring Road Utara
selesai dengan baik

Perbaikan pipa dan valve dia 75 mm di Casa Grande
selesai dengan baik

Perbaikan pipa Jaringan dia 100 mm di Samirono

selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 75 mm di depan SD
Taruna Bangsa Selesai dengan Baik

Perbaikan pipa jaringan dia 100 mm diSambilegi
selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 50 di JI. Kledokan
selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 75 mm di Dewan Mgw
selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 50 mm diAPH

selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 50 mm di J1. Perumnas
selesai dengan baik

Perbaikan Pipa jaringan dia 40mm di Batan

selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 50 mm di Hyarta
selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 75 mm di Villa Seturan
selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan di 50 mm di Perum AAU
Nayan selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 50 mm di Dewan
selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 50 mm di Sambilegi
selesai dengan baik

Perbaikan pipa jarinagn dia 100 mnm di kledokan
selesai dengan baik

Perbaikan Pipa Jaringan dia 300 mm di Ring Road
selesai dengan baik

Perbaikan Pipa Jaringan dia 50 mm di Mes Polda
Gowok selesai dengan baik

Perbaikan valve dia 150 mm di Babarsari

selesai dengan baik
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TANGGAL

URAIAN PERBATKAN

e

Kamis
|1 Agustus 2022

1 Oklobcr 2022

Genin
3 Oktober 2022

Rabu

" |5 Oktober 2022

Rabu
12 Oktober 2022

Senin

17 Oktober 2022
Kamis

20 oktober 2022
Kamis

26 Oktober 2022
Kamis

17 November 2022
Jum'at

18 November 2022
Senin s/d Rabu
21-24 Nov 2022
Kamis

25 November 2022
Senin

29 November 2022
Jum'at

2 Desember 2022
Rabu

7 Desember 2022
Senin

12 Desember 2022
Kamis

15 Desember 2022

RUPIAH

DIBAYAR TGL

Perbaikan pipa jaringan di
gan dia 150 mm di J1. Geis
selesai dengan baik nm di JI. Gejayan

Perbaikan Klaem Sadle di i
. g 12 150 mm di J1. 3
selesai dengan baik g

Perbaikan pipa jarin ' i
gan dia 100 mm di Hotel Plati
selesai dengan baik i

Perbaikan pipa jaringan dia 150 mm depan SMKN 1
selesai dengan baik

Perbaikan Pipa Jaringan dia 100 mm di Ji, Tajem
selesai dengan baik

Perbaikan jaringan dia 150 mm ke dia 50 mm di
Nanggulan selesai dengan baik

Perbaikan Pipa jaringan dia 50 mm di Ring Road
selesai dengan baik

Perbaikan Valve di 50 mm di Kledokan

selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 50 mm di Daengan
selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringa dia 400mm di Ring Road
selesai dengan baik

Perbaikan pipa Jaringan dia 400 mm di Kregan
selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 400 mm Di Jenengan Raya
selesai dengan baik

Perbaikan Pipa dia 50 mm Di Deppen

selesai dengan baik

Perbaikan pipa jaringan dia 75 mm di Dabag

Perbaikan pipa jaringan dia 100 mm di Kledokan
selesai dengan baik

Perbaikan Pipa jaringan dia 50 mm di Malioboro city
selesai dengan baik

Perbaikan Pipa Jaringan dia 50 mm di Nanggulan
selesai dengan baik




I DATA PERBAIKAN BAGIAN PRODUKSI

TAHUN 2022

i
" TANGGAL URAIAN PERBAIKAN RUPIAH |[DIBAYAR TGL
T TANGOR>
[
DATA PERBAIKAN BAGIAN UMUM
TAHUN 2022
[NO.|__TANGGAL URAIAN PERBAIKAN RUPIAH [DIBAYAR TGL




LAPORAN PENGADUAN PELANGGAN TAHUN 2022

R JENIS LANGGANAN
P R1 NIAGA | sosiaL INSTANSI | KRAN UMUM|  suMLAH
4"//
A\LITAS LP) 0 0 0 0 32
‘ ¥
FINYUITAS 48 0 0 0 0 48
\ )
{BOCORAN n 0 0 0 0 72
KUANTITAS 30 0 0 0 0 30
LAN-LAIN 143 0 0 0 0 143
5
JUMLAH 325 0 0 0 0 32
325
PENYELESAIAN 325 0 0 0 0
0
BELUM SELESAI 0 0 0 0 0




NGGA
(TA " .
:I“"M Jf-‘-'i‘-'-’gis KONTINYUITAS | LAIN-LAIN | KUANTITAS | BOCOR |PENYELESAIAN BLM
! 4 | W | 6l 8 35 0
W | . y e i e
W L OSSR | SRS .| 8 | R 29 0
JRUAE 2 3 ; T T
i e N L I | S— 28 ..
M,\RL : Lol 2 14 | - 0
,..-R“' ] - 1 15 0 . . 0
(2 I 6 18 4 8 ) | .
14>l', E 1 4 16 3 4 8 0
! %ﬁg 5 6 25 4 8 48 0
TUBER | 2 9 3 9 24 0
7 e
ﬁ@;f 5 3 2 0 3 13 .
\(
Essﬁ‘M 4 4 4 4 4 20 0
0 32 48 143 30 7 325 0
yACA
KUALITAS | KONTINYUITAS | LAIN-LAIN KUANTITAS | BOCOR PENYELESAIAN BLM
ORI 0 0 0 0 0 o 9
EB/"EABI——’ 0 0 0 0 0 |
| 0 0 0 0 0 0 0
PRIL 0 0 0 0 0 | SN
RIL_
71 1 - 0 0 0 0 7 TN | ST
e 0 0 0 0 0 0 0
T IR |
- 0 0 0 0 0 | R
110 N BENEE. RSCSTEE -
\GUSTUS 0 0 0 0 0 0 0
usTUs | b S—
= 0
PPTEMBER | O g g g : q
)KTOBER 0 0 0 0 0 | A,
KTOBER | O )
JOVEMBER 0 0 0 0 0 ! g
OVEMBER | ™
JESEMBER 0 0 0 0 0 g gy
OTAL 0 0 0 0 0 0 0
JOSIAL
KUALITAS KONTINYUITAS | LAIN-LAIN KUANTITAS | BOCOR PENYELESAIAN BLM
0 0 0 0 0
ANUARI 0 0 T o
EBRUARI [ 0 0 0 0 0} P | S 0
AARET 0 0 0 0 0| ] G|
\PRIL 0 0 0 0 0 Of st
AE] 0 0 0 0 Bl v S 0
UNI 0 0 0 0 0 A 0
UL 0 0 0 0 0 0 0
\GUSTUS 0 0 0 0 ! (R AR | i 5
EPTEMBER 0 0 0 0 0 e 0
)KTOBER 0 0 0 0 0 0 0
(OVEMBER 0 0 0 0 0 0 0
JESEMBER 0 0 0 0 0 0 0
OTAL 0 0 0 0 0 0
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UMAH TANGGA

DATA PENGADUAN TAHUN 2022

0|BULAN KUALITAS KUANTITAS | KONTINYUITAS | KEBOCORAN |  LAIN-LAIN
JUMLAH | SELESAI| JUMLAH | SELESAI| JUMLAH| SELESAI|JUMLAH|SELESAI|JUMLAH SELESAI
|JANUARI 4 4 T PR | R | e e
2|FEBRUARI ) of o 6 6 & 8 14 14
3|MARET 2 N 2 3 3 74 IR | I | I
4 APR\L 7 = | = _-I— B 2 2 2 2 ‘! - fl_ ____]4 ﬁ,,,,__.]i
s{mEr ol o 0 0 1 1 - . 5 15
“ehomt | 5| s 4 4 6 6 8 8 18 18
T S ! 3 3 4 4 4 al 16 16
slagustus | 5 5 4 4 6 6 8 N S
~o|SEPTEMBER 1 1 3 3 2 2 9 9 Bl o
“10{OKTOBER 3 3 2 2 4 4 4 4 2 2
"11|NOVEMBER 5 5 0 0 3 3 3 3 2 2]
12|DESEMBER 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
TOTAL 32 32 30 30 48 48 72 2 143 143

{IAGA

NO (BULAN KUALITAS KUANTITAS KONTINYUITAS | KEBOCORAN LAIN-LAIN
JUMLAH | SELESAI | JUMLAH |SELESAI| JUMLAH| SELESAI|JUMLAH|SELESAI|JUMLAH| SELESAI
1|JANUARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
~ 2|FEBRUARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3|MARET 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4|APRIL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
s|mEI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
sliunt 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7l 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8|AGUSTUS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
~ 9|SEPTEMBER 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10|OKTOBER 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11|NOVEMBER 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12|DESEMBER 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

SOSIAL

NO |BULAN KUALITAS KUANTITAS KONTINYUITAS | KEBOCORAN LAIN-LAIN
JUMLAH | SELESAI | JUMLAH | SELESAI| JUMLAH SELESAI|JUMLAH|SELESAI JUMLAHI SELESAI
1|JANUART 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
~ 2|FEBRUARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
~ 3|MARET 0 0 0 0 0 0 0 0 of o
a|apRIL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
simEr 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6Nt 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Ctpou 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
_BJAGUSTUS 0 0 0 0 0 0 0 0 of o
_9|SEPTEMBER 0 of o of o 0 0 0 0 0|
10|OKTOBER 0 0 0 0 0 o[ 0 0 0| 0
11NOVEMBER of 0 0 0 0 ] BCRRMEN | QS S S
|_12|DESEMBER of o 0 0 0 0 0 0 0 0
L__[rotaL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




"ANSI

BULAN

KUALITAS

KUANTITAS

KONTINYUITAS

KEBOCORAN

LAIN-LAIN

JUMLAN

SELESAI

JUMLAH

SELESAI

JUMLAH

SELESAI

JUMLAH

SELESAI

JUMLAH| SELESAI

JANUARI
FEBRUARI
MARET

MEl

11—
AGUSTUS _

[ s (e g =

OKTOBER _|
NOVEMBER

APRIL | )

N |

SEPTEMBER |

|

oo |o

|
1
1

&O!O;O =

|

— 0

==

|
|

|
B

(=

l

|
|
|

1
\

lolololo

0

-_— 0 —_——

ciclololoic]

ololololololololo

DESEMBER

o | —

TOTAL

OOOOOOOO\O

ololololelolelelelo

olojoiociojoclolciolo

OODOOQOOOO‘OOO

- = =2 =R =R =2 =2 k=21=]

olololclolcloicioloioiclo

=1 =1 =3 =A== =1L~

=1 === ==
cooo!

AN UMUM

)|BULAN

KUALITAS

KUANTITAS

KONTINYUITAS

KEBOCORAN

LAIN-LAIN

JUMLAH

SELESAI

JUMLAH

SELESAI

JUMLAH

SELESAI

JUMLAH|SELESAI

JUMLAH| SELESAI

JANUARI

[ —

FEBRUARI

0

MARET

APRIL

MEI

JUNI

JULL

AGUSTUS

SEPTEMBER

Slele |l |viis Wit

OKTOBER

NOVEMBER

[

DESEMBER

=1 === == E=R k=2 E=R =R =Ri=0 k=]

=l == == == == =R =R =R =]

=1 == == == =R k=R =l =R ==

=1 === == === =R =R =R =
=1 === === E=2 =R =2 =R i—=R =)

TOTAL

clo|loc|lolo|ocioIo|o|Co|C

(=Y (== =2l=21=2E=RK—=RE=A === 1=
=1 =1 =2 =2 =1 E=R =Rl =A k=R =R =R k=2 =)

QIO |IC|IOCIO|ICIO|IO|IOIC IO |O
olo|lolo|locjojo|oc|o|oloio|o




DATA PELANGGAN BERDASARKAN WILAYAH ADMINISTRASI DAN TEKNIS
UNIT DEPOK
TAHUN 2022
m' TEKANAN RATA-RATA

JAN | FEB | MART [ APRL [ MEI | JUNI | JULI |AGUST| SEPT | OKTB | NOP | DES
/ 13 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
4 33 32 32| 321 321 32 32 32 32 32 32 32
Sl Al 1M il S . 3 3 3l 3, a3

¢ KOLOMBO 34| 34l 32| 34| 34| 34| 34 34 34 34 34 34
B .1 I 18 1.8 18 1.8 18 18] 18 18 1,5

16l 16l 34 1,6 16 16 1,6 e 16l 16l L6l 16

18 18 18 18 18 18] 18| 18] 18] 18 18 18

33 33 16 33| 33 33 331 33 33| 33| 33 33

— 1of of 18| 2 2o oy 7 A A 2 | —

- 25 25 33 25 25 25| 28] 25| 25 25| 25| 28

A\MAN MUTIARA 22 24 2] 24 24| 24 26| 24 24| 24| 24 26
yK0 BABARSARI a9l el 2sl el el a9l 28] 19l 19 L9 19] 25
Y Y Y Y T T BT BT T
[AMAM_‘LM_’!R!‘.__., 13 13 1,9 13 13 PO I ) N I S ) I ¥ 13 13
poUWOrGKRL | 291 291 191 23 29 29 Q 29 234 _ 28 23 2
ASA GRANDE | 24 24 13 24 24 24] 24 24| 24 24 241 24
UKOCASAGRANDE | 25|  25{ 291 25| 25 25| 25 25| 25| 23] 25f 25
_U,P:! KINARA 3,1 3,1 24 3,1 31 3,1] 3,1 3.0 3,1 3,1 3.1 3,1]
ociAREGENCY | 34l 34} 251 34 34l 34l 34l 34 34| 34 34l 34
OGJA RESIDENCE 18] 18 31 18 1.8 18 18 1.8 sl 18] 18 L8]
ASABELLA | 2l 2,1 34 21 2,1 2,1 21 2l 21 4| [ 2,1
ERUMDPU | 321 32 18] 321 32 32 32l 32| 32| 32 32 32
\LAMPERSADA | 13 13l @il i3 13 13 13 13 13 13 13] 03l
JALEMMAGUWOASRI [ 25f 25| 321 25, 23 35l 23 2,5 23 2,5 25 2,5
RINGWULUNG | 22 22 13 22| 22 22 22{ 22 22 23 22 22
CARANGMALANG | 22| 22| 25 220 22 22 §3 3o ) 22 23 39
VALIOBORO CITY 38| 38| 22| 38 38 38 38 38 38 3,8 38 3.8
YOGUNG 20| 29| 22| 29| 29 290 291 29 29 2.9 29 29
50WOK Cas| 35| 38l 3] 35| 35 35 35 3.5 3.5 3.5 35

KETERANGAN




LAPORAN KEGIATAN OPERASIONAL PDAM SLEMAN
UNIT DEPOK TAHUN 2022

DEBIT AIR SELLOW WELL (liter/detik)
DEBIT AIR DEEP WELL (liter/detik)
PRODUKSI (M’)

PEMAKAIAN UNTUK PRODUKSI (M3)
DISTRIBUSI (M?)

TERJUAL (M’)

PEMAKAIAN DITRANSMISI DISTRIBUSI (M°)
PEMAKAIAN UNTUK PERBAIKAN (M?)
PEMAKAIAN 0 M

KEHILANGAN AIR (M%)

KEHILANGAN AIR (%)

JUMLAH SAMBUNGAN RUMAH (SR)
RUMAH TANGGA

NIAGA

INSTANSI

SOSIAL

JUMLAH TOTAL SAMBUNGAN RUMAH (SR)
SR BARU

PENCABUTAN

TAK ALIR

PENGGANTIAN WATER METER
PENGADUAN

PERBAIKAN

BKPB

TOTAL SR BARU DAN BKPB

PEMAKAIAN RATA-RATA RUMAH TANGGA (M3)
PEMAKAIAN RATA-RATA NIAGA (M3)
PEMAKAIAN RATA-RATA SOSIAL (M3)
PEMAKAIAN RATA-RATA INSTANSI (M3)
PEMAKAIAN RATA-RATA KRAN UMUM (M3)
PENDAPATAN

PENERIMAAN
EFISIENSI

28

13,2
1.910.482,56
58.071,60
1.735.819,36
1.247.286,00
4.231,60
4232
112.360
488.533,36
28,14

3.630
135
33
44
3.842
138
75

92
325
42
33
171

14,75
412,59
11,65
170,15
0,00
Rp  12.320.412.950
Rp  11.885.386.150
96,47



r
LAPORAN POSISI SAMBUNGAN LANGGANAN
TAHUN 2022
MBUNGAN LANGGANAN
SULAN JENIS LANGGANAN
RTAl | RTA2 | RTA3 [ RTB | SOSIAL| NIAGA | NIAGA |INSTANSI| JUMLAH
KECIL | BESAR
0 ra 3: 3.102 7 407 42 53 70 30 3.744
CORUARL | 3, 316 7 404 42 56 70 3] 3749
WARET ;2 2.10 7| 403 43 57 7 3] 3751
T — 34 2l 7 403 43 57 7 30 3.751
WEL 3.106 T 403 43 57 72 30 3.752
ﬁ,ﬁ@f“— 34 3.104 i 403 43 58 72 30 3,751
TR 34 3.123 7 402 43 60 72 30 3.771
;EU/STUS 34 3.144 7 403 43 60 73 30 3.794
SEEEMBER 34 3.173 7 406 43 61 73 31 3.828
OKTOBER 34 3.174 7 408 44 62 73 32 3.834
NOVEMBER 34 3.175 7 411 4 62 73 32 3.838
DESEMBER 34 3.177 7 412 44 62 73 33 3.842
DESEME=
[
LEMBAR REKENING
™ BULAN JENIS LANGGANAN
RTAl | RTA2 | RTA3 | RTB | SOSIAL | NIAGA | NIAGA |INSTANSI| JUMLAH
KECIL | BESAR
JANUARI 28 3.029 7 401 42 s3 60 30 3.650
FEBRUARI 28 3.008 7 406 42 54 61 30 3.636
MARET 23 2.935 6 383 39 49 61 28 3.524
APRIL 26 2.993 6 388 42 50 61 28 3.594
MEI 26 2.971 7 380 43 54 60 26 3.567
JUNI 22 3.006 7 395 44 55 61 28 3.618
JULL 26 3.011 7 397 44 57 61 27 3.630
AGUSTUS 26 2.99] 7 391 43 60 62 26 3.606
SEPTEMBER 26 3.045 6 393 44 60 62 26 3.662
OKTOBER 26 3.067 6 397 44 59 61 27 3.687
NOVEMBER 26 3.043 7 394 44 57 61 27 3.659
DESEMBER 26 3.028 7 388 45 56 63 28 3.641
TOTAL 300]  36.127 80 4713 516 664 734 331 43.474
AIR TERJUAL
BULAN JENIS LANGGANAN
RTAL | RTA2 | RTA3 | RTB [ SOSIAL [ NIAGA | NIAGA |INSTANSI| JUMLAH
KECIL | BESAR
JANUARI 996]  47.537 115 7.061 458 2373 30973 5.041 94.554
FEBRUARI 995|  45.869 387 7.280 454 1.848]  31.224 5.247 93.304
MARET 730| 40512 115 5.716 324 1.718]  38.166 4163|  91.444
APRIL 681  47.983 33 7.427 444 1408|  36.054 8697| 102727
MEI 761]  43.676 47 7572 597 2.127|  51.209 3.112]  109.101
JUNI 514]  40.064 6| 5929  ass 3324]  46.025] 4725 101.138
IULI 767  41.141 78 6.464 472 2872  49.424 4.759 105.977
AGUSTUS 679|  43.989 183 6.612 613 2925 54724 4.747 114.472
SEPTEMBER 1.015]  40.592 122 5.273 424 2.655|  53.169 5.639|  108.889
JKTOBER 788|  46.060 331 6.498 503 3.631 47434 4030 109275
NOVEMBER 1.036| 42417 194 6.793 560 2813] 54214  3262|  111.289
JESEMBER 674| 38385 39 5.962 675 2.003|  54.481 2.897 105.116
[OTAL 9636 518.225 1.713|  78.587 6012l 29697 547.097] 56319 1.247.286




GAN RUMAH BARU

“_‘MHUN o
m’ ' - JENIS LANGGANAN
RTAl [ RTA2 | RTA3 | RTB |SOSIAL [ NIAGA | NIAGA [INSTANSI[ JUMLAH
KECIL | BESAR
SUAR! 0 4 0 0 0 0 0 o[ 4
(BRUAR! 0 : i ' 0 3 0 0 k.
WARET . | 0 0 : | 2 0 E
lPR"' 0 5 0 I 0 I 0 0 7
:\qlil 3 8 i o of L 0 O 4
NI 0 o " PR | A | R 0 0 9
ULl /(S | S| WU | A TN 90 0 23
\GUSTUS of a4 of of of o o o .2
QEPTEMBER ol 30 0 4 o oy o M il
pKTOBER __ | . N .| (SR 0 S| W | _of L. L.
OVEMBER _ 0 5 [ EP o & g
DESEMBER 0 2 0 1 0 0 0 [ 4
TOTAL 0 112 0 9 2 10 3 2 138
pUKA KEMBALI PASANG BARU
BULAN JENIS LANGGANAN
RTAl | RTA2 | RTA3 | RTB | SOSIAL | NIAGA | NIAGA [INSTANSI| JUMLAH
KECIL | BESAR
JANUARI 0 1 0 1 0 0 0 el -
FEBRUARI I 5 0 of 0 0 7 . M. -
MARET 0 1| 0 1 0 0 0 o
APRIL 0 0 0 0 0 0 0 1) BTN
MEI 0 2 0 : 0 0 o o 3
JUNI 0 1 0 3 0 of 0 i
JuLl 0 [ 0 0 0 of o 0 1
AGUSTUS 0 2 0 2 0 0 0 1 -
SEPTEMBER 0 2 0 0 0 o 0 0 2
OKTOBER 0 1 0 2 0 0 of 0 3
NOVEMBER 0 1 0 3 0 0 of o 4
DESEMBER 0 1 0 0 0 0 0 0 1
TOTAL 1 18 0 13 0 0 0 1 33
CABUT
BULAN JENIS LANGGANAN
RTAl | RTAZ | RTA3 | RTB | SOSIAL | NIAGA | NIAGA [INSTANSI| JUMLAH
KECIL | BESAR
JANUARI 1 7 0 0 0 0 0 0 8
FEBRUARI 0 6 0 4 0 0 0 0 10
MARET 0 4 0 2 0 0 0 0 6
|APRIL 0 3 0 3 0 0 0 0 6
MEI 0 3 0 3 0 0 0 0 6
JUNI 0 10 0 4 0 0 0 0 14
JULI 0 3 0 1 0 0 0 0 4
AGUSTUS 0 5 0 1 0 0 0 0 6
SEPTEMBER 0 3 0 1 0 0 0 0 4
OKTOBER 0 4 0 0 0| 0 0 0 4
NOVEMBER 0 5 0 1 0 0 0 0 6
DESEMBER 0 1 0 0 0 0 0 0 1
TOTAL 1 54 0 20 0 0 0 0 75




" e ——.
Bl LR E . T p——
¢ g SOSIAL T NiaGA TNiacA T —
o s 3 7 I e T n IAGA [iNsTansI] TUMLAN
ol 0 0 o '.' ! D— b ».._gf-_s.ﬁﬂr . ___;
i i X 2 v E: 2 0 0 0 0
2 0 0 o 0 p : . F
" 0 0 v 0 ; '
P 5 - 0 P - U] 0 ) )
N 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 P “
i 0 0 0 . 0 0 0 0 0
; umi 0 0 0 2 0 0 - - P
_,.gu‘ 0 0 0 "
P ek 0 0 2 2 0 2 : : 0
J :ﬂ"/“"—— 2 T, q_ o 0 0 0 0
i v A0 0 0 0 2
‘\'ﬂ METER
JUIAN TRTAL | RTA2 [ RT A3 --ﬁ-!ﬂ‘“ LANGGANAN
B | SOSIALT NIAGA | NIAGA JINSTANSI| JUMLAH
0 12 5 KECIL | BESAR
(UK 0 1 0 ' 0 0 0 0 13
RUAR 0 3 0 - ! 0 7 0 10
WRET 0 3 % ¢ 0 0 2 0 s
1l 0 15 0 0 0 0 0 0 2
fl 0 3 3 9 0 0 0 0 15
NI 0 '4 i 0 L 0 0 0 | 4
oL 0 0 z : 0 0 0 0 5
\GUSTUS 5 o : 0 0 0 0 0 0
rTEMBER 3 = 2 ! 0 0 0 0 8
KTOBER - o 0 1 0 0 0 of I
\OVEMBER ; = . 0 0 0 0 0 1
ESEMBER . = 0 0 0 0 I 0 28
OTAL 9 5 l 0 10 1 92
Jumlah Sambungan Langganan Desember 2021 3.746
Sambungan Rumah baru 138
BKPB o
Jumlah T 3917
Cabut 75 .
Jumlah Sambungan Langganan Desember 2022 T B
JUMLAH SR PER BULAN DAN PELANGGAN
TRAIAN/BLN | DES21 SR BARU BKPB JUMLAH CABUT JUMLAH
JANUARL | 3746 4 4 2 2 3752 B 8 3744
HBRUARI | 3746 9 1 of 8 3671 10 18l 349
MARET |~ 3746] 3 18 2 100 3174} 6 24 3150
APRIL ye| 7| as| ol o] 3781 6 [ 351
MEL 3746 4 29 ] D 6 | 3182
JUNI 3746| [ R 4| 17l 3801 14 50 3751
ULl 346 23] 61| i 18 3825 4 s am
GusTUs | 37ae] 25 86 s 3| 3855 6 60| 3195
SEPTEMBER 36| 36| 122 Y 25 3893 4 64 3829
OKTOBER 3746 6 128 3 28 3902 4 8] 3834
NOVEMBER 346 6 4l 4 32 3912 6 74| 3838
DESEMBER | 3746] 4 138 | | 3017 1 75 3842




\RCA N
W Al | RTA2 [ RTAD “",'ﬁ-i-——J"":'SMNccmm ]
OSIAL | NIAGA NIAGA | INSTANST | JUMLAH |
/‘ 7.840,600{218.401. 1001 542.100] 36, 264.000( 1.778 15 KECIL BESAR -
o —173.781.400 2109??)99 1502 900 36883 500 ”78'50 22.035.000( 339,910.500] 46.743.000| 669.514.450
L 173375.250]2 246.559.900| 874.250| 44 4763 400 1. 749.000) 18.607.500] 339.790.000( 23.985.500 637.328.900
et 3.192.250 284.954.400] 358.450 54835 100 li‘il-UGO 16.679.000| 459.081.500] 81.981.500 854.805. 800
! '3.490.000{260.667.500f 484.250 5814300 Em | 16.757.500] 493.802.500 90.819.750| 946.561. 700
g 2,324.500{243.751.100 503350 m—l'@i‘iﬂiﬂ 22.980250| 608.559.500| 41.972.000| 996.212.300
| 3.493.750|248.585.700| 628 200) mT’gﬂéﬁﬁ | 33.738.750| 580.641.500] 55.732.500| 964.643.400
i 3100 100.500]260.306.300 1.270.350 m_zg‘iﬁ_-@_ 29.775.750| 630.434.000{ 57.237.500] 1.020.580.550
~4739.250|244.776.600| 906700 Tlm_l;?{‘&o@ 30.236.250] 701.177.500] 56.936.500] 1.104.366.300
3 551.250| 275.271.900( 2.195.050| 48 362300 2025000 30.883.750| 682.565.000| 56.337.000| 1.063.274.600
4.725.750[256.129.200) 1371.850[ 50.766.400| 5 13 2 2.007.000| 36.207.750| 612.482.500| 49.579.250] 1.029.657.000
3054.000]235.628.300 452.500{ 45349 200 2 | 2.131.750] 29.128.250| 694.,195.000] 42.680.500] 1.081.128.700
S T o 2.459.000{ 22.079.750| 712.822.500] 36.124.500] 1.057.969.750
| 42.668.7 :955.000] 23.567.900] 309.109.500] 6.855.462.000] 640.129.500| it HA##]
MINISTRASI
RTAL RT A2 RT A3 RTB JE:SSLL::GGM:;AN
GA NIAGA INSTANSI JUMLAH
=" 00 KECIL BESAR
- — ::g.ggg 1:5:33% 3:'000 2005.000| 210000 265000  300.000]  150.000| 18.250.000
Sl : .040. 000] 2.030.000{ 210.000] 270,000 odm
1 172.500] 22.012.500]  45.000| 2.872 05000,
R e 2.gm.(sjoo 292.500] 367500  4s7.500]  210.000| 26430.000
o= ool 22282500 52.5% 2-850.033 315000 375000]  457.500]  210.000| 26.955.000
L : .850. 372500 405000]  450.000]  195.000| 26.752.500
e | 165.000| 22.545.000] 52.500| 2962.500| 330000 412.500]  457.500| 210.000| 27.135.000
L —

195.000] 22.582.500 52.500] 2.977.500] 330.000 427 "~ 27.225.000
o .50 55500 25 27.500]  457.500]  202.500| 27.
s | 19500 225 : 932.500] 322500 450000  465.000]  195.000] 27.045.000
GPTENBER 195.000| 22.837.500] 45.000{ 2.947.500| 330.000(  450.000 465.000]  195.000] 27.465.000
KTOBER 195.000] 23.002.500| 45.000{ 2.977.500] 330.000] 442.500]  457.500[  202.500 27.652.500
o | 195.000( 22822500 52,500/ 2955.000[ 330000 _421.500 457.500]  202.500| 27.442.500
JESEMBER 195.000| 22.710.000f  52.500{ 2.910.000] 337.500(  420.000 472,500  210.000 27.307.500]
i 57177.500] 255.860.000] _565,000] 33.330.000] 3.660.000 4712.500] _5.202.500] 2.332.500] 307.840.000
DANA METER
BULAN JENIS LANGGANAN

RT Al RT A2 RT A3 RTB SOSIAL NIAGA NIAGA INSTANSI JUMLAH

KECIL BESAR

Al 710000 23.192.500] 52,500 3500000 315.000] 1.737.500[ 6.190.000] 1382.500} 36.580.000
o | 210000 22.565.000 52.500| 3.505.000 315000 1745.000 6290.000| 1382500 36.065.000)
lger | 287.500] 36.692.500] 75.000f 5075.000] 487.500 1362.500]  4.190.000]  930.000| 49.100.000
AL 325.000| 37.417.500] 75.000{ 5.150.000] 525.000] 1377500 4.190.000} 935.000 49.995.000
el 125.000| 37.142.500] 87.500| 5.055.000| 537.500] 1482.500]  4.090.000 $55.000| 49.575.000]
o 275.000] 37.580.000| 87.500| 5.242.500| $50.000] 1500.000] 4.190.000} 933.000 50.360.000
i 325.000| 37.642.500] 87.500] 5.305.000] 550.000| 1577.500 4.190.000 875.000| 50.552.500
haustus 125000] 37.392.500| 87.500| 5.230.000| $37.500| 1677.500} 4.250.000 " 815.000] 50315.000
| 325.000| 38.067.500 75.000| 5.272.500] 550000 1677.500 4.2 250.000] _ 815.000| $51.032.500
okrOBER 325.000| 38.342.500 75.000 ~5327.500] 550000 T 1.665.000] 4150000  832500] Sl 1.267.500)
howmen | 325.000| 38.042.500] 87500 50| 5.297.500] 550000 1587500 4150000  785.000] 50 825.000
esmvpen | 325.000] 37.855.000 87500 5222 o2 500l s62.500] 1.575.000 4350.000] 845.000] 50.822.500
o 3582.500|421.932.500] 930.000] 59.182.500] 6.030.000 18.965.000] 54.480.000] 11.387.500] 576.490.000




.« KONSUMSI/PELANGGAN
RATA ==
—TAl | RTA2 | Rra; ] FW?%‘MNAN
SOSIAL | Niaga NIAGA INSTANSI | JUMLAH
) 15691 1643 5 —KECIL_ | BEsar
35,54 15251 5529 17,93 1080 477 516,22)  168,03f 103,15
74 X ITN] Iy LT 34,22 11,87 174,90 106,98
60| 160 ) Y ,g';-], 35,06 625,67|  148,68] 112,17
2927 14.70 671 19,55 28,16 591,05 31061 12591
23,36 333 ogs| 5o '{,’88 o 7. T M E
29,50 13,66] 11,14 16,28 10'09 g L e
2612 1| 2614 oot I__.7_3_ 50390 81023 17626 139,77
39,04 13.33) 2033 i3, ~ oS T
ok el 964 44,25 857,56 216,38 151,81
30,31 15,02f 55017 16370 143 eisd et
3985 1394 277y 1724 sl e N
2592 1268 55| e 2| 493s| sssrs| 12081 14630
e T T 15,00 35,77 864,78] 103,46 134,82
|- 3 : 68| 1161 4434 744,53 169,99 131,76
RATA HARGA AIR/M3 il gty ),
JENIS LANGGANAN
RT Al RT A2 RT A3 RTB SOSIAL | NIAGA NIAGA | INSTANSI | JUMLAH
KECIL BES
Rp 3856 &_ﬂm_ﬁjﬂﬁ_ Rp 3882 [Rp 9286 | Rp 1?)1_;74 Rp 9273 |Rp 6464
Rp 38001 Rp 459 [Rp 4142 [Rp 5066 | g 3557 Rp 10069 [Rp 10882 [Rp 4571 [Rp 5873
Rp 4624 |Rp 6086 [Rp 7.602 [Rp 743 Rp 4602 |Rp 9708 |Rp 12029 |Rp 19693 |Rp 9.022
Rp 46881 Rp 3939 [Rp10862 |Rp 7383 [Rp 4.148 | Rp 11502 Rp 13696 |Rp 10443 [Rp 8633
Rp 4386 |Rp 5.968 | Rp10303 | Rp 7371 [Rp 3759 Rp 10804 [Rp 11884 [Rp 13487 |Rp 8520
Rp 4322fRp 6084 | Rp 7295 | Ry 7.761 [Rp 3964 Rp 10150 |Rp 12616 [Rp 11795 [Rp  8.023
Rp 43391Rp 6042 Rp 8054 |Rp 7512 | Rp 3955 |Rp 10368 Rp 12756 |Rp 12027 [Rp  8.159
Rp 4.366{Rp 3918 fRp 6942 |Rp 7420 |Rp 3719 |Rp 10337 Rp 12813 [Rp 11994 |Rp 7964
Rp 46691 Rp GO30]Rp 7432|Rp 7.829|Rp 4210 |Rp 11632 |Rp 12838 |Rp 9991 |Ro 8079
Rp 4507 |Rp 5976 | Rp 6.632 |Rp 7443 | Rp 3990 |Rp 9972 (Rp 12912 |Rp 12303 |Rp  7.967
Rp 4562\ Rp 6038 |Rp 7.071 [Rp 7473 |Rp 3807 |Rp 10355 |Rp 12805 |Rp 13084 |Rp  8.149
Rp 4531|Rp 6.139 | Rpl1.603 [Rp 7.606 | Rp 3.643 Rp 11.023|Rp 13084 |Rp 12470 |Rp  8.762
Rp 4456|Rp 5784 [Rp 7.721 [Rp 7.153 | Rp 3961 |Rp 10467 Rp 12441 |Rp 11761 |[Rp  7.968




IKHTISAR REKENING

AIR DAN NON AIR TAHUN 2022

IKNTISAR RERENING -

RT NIAGA T Sosiar ToLKENING AIR il
SUSIAL y UMLAH _

JRAI AL | INSTANSI | KRAN UMUM | J ,
- 3 :‘
Ul o A 4 33 of ,3;54.?1
i (Lb) 12014 1.398 516 331 0 4347
‘rl‘ge" M) 608.161 576‘7‘)4 6.012 56.319 0 1.247.286
N.I' ST . - % -

gl B ot
p ‘.r‘ll‘a ) g i < x gy 0
! Bl 222 TS50 7. 16437 500 235679000 640,129,500 0]  11.426043450
LRS00 9915000 5 a0 2332500 0] 307.840.000
WIS 7345000 030000 1387500] 0 576.490.000
G Y o e———— e D e VN — I 450
| A373334350 724731500 332579000 653 .849.500 0] 1231037 fl 2
oL S YY) Yy mry vy 9.161
L Y T m— L DR 28,69

4151 4129 11,65 170,15 o Al

e S
IKHTISAR REKENING NON AIR i
RT NIAGA SOSIAL | INSTANSI KRN UM JUML
121 13 2 ? 0 138
138
121 13 2 0
Lembar Rek R

200

ﬁ 1397298000 327.597.100]  3649800]  27.505.500 o] d984m2
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: A | puman L :::::g Wmmm NRW | CAKUPAN
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DATA OPERAS|ON
' AL PRQ
PEMAKAIAN TRANSMIs] DISTRIBUS]?gKS"D[XSTRIBUSI
TAHUN 293, * N KEHILANGAN AIR
PRODUKSI JAM OPERASIONA .

KAleMKREGAN R ThT
UFFI',,HU“ D,_.;Brro .1061;8 : PR%?&?%IW[WGA:RODUKSI : SW 3 KREGAN
AN 19, ,0 : 80 DEBIT
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W L —To0]  600,0]  4i0do,0f 52— 1180 1o3g6 ] T G—
E Ll R | B 13 7000 s —0 48] 7010[ 121133
B L —7190 5370] 367308 g5 o) 189000 48 7000 12096,0
I LT s1a0] ssismd ———1190]  13ar3g Y I 1T —
G —1 190 314,0| 351576 75 oo —— 48 790 12423
\’//”’fl_ia 567,0 387828 _—_—7‘5— m __,M ————J’E 3 732‘(}“_—-1‘2%@
Is_|—190] 5130 | 350892] 35 L ) 6770 116986
ﬁﬁ’\’iaﬁﬁ 19,0 5100] 348840 75 iR ag 7140 123379
:TEW /’ﬁ:&—d—m‘ 392614 \—EW | 19008,0) 438 704,0 12165,1
A BER_—790 597.0] 408348 sl 189540] 43 7010 121133
R 2 : : 688,00 1857,
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Al
UR DEET WE;;PKEN;\:;:}KS] SW 2 KENAYAN DW 1 DAENGAN
vty [DEBIT DEBIT | JOP_[PRODUKSI| DERIT JOP | PRODUKSI
gULA 1.5 743,0] 387846 ;7 7410 ST 5 — ST
S RS 690 173405 49 396,7] 69973
UARL_{—75] 743,0[ 326326 ) T X Ty :
oeta __,—l————— — | 3420 7804,8 49 671,0 11836,4
WEL—122] 72000 316224 3 | 7200] 103680, 49 6095| 107516
R —1 12,2 72301 31754 40| 72300 104112 2.9 7440 131242
|_—1 122 7160 314467 40 7160 103104 39 6190 109192
1 122 741,01 325447 401 7410 106704 49 7440 131242
U _— 122  7340] 322373 4,0 7440 107136 4.9 7440 131242
USTUSER 12.2 7100 311832 40| 700 o3sae . a0 S
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IKHTISAR REKENING NON AIR
UNIT DEPOK TAHUN 2022

w T

ULAN wwﬁmw m.-ﬁ»znnbrw NIAGA SOSIAL INSTANSI TOTAL

JANUARI Rp  7.823.700,00 4| R o LB RUPIAH LB RUPIAH LB RUPIAH LB
FEBRUARI Rp :.umw.moo”oo 6 WW 81.261 %o.oo N Mn : o 5 OfRp 782700091 4
.261.600, p : o| Rp : o|Rp  92.630.400,00 9
MARET Rp 1.525.400,00 1| Rp 98.372.400,00 3|Rp  1.525.400,00 1| Rp B ol Rp  101.42320000| 5
AL e Ate lonn 5| Rp - 1| Rp - o| Rp . o|Rp _ 10938.10000| 7
MEI Rp 6.298.000,00 4| Rp . o|Rp A o| Rp - 0|Rp  6.298.000,00 4
JUNI Rp  22.133.100,00 8| Rp 7.157.000,00 1 | rRp : o| Rp : o| Rp 2929010000 | 9
JULI Rp  12.117.100,00 21| Rp 30.963.000,00 2 [ Rp L o| Rp : o|Rp  43.080.10000| 23
AGUSTUS Rp  10.551.000,00 24| Rp 93.100.000,00 1| rp - o| Rp : o|Rp  103.651.00000 | 25
SEPTEMBER |Rp  31.335.200,00 34| Rp 7.247.000,00 1| Rp - o|Rp 2.556.500,00 1|Rp  41.138.700,00 | 36
OKTOBER Rp  14.163.000,00 4| Rp 9.496.100,00 1 |Rp  2.124.400,00 1| Rp i o| Rp 25.783.50000 | 6
NOVEMBER | Rp 6.925.400,00 6| Rp - 0| Rp - 0| Rp - o|Rp  6.92540000| 6
DESEMBER Rp 4.551.000,00 3| Rp - o | rp g 0| Rp 24.949.000,00 1|Rp  29.500.000,00 4
TOTAL Rp 139.729.800,00 121 Rp  327.597.100,00 | 13 [Rp  3.649.800,00 2| Rp 27.505.500,00 2| Rp  498.482.20000| 138




PENERIMAAN TAHUN 2022

| — DRD20ORD | PENERIMAAN 2022 KOREKSI DSPL AIR
| _BULANKET | RUPIAN | LBR | BULANKET | RUPIAH LBR BULAN/KET | RUPIAH | LBR | RUPIAH | LBR
Umur Piutang Per 31 Desember 2021 | ‘ 1.040.767.750| _ 5.345
b | |JANUARI2022 | SSe659.000|  3.698 124.200  483.984.550|  9.043
JANUARI 2022 724344450 3.650|FEBRUARI2022 |  764.012.000]  3.556 35.475.000 408.842.000]  9.137
FEBRUARI 2022 691.573.900]  3.636|MARET 2022 821388450 3697 34.721.400| 313.748.850|  9.076
MARET 2022 | 930335800] 3524|APRIL2022 | 975914400 3650 N 1.051.000 267.119.250  8.950
APRIL2022 | 1023511700  3.594|MEI2022 | 821140600 3524 41.899.400 427.590.950]  9.020
MEI 2022 1082578.800|  3.568{JUNI2022 | 1274363.550]  3.740 ~25.416.400 210.389.800]  8.848
JUNI 2022 | 1042138400 3.618JULI2022 | 1.005.962.600]  3.541 4.309.100 o 242256500 8925
JULI 2022 1.098358.050|  3.630|AGUSTUS 2022 | 1.069.382.250|  3.608 o 1 5375350 0| 265.856.950|  8.947
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A. |Parameter Fisik
1. |Bau - tidak berbau tidak berbau
2. |Warna TCU <15 0
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 200
4. |Kekeruhan NTU <5 2.23
5. |Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. |Suhu °c Suhu Udara + 3 22
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. [Sisa Chlor mg/I >0,2 0.42
D. |Parameter Kimia Wajib
Kimia an-organik :
10. |Arsen mg/I <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 0.373
12. |Total Kromium mg/| <0,05 0.0145




13. [Kadmium (Cd) mg/I <0,003 <0.0001
14. |Nitrit, (Sebagai NO2) mg/I <3 0.001
15. |Nitrat, (Sebagai NO3) mg/I <50 <0.001
16. |Sianida mg/I <0,07 <0.01
17. |Selenium mg/I <0,01 <0.0001
18 |pH - 6.5-8.5 7.22
19 |[Mangan (Mn) mg/I 0.4 0.2929
20 [Chlorida (Cl) mg/| 250 17.37
21 [Kesadahan (CaCO3) mg/| 500 74.4
22 |Tembaga (Cu) mg/| 2 <0.0001
23 [Besi (Fe) mg/| 0.3 0.1804
24 [Sulfat (SO4) mg/! 250 44.79
25 [Aluminium (Al) mg/I 0.2 <0.0001
26 [Amonia (NH3) mg/I 15 <0.05
27 |Seng (Zn) mg/I 3 0.1573
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NO PARAMETER YANG DIUJI SATUAN KADAR
A. |Parameter Fisik
1. [Bau - tidak berbau tidak berbau
2. |Warna TCU <15 4
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 199
4. |Kekeruhan NTU <35 1.34
5. |Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. |Suhu °Cc Suhu Udara + 3 22
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. |Sisa Chlor mg/| >0,2 0.47
D. |Parameter Kimia Wajib
Kimia an-organik :
10. |Arsen mg/| <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 0.146
12. [Total Kromium mg/| <0,05 <0.0001
13. |Kadmium (Cd) mg/I <0,003 <0.0001
14. |Nitrit, (Sebagai NO2) mg/I <3 0.002
15. |Nitrat, (Sebagai NO3) mg/I <50 <0.001
16. [Sianida mg/| <0,07 <0.01
17. |Selenium mg/| <0,01 0.0025
18 [pH g 6.5-85 7.06
19 [Mangan (Mn) mg/I 0.4 <0.0001
20 |Chlorida (Cl) mg/I 250 14.29
21 |Kesadahan (CaCO3) mg/I 500 65.88
22 |Tembaga (Cu) mg/I 2 <0.0001




23 |Besi (Fe) mg/I 0.3 <0.0001
24 |Sulfat (SO4) mg/| 250 38.88
25 |Aluminium (Al) mg/I 0.2 <0.0001
26 |Amonia (NH3) mg/I 15 <0.05
27 |Seng (Zn) mg/I 3 <0.0001
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NO PARAMETER YANG DIUJI SATUAN KADAR
A. |Parameter Fisik
1. [Bau - tidak berbau tidak berbau
2. |Warna TCU <15 12
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 202
4. |Kekeruhan NTU <5 3.79
5. [Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. [Suhu °c Suhu Udara + 3 23
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. |Sisa Chlor mg/| >0,2 0.41
D. |Parameter Kimia Wajib
Kimia an-organik :
10. |Arsen mg/I <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 0.747
12. |Total Kromium mg/I <0,05 <0,0001
13. |Kadmium (Cd) mg/| <0,003 <0,0001
14. |Nitrit, (Sebagai NO2) mg/I <3 0.008
15. [Nitrat, (Sebagai NO3) mg/I <50 <0,001
16. |Sianida mg/I <0,07 <0,01
17. [Selenium mg/| <0,01 0.0012
18 |pH - 6.5-85 7.41
19 [Mangan (Mn) mg/I 0.4 0.1586
20 |Chlorida (CI) mg/I 250 15
21 |Kesadahan (CaCO3) mg/I 500 88.33
22 [Tembaga (Cu) mg/| 2 <0,0001




23 |Besi (Fe) mg/I 0.3 0.2085
24 |Sulfat (SO4) mg/| 250 4271
25 |Aluminium (Al) mg/I 0.2 <0,0001
26 |Amonia (NH3) mg/I 15 <0,05
27 |Seng (Zn) mg/I 3 0.2872
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NO PARAMETER YANG DIUJI SATUAN KADAR
A. |Parameter Fisik
1. [Bau - tidak berbau tidak berbau
2. |Warna TCU <15 3
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 201
4. |Kekeruhan NTU <35 1.24
5. |Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. [Suhu °C Suhu Udara + 3 22
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. |Sisa Chlor mg/| >0,2 0.73
D. |Parameter Kimia Wajib

Kimia an-organik :
10. [Arsen mg/| <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 0.447
12. [Total Kromium mg/| <0,05 <0.0001
13. [Kadmium (Cd) mg/I <0,003 <0.0001
14. |Nitrit, (Sebagai NO2) mg/I <3 0.005
15. |Nitrat, (Sebagai NO3) mg/I <50 <0.001
16. [Sianida mg/| <0,07 <0.01
17. |Selenium mg/| <0,01 0.0058
18 [pH - 6.5-85 8.23
19 |Mangan (Mn) mg/I 0.4 0.0839
20 |Chlorida (Cl) mg/I 250 13.3
21 |Kesadahan (CaCO3) mg/I 500 74.97
22 |Tembaga (Cu) mg/I 2 <0.0001
23 |Besi (Fe) mg/I 0.3 0.0898
24 [Sulfat (SO4) mg/| 250 37.64
25 |Aluminium (Al) mg/I 0.2 <0.0001
26 |Amonia (NH3) mg/| 15 <0.05




| 27 |Seng (Zn) mg/I 3 0.0063
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NO PARAMETER YANG DIUJI SATUAN KADAR
A. |Parameter Fisik
1. |Bau - tidak berbau tidak berbau
2. |Warna TCU <15 1
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 198
4. |Kekeruhan NTU <5 2.33
5. [Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. [Suhu °c Suhu Udara + 3 20
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. |Sisa Chlor mg/| >0,2 <0.01
D. |Parameter Kimia Wajib
Kimia an-organik :
10. [Arsen mg/| <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 <0.001
12. [Total Kromium mg/| <0,05 <0.0001
13. |Kadmium (Cd) mg/| <0,003 <0.0001
14. [Nitrit, (Sebagai NO2) mg/| <3 <0.001
15. |Nitrat, (Sebagai NO3) mg/| <50 1.081
16. [Sianida mg/| <0,07 <0.01
17. [Selenium mg/| <0,01 0.0022
18 (pH - 6.5-8.5 7.24
19 [Mangan (Mn) mg/| 0.4 0.0873
20 |Chlorida (Cl) mg/| 250 13.8
21 [Kesadahan (CaCO3) mg/| 500 73.2
22 |Tembaga (Cu) mg/I 2 <0.0001




23 |Besi (Fe) mg/I 0.3 0.0514
24 |Sulfat (SO4) mg/| 250 23.82
25 |Aluminium (Al) mg/I 0.2 <0.0001
26 |Amonia (NH3) mg/I 15 <0.05
27 |Seng (Zn) mg/I 3 0.0139
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NO PARAMETER YANG DIUJI SATUAN KADAR
A. |Parameter Fisik
1. |Bau - tidak berbau tidak berbau
2. |Warna TCU <15 3
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 174
4. |Kekeruhan NTU <5 1.32
5. |Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. [Suhu °C Suhu Udara + 3 22
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. (Sisa Chlor mg/I >0,2 0.22
D. |Parameter Kimia Wajib
Kimia an-organik :
10. [Arsen mg/| <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 <0.001
12. |Total Kromium mg/| <0,05 <0.0001
13. |Kadmium (Cd) mg/| <0,003 <0.0001
14. |Nitrit, (Sebagai NO2) mg/| <3 0.036
15. |Nitrat, (Sebagai NO3) mg/| <50 0.626
16. [Sianida mg/| <0,07 <0.01
17. [Selenium mg/| <0,01 <0.0001
18 [pH - 6.5-85 7.24
19 |Mangan (Mn) mg/I 0.4 0.172
20 |Chlorida (Cl) mg/I 250 11.33
21 |Kesadahan (CaCO3) mg/I 500 68.88
22 |Tembaga (Cu) mg/I 2 <0.0001
23 |Besi (Fe) mg/I 0.3 0.1476
24 |Sulfat (SO4) mg/| 250 31.82
25 |Aluminium (Al) mg/I 0.2 <0.0001
26 |Amonia (NH3) mg/I 15 <0.05
27 |Seng (Zn) mg/I 3 <0.0001
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NO PARAMETER YANG DIUJI SATUAN KADAR
A. |Parameter Fisik
1. [Bau - tidak berbau tidak berbau
2. |Warna TCU <15 9
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 293
4. |Kekeruhan NTU <5 1.84
5. [Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. [Suhu °c Suhu Udara + 3 23
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. |[Sisa Chlor mg/I >0,2 0.08
D. |Parameter Kimia Wajib
Kimia an-organik :
10. |Arsen mg/I <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 <0.001
12. [Total Kromium mg/| <0,05 <0.0001
13. |Kadmium (Cd) mg/| <0,003 <0.0001
14. |Nitrit, (Sebagai NO2) mg/| <3 0.016
15. [Nitrat, (Sebagai NO3) mg/| <50 3.24
16. [Sianida mg/| <0,07 <0.01
17. [Selenium mg/| <0,01 <0.0001
18 |pH - 6.5-8.5 7.33
19 |Mangan (Mn) mg/| 0.4 0.1061
20 |Chlorida (Cl) mg/| 250 13.4
21 [Kesadahan (CaCO3) mg/| 500 87.72
22 [Tembaga (Cu) mg/| 2 <0.0001
23 |Besi (Fe) mg/| 0.3 0.2595
24 |Sulfat (SO4) mg/I 250 45.78
25 |Aluminium (Al) mg/I 0.2 <0.0001
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NO PARAMETER YANG DIUJI SATUAN KADAR
A. |Parameter Fisik
1. [Bau - tidak berbau tidak berbau
2. |Warna TCU <15 6
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 198
4. |Kekeruhan NTU <5 0.49
5. |Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. [Suhu °Cc Suhu Udara + 3 23
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. |Sisa Chlor mg/| >0,2 0.36
D. [Parameter Kimia Wajib

Kimia an-organik :
10. [Arsen mg/| <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 0.002
12. [Total Kromium mg/| <0,05 0.0037
13. |Kadmium (Cd) mg/I <0,003 <0.0001
14. |Nitrit, (Sebagai NO2) mg/I <3 0.003
15. |Nitrat, (Sebagai NO3) mg/I <50 <0.001
16. |Sianida mg/| <0,07 <0.01
17. [Selenium mg/| <0,01 0.0013
18 |pH - 6.5-85 7.2
19 [Mangan (Mn) mg/I 0.4 <0.0001
20 |Chlorida (CI) mg/I 250 16.11
21 |Kesadahan (CaCO3) mg/I 500 63.96
22 |Tembaga (Cu) mg/I 2 <0.0001
23 |Besi (Fe) mg/I 0.3 <0.0001
24 |Sulfat (SO4) mg/I 250 41.86
25 |Aluminium (Al) mg/| 0.2 0.1582
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NO PARAMETER YANG DIUJI SATUAN KADAR
A. |Parameter Fisik
1. [Bau - tidak berbau tidak berbau
2. |Warna TCU <15 0
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 196
4. |Kekeruhan NTU <5 1.64
5. |Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. [Suhu °Cc Suhu Udara + 3 21
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. |Sisa Chlor mg/| >0,2 0.29
D. |Parameter Kimia Wajib
Kimia an-organik :
10. [Arsen mg/| <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 0.288
12. [Total Kromium mg/| <0,05 <0.0001
13. |Kadmium (Cd) mg/I <0,003 <0.0001
14. |Nitrit, (Sebagai NO2) mg/I <3 0.014
15. |Nitrat, (Sebagai NO3) mg/I <50 <0.001
16. |Sianida mg/| <0,07 <0.01
17. [Selenium mg/| <0,01 <0.0001
18 |pH - 65-85 7.29
19 [Mangan (Mn) mg/I 0.4 0.0033
20 |Chlorida (Cl) mg/I 250 13.4
21 |Kesadahan (CaCO3) mg/I 500 70.76
22 |Tembaga (Cu) mg/| 2 <0.0001
23 |Besi (Fe) mg/I 0.3 0.0914
24 |Sulfat (SO4) mg/| 250 46.2
25 |Aluminium (Al) mg/| 0.2 <0.0001
26 |Amonia (NH3) mg/I 15 <0.05
27 |Seng (Zn) mg/I 3 <0.0001
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NO PARAMETER YANG DIUJI SATUAN KADAR
A. |Parameter Fisik
1. |Bau - tidak berbau  |tidak baerbau
2. |Warna TCU <15 5
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 206
4. |Kekeruhan NTU <5 4.21
5. |Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. [Suhu °c Suhu Udara + 3 22
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. |Sisa Chlor mg/| >0,2 0.20
D. |Parameter Kimia Wajib

Kimia an-organik :
10. |Arsen mg/I <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 <0.001
12. [Total Kromium mg/| <0,05 <0.0001
13. |Kadmium (Cd) mg/| <0,003 <0.0001
14. [Nitrit, (Sebagai NO2) mg/| <3 0.002
15. [Nitrat, (Sebagai NO3) mg/| <50 <0.001
16. |Sianida mg/| <0,07 <0.01
17. |Selenium mg/| <0,01 <0.0001
18 [pH - 65-85 7.62
19 [Mangan (Mn) mg/| 0.4 0.1191
20 |Chlorida (Cl) mg/| 250 37.49
21 [Kesadahan (CaCO3) mg/| 500 75.64
22 [Tembaga (Cu) mg/| 2 <0.0001
23 |Besi (Fe) mg/| 0.3 0.4640
24 |Sulfat (SO4) mg/| 250 46.80
25 |Aluminium (Al) mg/| 0.2 0.0356
26 |Amonia (NH3) mg/| 15 <0.05
27 |Seng (Zn) mg/I 3 <0.0001
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NO PARAMETER YANG DIUJI SATUAN KADAR
A. |Parameter Fisik
1. [Bau - tidak berbau tidak berbau
2. |Warna TCU <15 1
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 196
4. |Kekeruhan NTU <35 2.74
5. |Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. [Suhu °C Suhu Udara + 3 225
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. |Sisa Chlor mg/| >0,2 0.83
D. |Parameter Kimia Wajib

Kimia an-organik :
10. [Arsen mg/| <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 0.211
12. [Total Kromium mg/| <0,05 <0.0001
13. [Kadmium (Cd) mg/I <0,003 <0.0001
14. |Nitrit, (Sebagai NO2) mg/I <3 <0.001
15. |Nitrat, (Sebagai NO3) mg/I <50 <0.001
16. [Sianida mg/| <0,07 <0.01
17. [Selenium mg/| <0,01 <0.0001
18 [pH - 6.5-85 7.38
19 |Mangan (Mn) mg/I 0.4 0.1524
20 |Chlorida (Cl) mg/I 250 13.98
21 |Kesadahan (CaCO3) mg/I 500 71.40
22 |Tembaga (Cu) mg/I 2 <0.0001
23 |Besi (Fe) mg/I 0.3 0.1500
24 [Sulfat (SO4) mg/| 250 44.66
25 |Aluminium (Al) mg/| 0.2 0.0133
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NO PARAMETER YANG DIUJI SATUAN KADAR
A. |Parameter Fisik
1. |Bau - tidak berbau tidak berbau
2. |Warna TCU <15 10
3. |Total zat padat terlarut (TDS) mg/I <500 194
4. |Kekeruhan NTU <5 2.17
5. |Rasa - tidak berasa tidak berasa
6. [Suhu °C Suhu Udara + 3 22.0
B. |Parameter Mikrobiologi
7. |E. Coli Jml per 100 ml sampel 0
8. |Total Bakteri Coliform Jml per 100 ml sampel 0
C. |Parameter Sisa Chlor
9. |Sisa Chlor mg/| >0,2 0.60
D. |Parameter Kimia Wajib
Kimia an-organik :
10. |Arsen mg/| <0,01 0
11. |Fluorida mg/| <15 0.257
12. |Total Kromium mg/I <0,05 0.0017
13. [Kadmium (Cd) mg/I <0,003 <0.0001
14. |Nitrit, (Sebagai NO2) mg/I <3 0.017
15. [Nitrat, (Sebagai NO3) mg/I <50 2.032
16. [Sianida mg/| <0,07 <0.01
17. |Selenium mg/| <0,01 0.0068
18 (pH - 6.5-85 7.34
19 |Mangan (Mn) mg/I 0.4 0.0875
20 |Chlorida (Cl) mg/I 250 13.80
21 |Kesadahan (CaCO3) mg/I 500 92.82
22 |Tembaga (Cu) mg/I 2 <0.0001
23 |Besi (Fe) mg/I 0.3 0.2907
24 |Sulfat (SO4) mg/| 250 40.29




25 |Aluminium (Al) mg/I 0.2 0.0426
26 |Amonia (NH3) mg/I 15 <0.05
27 |Seng (Zn) mg/I 3 <0.0001




No | Tgl | Bln | Thn | Unit | Cabang |

148 22 Mei 2022 Bimomartani Timur
149 23 Mei 2022 Bimomartani Timur
127 25 Januari 2022 Depok Depok



| Kegiatan | Kerusakan

Pengangkatan pompa dan pergantian motor pompa Debit sumur berkurang
Melanjutkan kegiatan pergantian pompa *
Perbaikan panel dosing



| Jns_panel | No_panel | Mrk motor | KW Motor | Mrk_pump

Star Delta * Vansan 2,2 kw Vansan
* * * * *

Star Delta * * * *



Seri_pump | Kw_pupm H_pump Jns_pump |Disp|ay/A_max| D_inci pump

VSP SS04014/07 2,2 kw 43-19 Deep Well * *

* * * * * *

* * * * * *



D_pipa hisap | P_pipa Hisap | Jenis Flandes | No_sumbr | Kedalaman | SWL

* * * * * *

* * * * * *

* * * * * *



Debit

Catatan

Sudah Kembali normal
sudah kembali normal



